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Arti Sebuah Persahabatan 

Pada dahulu kala hiduplah seekor kura-kura 

dan seekor burung elang. Walaupun sang 

kura-kura dan elang jarang bertemu karena 

sang kura-kura lebih banyak menghabiskan 

waktu disemak-semak sedangkan sang elang 

lebih banyak terbang, namun tidak 

menghalangi sang elang untuk selalu 

mengunjungi teman kecilnya yang baik hati, 

sang kura-kura. Keluarga sang kura-kura 

sangat ramah dan selalu menyambut 

kedatangan sang elang dengan gembira. 

Mereka juga selalu memberi sang elang 

makanan dengan sangat royalnya. Sehingga 

sang elang selalu berkali-kali datang karena 

makanan gratis dari keluarga kura-kura 

tersebut. 

Setiap kali sehabis makan dari keluarga kura-

kura sang elang selalu menertawakan sang 

kura-kura : "ha ha betapa bodohnya si kura-

kura, aku dapat merasakan kenikmatan dari 

makanan yang selalu dia berikan, namun tidak 

mungkin dia dapat merasakan nikmatnya 

makananku karena sarangku yang terletak 

jauh diatas gunung" Karena begitu seringnya 

sang elang menertawakan dan dengan 

egoisnya menghabiskan makanan sang kura-

kura, maka seluruh hutan mulai 

menggunjingkan sikap sang elang tersebut. 

Para penghuni hutan tersebut merasa tidak 

suka dengan sikap seenaknya sang elang 

kepada sang kura-kura yang baik hati. Suatu 

hari seekor kodok memanggil kura-kura yang 

sedang berjalan dekat sungai. "Hai temanku 

sang kura-kura, berilah aku semangkok kacang 

polong, maka aku akan memberikan kata-kata 

bijak untukmu" seru sang kodok. Setelah 

menghabiskan semangkuk kacang polong dari 

sang kura-kura, sang kodok berkata lagi: "kura-

kura, sahabatmu sang elang telah  

 

menyalahgunakan persahabatan dan kebaikan 

hatimu. Setiap kali sehabis bertamu di 

sarangmu, selalu saja dia mengejekmu dengan 

berkata " ha ha betapa bodohnya si kura-kura, 

aku dapat merasakan kenikmatan dari makan 

yang selalu dia berikan, namun tidak mungkin 

dia dapat merasakan nikmatnya makananku 

karena sarangku yang terletak jauh diatas 

gunung". Pada suatu hari nanti sang elang 

akan datang kembali dan akan 

memintasekeranjang makanan darimu dan 

berjanji akan memberikan makanan 

kepadamu dan anak-anakmu" Benarlah yang 

dikatakan oleh sang kodok, sang elang datang 

dengan membawa keranjang dan seperti 

biasanya sang elang menikmati makanan dari 

sang kura-kura. Sang elang berkata: "hai 

temanku kura-kura, ijinkan aku mengisi 

keranjangku dengan makanan darimu, maka 

akan kukirimkan kepada anak istriku dan 

istriku akan memberimu makanan buatannya 

untuk istri dan anakmu". Kemudian sang elang 

terbang dan kembali menertawakan sang 

kura-kura. Maka segeralah sang kura-kura 

masuk kedalam keranjang tersebut dan 

ditutupi dengan sayuran buah-buahan oleh 

istrinya, sehingga tidak terlihat. Ketika sang 

elang kembali, istri sang kura-kura 

mengatakan bahwa suaminya baru saja pergi 

dan memberikan keranjang penuh berisi 

makanan kepada sang elang. Sang elang 

segera bergegas terbang sambil membawa 

keranjang tersebut. 
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Asal Mula Gunung Batu 

Banawa  

Wednesday, October 08, 2003  - Sumber : Jendela 

Anak Indonesia  

(Legenda Rakyat Kalimantan Selatan) Konon 
pada jaman dahulu kala, di Desa Pagat, 
Kalimantan Selatan, hiduplah seorang janda 
tua bernama Diang Ingsung dengan seorang 
anaknya yang bernama Raden Penganten. 
Kehidupan mereka berdua diliputi dengan rasa 
kasih sayang, karena keluarga itu hanya terdiri 
dari dua orang sehingga tidak ada anggota 
keluarga lain tempat membagi kecintaannya. 
Kehidupan mereka sangat sederhana. Mereka 
hanya hidup dari alam sekitarnya, tanaman 
hanya terbatas pada halaman rumahnya, 
demikian pula perburuannya terbatas pada 
binatang-binatang yang ada di sekitar desa 
mereka. Karena itulah maka pada suatu hari 
Raden Penganten berminat untuk pergi 
merantau, mencari pengalaman dan 
kehidupan baru di negeri orang. Demikian 
keras kehendak Raden Penganten, sehingga 
walaupun ia dihalang-halangi dan dilarang 
ibunya, ia tetap juga pada kemauannya. 
Akhirnya, si ibu hanya tinggal berpesan kepada 
anak satu-satunya yang ia kasihi, agar anaknya 
membelikan sekedar oleh-oleh apabila 
anaknya kembali dari perantauan. Maka, 
berangkatlah Raden Penganten ke sebuah 
negeri yang jauh dari desanya. Di sana ia dapat 
memperoleh rezeki yang banyak, karena selalu 
jujur dalam setiap perbuatannya. Di sana ia 
dapat pula menabungkan uangnya hingga 
dapat membeli barang-barang yang berharga 
untuk dapat dibawa kembali kelak. Di 
perantauan, Raden Penganten dapat pula 
menikah dengan seorang putri dari negri 
tersebut yang cantik paras mukanya.  
Demikianlah maka Raden Penganten dapat 
tinggal di perantauannya, untuk beberapa 
tahun lamanya. Pada suatu ketika timbullah 
niat Raden Penganten untuk kembali ke 
negerinya dan menjumpai ibunya yang telah 
lama ia tinggalkan. Dibelinya sebuah kapal,  

 

 

lalu dipenuhi dengan barang-barang. Pada 
saat yang telah ditentukan, berangkatlah ia 
bersama istrinya menuju kampung halaman di 
mana ibunya tinggal. Berita kedatangannya itu 
terdengar pula oleh ibunya. Ibunya yang 
sekarang telah tua, dengan sangat tergesa-
gesa datang ke pelabuhan untuk menjemput 
anaknya yang tercinta. Namun ketika sampai 
di pelabuhan, betapa kecewanya hati Diang 
Ingsung, jangankan mendapat oleh-oleh yang 
dipesannya dulu, mengakui dirinya sebagai ibu 
yang telah melahirkannya pun, Raden 
Penganten tidak mau. Rupanya, di depan 
istrinya yang cantik jelita, ia merasa malu 
mengakui Diang Ingsung yang telah tua renta 
dan berpenampilan sangat bersahaja itu 
sebagai ibunya. Betapa besar rasa kecewa dan 
sakit hati Diang Ingsung. Tapi ia masih 
berusaha menginsafkan anaknya yang durhaka 
itu, tapi Raden Penganten tetap membantah 
dan tetap tidak mau mengakui ibunya itu. Ia 
malahan membelokkan kapalnya mengarah ke 
tujuan lain meninggalkan pelabuhan dan Diang 
Ingsung yang hancur hatinya karena 
perbuatan anaknya yang durhaka. Dengan hati 
yang penuh diliputi rasa kecewa dan putus 
asa, Diang Ingsung lalu memohon kepada yang 
Maha Kuasa agar anaknya mendapat balasan 
yang setimpal dengan kedurhakaan terhadap 
dirinya. Seketika itu juga datanglah badai dan 
topan menghempaskan kapal Raden 
Penganten hingga pecah menjadi dua. Tentu 
saja seluruh isi kapal itu termasuk anaknya 
yang durhaka tenggelam dan binasa. Adapun 
bekas pecahan kapal itu kemudian berunah 
menjadi gunung batu yang kemudian 
dinamakan Gunung Batu Banawa. 

Pesan Moral:  

Perbuatan durhaka terhadap orang tua sangat 
dimurkai oleh Tuhan. Seorang anak seharusnya 
berbakti, mengasihi dan menyayangi orangtua yang 
telah melahirkan, mengasuh dan membesarkannya 
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Asal Usul Danau Toba  

Monday, July 18, 2005  - Sumber : e-smartschool  

Di sebuah desa di wilayah Sumatera, hidup seorang 
petani. Ia seorang petani yang rajin bekerja 
walaupun lahan pertaniannya tidak luas. Ia bisa 
mencukupi kebutuhannya dari hasil kerjanya yang 
tidak kenal lelah.  Sebenarnya usianya sudah cukup 
untuk menikah, tetapi ia tetap memilih hidup 
sendirian. Di suatu pagi hari yang cerah, petani itu 
memancing ikan di sungai. "Mudah-mudahan hari 
ini aku mendapat ikan yang besar," gumam petani 
tersebut dalam hati. Beberapa saat setelah kailnya 
dilemparkan, kailnya terlihat bergoyang-goyang. Ia 
segera menarik kailnya. Petani itu bersorak 
kegirangan setelah mendapat seekor ikan cukup 
besar. Ia takjub melihat warna sisik ikan yang 
indah. Sisik ikan itu berwarna kuning emas 
kemerah-merahan. Kedua matanya bulat dan 
menonjol memancarkan kilatan yang 
menakjubkan. "Tunggu, aku jangan dimakan! Aku 
akan bersedia menemanimu jika kau tidak jadi 
memakanku." Petani tersebut terkejut mendengar 
suara dari ikan itu. Karena keterkejutannya, ikan 
yang ditangkapnya terjatuh ke tanah. Kemudian 
tidak berapa lama, ikan itu berubah wujud menjadi 
seorang gadis yang cantik jelita. "Bermimpikah 
aku?," gumam petani. "Jangan takut pak, aku juga 
manusia seperti engkau. Aku sangat berhutang 
budi padamu karena telah menyelamatkanku dari 
kutukan Dewata," kata gadis itu. "Namaku Puteri, 
aku tidak keberatan untuk menjadi istrimu," kata 
gadis itu seolah mendesak. Petani itupun 
mengangguk. Maka jadilah mereka sebagai suami 
istri. Namun, ada satu janji yang telah disepakati, 
yaitu mereka tidak boleh menceritakan bahwa asal-
usul Puteri dari seekor ikan. Jika janji itu dilanggar 
maka akan terjadi petaka dahsyat. Setelah sampai 
di desanya, gemparlah penduduk desa melihat 
gadis cantik jelita bersama petani tersebut. "Dia 
mungkin bidadari yang turun dari langit," gumam 
mereka. Petani merasa sangat bahagia dan 
tenteram. Sebagai suami yang baik, ia terus bekerja 
untuk mencari nafkah dengan mengolah sawah dan 
ladangnya dengan tekun dan ulet. Karena 
ketekunan dan keuletannya, petani itu hidup tanpa 
kekurangan dalam hidupnya. Banyak orang iri, dan 
mereka menyebarkan sangkaan buruk yang dapat 
menjatuhkan keberhasilan usaha petani. "Aku tahu 
Petani itu pasti memelihara makhluk halus! " kata 

seseorang kepada temannya. Hal itu sampai ke 
telinga Petani dan Puteri. Namun mereka tidak 
merasa tersinggung, bahkan semakin rajin bekerja. 
Setahun kemudian, kebahagiaan Petan dan istri 
bertambah, karena istri Petani melahirkan seorang 
bayi laki-laki. Ia diberi nama Putera. Kebahagiaan 
mereka tidak membuat mereka lupa diri. Putera 
tumbuh menjadi seorang anak yang sehat dan 
kuat. Ia menjadi anak manis tetapi agak nakal. Ia 
mempunyai satu kebiasaan yang membuat heran 
kedua orang tuanya, yaitu selalu merasa lapar. 
Makanan yang seharusnya dimakan bertiga dapat 
dimakannya sendiri.  Lama kelamaan, Putera selalu 
membuat jengkel ayahnya. Jika disuruh membantu 
pekerjaan orang tua, ia selalu menolak. Istri Petani 
selalu mengingatkan Petani agar bersabar atas ulah 
anak mereka. "Ya, aku akan bersabar, walau 
bagaimanapun dia itu anak kita!" kata Petani 
kepada istrinya. "Syukurlah, kanda berpikiran 
seperti itu. Kanda memang seorang suami dan ayah 
yang baik," puji Puteri kepada suaminya. Memang 
kata orang, kesabaran itu ada batasnya. Hal ini 
dialami oleh Petani itu. Pada suatu hari, Putera 
mendapat tugas mengantarkan makanan dan 
minuman ke sawah di mana ayahnya sedang 
bekerja. Tetapi Putera tidak memenuhi tugasnya. 
Petani menunggu kedatangan anaknya, sambil 
menahan haus dan lapar. Ia langsung pulang ke 
rumah. Di lihatnya Putera sedang bermain bola. 
Petani menjadi marah sambil menjewer kuping 
anaknya. "Anak tidak tau diuntung ! Tak tahu diri ! 
Dasar anak ikan !," umpat si Petani tanpa sadar 
telah mengucapkan kata pantangan itu. Setelah 
petani mengucapkan kata-katanya, seketika itu 
juga anak dan istrinya hilang lenyap. Tanpa bekas 
dan jejak. Dari bekas injakan kakinya, tiba-tiba 
menyemburlah air yang sangat deras dan semakin 
deras. Desa Petani dan desa sekitarnya terendam 
semua. Air meluap sangat tinggi dan luas sehingga 
membentuk sebuah telaga. Dan akhirnya 
membentuk sebuah danau. Danau itu akhirnya 
dikenal dengan nama Danau Toba. Sedangkan 
pulau kecil di tengahnya dikenal dengan nama 
Pulau Samosir. 

Moral :  

Jadilah seorang yang sabar dan bisa mengendalikan 
emosi. Dan 

juga, jangan melanggar janji yang telah kita buat 
atau ucapkan. 
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Asul Mula Guntur  

Thursday, October 09, 2003  - Sumber : Timbul 

Sudradjat (Bobo No. 27/XXIX)  

Dahulu kala peri dan manusia hidup berdampingan 
dengan rukun. Mekhala, si peri cantik dan pandai, 
berguru pada Shie, seorang pertapa sakti. Selain 
Mekhala, Guru Shie juga mempunyai murid laki-laki 
bernama Ramasaur. Murid laki-laki ini selalu iri 
pada Mekhala karena kalah pandai. Namun Guru 
Shie tetap menyayangi kedua muridnya. Dan tidak 
pernah membedakan mereka. Suatu hari Guru Shie 
memanggil mereka dan berkata, "Besok, berikan 
padaku secawan penuh air embun. Siapa yang lebih 
cepat mendapatkannya, beruntunglah dia. Embun 
itu akan kuubah menjadi permata, yang bisa 
mengabulkan permintaan apapun." Mekhala dan 
Ramasaur tertegun. Terbayang oleh Ramasaur ia 
akan meminta harta dan kemewahan. Sehingga ia 
bisa menjadi orang terkaya di negerinya. Namun 
Mekhala malah berpikir keras. Mendapatkan 
secawan air embun tentu tidak mudah, gumam 
Mekhala di dalam hati. Esoknya pagi-pagi sekali 
kedua murid itu telah berada di hutan. Ramasaur 
dengan ceroboh mencabuti rumput dan tanaman 
kecil lainnya. Tetapi hasilnya sangat 
mengecewakan. Air embun selalu tumpah sebelum 
dituang ke cawan. Sebaliknya, Mekhala dengan 
hati-hati menyerap embun dengan sehelai kain 
lunak. Perlahan diperasnya lalu dimasukan ke 
cawan. Hasilnya sangat menggembirakan. Tak lama 
kemudian cawannya telah penuh. Mekhala segera 
menemui Guru Shie dan memberikan hasil 
pekerjaannya. Guru Shie menerimanya dengan 
gembira. Mekhala memang murid yang cerdik. 
Seperti janjinya, Guru Shie mengubah embun itu 
menjadi sebuah permata sebesar ibu jari. " Jika kau 
menginginkan sesuatu, angkatlah permata ini 
sejajar dengan keningmu. Lalu ucapkan 
keinginanmu," ujar Guru Shie. Mekhala 
mengerjakan apa yang diajarkan gurunya, lalu 
menyebut keinginannya. Dalam sekejap Mekhala 
telah berada di langit biru. Melayang-layang seperti 
Rajawali. Indah sekali. Sementara itu, baru pada 
senja hari Ramasaur berhasil mendapat secawan 
embun. Hasilnya pun tidak sejernih yang didapat 
Mekhala. Tergopoh-gopoh Ramasaur 
menyerahkannya pada Guru Shie. "Meskipun kalah 
cepat dari Mekhala, kau akan tetap mendapat 
hadiah atas jerih payahmu," kata Guru Shie sambil  

 

 

 

menyerahkan sebuah kapak sakti. Kapak itu 
terbuat dari perak. Digunakan untuk membela diri 
bila dalam bahaya. Bila kapak itu dilemparkan ke 
sasaran, gunung pun bisa hancur. Ternyata 
Ramasaur menyalahgunakan hadiah itu. Ia iri 
melihat Mekhala yang bisa melayang-layang di 
angkasa. Ramasaur segera melemparkan kapak itu 
ke arah Mekhala. Tahu ada bahaya mengancam, 
Mekhala menangkis kapak itu dengan permatanya. 
Akibatnya terjadilah benturan dahsyat dan cahaya 
yang sangat menyilaukan. Benturan itu terus 
terjadi hingga saat ini, berupa gelegar yang 
memekakkan telinga. Orang-orang menyebutnya 
"guntur". 
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Balas Budi Burung Bangau  

Tuesday, October 28, 2003  - Sumber : e-

smartschool.com  

Dahulu kala di suatu tempat di Jepang, hidup 
seorang pemuda bernama Yosaku. Kerjanya 
mengambil kayu bakar di gunung dan menjualnya 
ke kota. Uang hasil penjualan dibelikannya 
makanan. Terus seperti itu setiap harinya. Hingga 
pada suatu hari ketika ia berjalan pulang dari kota 
ia melihat sesuatu yang menggelepar di atas salju. 
Setelah di dekatinya ternyata seekor burung 
bangau yang terjerat diperangkap sedang meronta-
ronta. Yosaku segera melepaskan perangkat itu. 
Bangau itu sangat gembira, ia berputar-putar di 
atas kepala Yosaku beberapa kali sebelum terbang 
keangkasa. Karena cuaca yang sangat dingin, 
sesampainya dirumah, Yosaku segera menyalakan 
tungku api dan menyiapkan makan malam. Saat itu 
terdengar suara ketukan pintu di luar rumah. 
Ketika pintu dibuka, tampak seorang gadis yang 
cantik sedang berdiri di depan pintu. Kepalanya 
dipenuhi dengan salju. "Masuklah, nona pasti 
kedinginan, silahkan hangatkan badanmu dekat 
tungku," ujar Yosaku. "Nona mau pergi kemana 
sebenarnya ?", Tanya Yosaku. "Aku bermaksud 
mengunjungi temanku, tetapi karena salju turun 
dengan lebat, aku jadi tersesat." "Bolehkah aku 
menginap disini malam ini ?". "Boleh saja Nona, 
tapi aku ini orang miskin, tak punya kasur dan 
makanan." ,kata Yosaku. "Tidak apa-apa, aku hanya 
ingin diperbolehkan menginap". Kemudian gadis itu 
merapikan kamarnya dan memasak makanan yang 
enak. Ketika terbangun keesokan harinya, gadis itu 
sudah menyiapkan nasi. Yosaku berpikir bahwa 
gadis itu akan segera pergi, ia merasa kesepian. 
Salju masih turun dengan lebatnya. "Tinggallah 
disini sampai salju reda." Setelah lima hari berlalu 
salju mereda. Gadis itu berkata kepada Yosaku, 
"Jadikan aku sebagai istrimu, dan biarkan aku 
tinggal terus di rumah ini." Yosaku merasa bahagia 
menerima permintaan itu. "Mulai hari ini 
panggillah aku Otsuru", ujar si gadis. Setelah 
menjadi Istri Yosaku, Otsuru mengerjakan 
pekerjaan rumah dengan sungguh-sungguh. Suatu 
hari, Otsuru meminta suaminya, Yosaku, 
membelikannya benang karena ia ingin menenun. 
Otsuru mulai menenun. Ia berpesan kepada 
suaminya agar jangan sekali-kali mengintip ke 
dalam penyekat tempat Otsuru menenun. Setelah  

 

 

 

tiga hari berturut-turut menenun tanpa makan dan 
minum, Otsuru keluar. Kain tenunannya sudah 
selesai. "Ini tenunan ayanishiki. Kalau dibawa ke 
kota pasti akan terjual dengan harga mahal. Yosaku 
sangat senang karena kain tenunannya dibeli orang 
dengan harga yang cukup mahal. Sebelum pulang 
ia membeli bermacam-macam barang untuk 
dibawa pulang. "Berkat kamu, aku mendapatkan 
uang sebanyak ini, terima kasih istriku. Tetapi 
sebenarnya para saudagar di kota menginginkan 
kain seperti itu lebih banyak lagi. "Baiklah akan aku 
buatkan", ujar Otsuru. Kain itu selesai pada hari 
keempat setelah Otsuru menenun. Tetapi tampak 
Otsuru tidak sehat, dan tubuhnya menjadi kurus. 
Otsuru meminta suaminya untuk tidak memintanya 
menenun lagi. Di kota, Sang Saudagar minta 
dibuatkan kain satu lagi untuk Kimono tuan Putri. 
Jika tidak ada maka Yosaku akan dipenggal 
lehernya. Hal itu diceritakan Yosaku pada istrinya. 
"Baiklah akan ku buatkan lagi, tetapi hanya satu 
helai ya", kata Otsuru. Karena cemas dengan 
kondisi istrinya yang makin lemah dan kurus setiap 
habis menenun, Yosaku berkeinginan melihat ke 
dalam ruangan tenun. Tetapi ia sangat terkejut 
ketika yang dilihatnya di dalam ruang menenun, 
ternyata seekor bangau sedang mencabuti bulunya 
untuk ditenun menjadi kain. Sehingga badan 
bangau itu hampir gundul kehabisan bulu. Bangau 
itu akhirnya sadar dirinya sedang diperhatikan oleh 
Yosaku, bangau itu pun berubah wujud kembali 
menjadi Otsuru. "Akhirnya kau melihatnya juga", 
ujar Otsuru. "Sebenarnya aku adalah seekor 
bangau yang dahulu pernah Kau tolong", untuk 
membalas budi aku berubah wujud menjadi 
manusia dan melakukan hal ini," ujar Otsuru. 
"Berarti sudah saatnya aku berpisah denganmu", 
lanjut Otsuru. "Maafkan aku, ku mohon jangan 
pergi," kata Yosaku. Otsuru akhirnya berubah 
kembali menjadi seekor bangau. Kemudian ia 
segera mengepakkan sayapnya terabng keluar dari 
rumah ke angkasa. Tinggallah Yosaku sendiri yang 
menyesali perbuatannya. 
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Batu Raja  

Tuesday, November 04, 2003  - Sumber : Situs 

Dharma Wanita Persatuan  

Pada zaman dahulu kala, ada seorang Raja di negeri 
Antah Berantah bersifat sangat baik hati. Rakyat 
sangat menyenangi Raja, tetapi Raja juga 
mengetahui rakyatnya ada yang baik ada pula yang 
jahat. Raja menyadari di bumi ini selalu ada yang 
bersifat berbeda. Namun Raja menginginkan agar 
rakyatnya mempunyai hati nurani untuk saling 
sayang menyayangi sesamanya. Raja ingin sekali 
mengetahui siapa sebenarnya yang mempunyai 
hati mulia. Setiap hari Raja selalu dikelilingi oleh 
orang-orang yang bermuka manis, tetapi belum 
tentu hatinya baik. Raja kemudian pergi ke jalan 
menuju ke istana dan meletakkan batu besar di 
tengah jalan. Raja menyingkir ke pinggir jalan dan 
mengintai dari balik pepohonan yang rimbun. Tak 
lama tampak serombongan pedagang kaya raya, 
mereka acuh berjalan melingkari batu tanpa 
berkata apapun menuju pintu masuk istana. 
Kemudian datang lagi banyak orang dengan 
berbagai macam pekerjaannya. Sebagian besar 
mereka memaki-maki batu tersebut, bahkan 
memarahi Raja karena tidak membersihkan jalan 
menuju istana. Namun tidak satu pun dari mereka 
yang ingin mengangkat batu tersebut. Tak lama 
kemudian datang tukang sayur istana. Beliau 
berhenti untuk meletakkan keranjang sayuran di 
tepi jalan. Raja memperhatikan tukang sayur 
tersebut dengan seksama. " Apa yang akan 
dilakukannya?", kata Raja dalam hati. Ternyata 
tukang sayur dengan sekuat tenaga mencoba 
mendorong batu ke tepi jalanan. Juga tidak ada 
seorangpun yang mau membantunya. Mereka 
berjalan sambil melengos kepada tukang sayur. 
"Kasihan" , kata Raja. Tukang sayur tampak 
kelelahan dan badannya penuh dengan peluh 
keringatnya. Setelah berhenti sebentar, tukang 
sayur tergesa-gesa menuju istana untuk 
mengantarkan sayur-sayuran. Raja tersenyum, 
kemudian pergi ke istana menemui orang-orang 
yang akan bertemu dengannya. Dengan suara yang 
berwibawa, Raja memanggil tukang sayur dan 
diceritakan betapa luhurnya budi tukang sayur ini 
dibanding dengan pedagang kaya yang hadir di sini. 
Raja memberikan hadiah yang sangat tak diduga 
oleh tukang sayur tersebut. Satu kantung berisikan 
uang dan emas. Raja mengingatkan agar dijadikan  

 

 

 

modal untuk membuka toko, supaya tukang sayur 
tidak perlu lagi memikul dagangannya. Orang-
orang lain terdiam dan malu kepada dirinya sendiri, 
karena tidak mempunyai nurani hanya untuk 
menolong mengangkat batu di jalan menuju istana. 
Padahal Raja selalu menolong mereka agar mereka 
dapat berdagang dengan sukses. 
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Buaya yang Tidak Jujur  

Thursday, March 10, 2005  - Sumber : Majalah Tasya  

Karya : Devara Putri Kelas : IV B Sekolah : SD 
Argentina Jakarta 

Ada sebuah sungai di pinggir hutan. Di sungai itu 
hiduplah sekelompok buaya. Buaya itu ada yang 
berwarna putih, hitam, dan belang-belang. 
Meskipun warna kulit mereka berbeda, mereka 
selalu hidup rukun. Di antara buaya-buaya itu ada 
seekor yang badannya paling besar. Ia menjadi raja 
bagi kelompok buaya tersebut. Raja buaya 
memerintah dengan adil dan bijaksana sehingga 
dicintai rakyatnya. Suatu ketika terjadi musim 
kemarau yang amat panjang. Rumput-rumput di 
tepi hutan mulai menguning. Sungai-sungai mulai 
surut airnya. Binatang-binatang pemakan rumput 
banyak yang mati. Begitu juga dengan buaya-
buaya. Mereka sulit mencari daging segar. 
Kelaparan mulai menimpa keluarga buaya. Satu per 
satu buaya itu mati. Setiap hari ada saja buaya yang 
menghadap raja. Mereka melaporkan bencana 
yang dialami warga buaya. Ketika menerima 
laporan tersebut, hati raja buaya merasa sedih. 
Untung Raja Buaya masih memiliki beberapa ekor 
rusa dan sapi. Ia ingin membagi-bagikan daging itu 
kepada rakyatnya. Raja Buaya kemudian 
memanggil Buaya Putih. Dan Buaya Hitam. Raja 
Buaya lalu berkata, Aku tugaskan kepada kalian 
berdua untuk membagi-bagikan daging. Setiap pagi 
kalian mengambil daging di tempat ini. Bagikan 
daging itu kepada teman-temanmu! Hamba siap 
melaksanakan perintah Paduka Raja,  jawab Buaya 
Hitam dan putih serempak. Mulai hari ini kerjakan 
tugas itu!  perintah Raja Buaya lagi. Kedua Buaya 
itu segera memohon diri. Mereka segera 
mengambil daging yang telah disediakan. Tidak 
lama kemudian mereka pergi membagi-bagikan 
daging itu. Buaya Putih membagikan makanan 
secara adil. Tidak ada satu buaya pun yang tidak 
mendapat bagian. Berbeda dengan Buaya Hitam, 
daging yang seharusnya dibagi-bagikan, justru 
dimakannya sendiri. Badan Buaya Hitam itu 
semakin gemuk. Selesai membagi-bagikan daging, 
Buaya Putih dan Buaya Hitam kembali menghadap 
raja. Hamba telah melaksanakan tugas dengan 
baik, Paduka,  lapor Buaya Putih. Bagus! Bagus! 
Kalian telah menjalankan tugas dengan baik, puji 
Raja. Suatu hari setelah membagikan 

makanan,Buaya Putih mampir ke tempat Buaya 
Hitam. Ia terkejut karena di sana-sini banyak 
bangkai buaya. Sementara tidak jauh dari tempat 
itu Buaya Hitam tampak sedang asyik menikmati 
makanan. Buaya Putih lalu mendekati Buaya Hitam. 
Kamu makan jatah makanan temen-teman, ya? 
Kamu biarkan mereka kelaparan! ujar Buaya Putih. 
Jangan menuduh seenaknya! tangkis Buaya Hitam. 
Tapi, lihatlah apa yang ada di depanmu itu ! sahut 
Buaya Putih sambil menunjuk seekor buaya yang 
mati tergeletak. Itu urusanku, engkau jangan ikut 
campur! Aku memang telah memakan jatah 
mereka. engkau mau apa? tantang Buaya Hitam. 
Kurang ajar!  ujar Buaya Putih sambil menyerang 
Buaya Hitam. Perkelahian pun tidak dapat 
dielakkan. Kedua buaya itu bertarung seru. 
Akhirnya, Buaya Hitam dapat dikalahkan. Buaya 
Hitam lalu dibawa kehadapan Raja. Beberapa 
buaya ikut mengiringi perjalanan mereka. Di 
hadapan Sang Raja, Buaya Putih segera melaporkan 
kelakuan Buaya Hitam. Buaya Hitam lalu mendapat 
hukuman mati karena kejahatannya itu. Buaya 
Putih, engkau telah berlaku jujur, adil, serta patuh. 
Maka kelak setelah aku tiada, engkaulah yang 
berhak menjadi raja menggantikanku, demikian 
titah Sang Raja kepada Buaya Putih 
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Bunga Cheri  

Thursday, May 06, 2004  - Sumber : Lisa Monica 

(Bobo No. 43/XXVII)  

Di suatu puri, hiduplah seorang bangsawan dengan 
putri tunggalnya yang jelita, bernama Manuella. 
Orang-orang biasa memanggilnya Putri Manu. 
Sejak kecil Manuella tidak memiliki ibu lagi. 
Ayahnya sangat menyayanginya. Segala keinginan 
Manuella selalu dipenuhi. Ini membuat Manuella 
menjadi sangat manja. Semua yang ia inginkan 
harus ia dapatkan. Dan ayahnya belum pernah 
menolak keinginan Manuella. Malah selalu segera 
mengabulkannya. Salah satu kegemaran Manuella 
adalah berganti-ganti pakaian. Dalam satu hari ia 
dapat berganti pakaian empat sampai lima kali. Di 
kamarnya terdapat enam lemari pakaian yang 
indah. Namun ia belum merasa puas. "Ayah, lemari 
pakaian Manu telah penuh. Buatkan lemari pakaian 
yang baru dan besar ya," pintanya pada suatu hari. 
"Tentu anakku. Ayah akan segera memanggil 
tukang kayu terpandai di negeri ini. Dan 
menyuruhnya membuat lemari pakaian di 
sepanjang lantai atas puri ini." "Oh Ayah! Manu 
tidak sabar menunggu lemari itu selesai. Dan 
mengisinya dengan pakaian-pakaian yang indah" 
Ayahnya tertawa sambil memeluk Manuella 
dengan penuh kasih sayang. Dibelainya rambut 
anaknya yang berwarna keemasan. Begitulah 
kehidupan Manuella dari tahun ke tahun. Pada 
suatu hari di musim semi, ayahnya berteriak-teriak 
memanggil Manuella. "Manuella, kemari, Nak! 
Ayah ingin berbicara denganmu." Seminggu lagi 
hari ulang tahun Manuella yang ke 17. Ayahnya 
akan mengadakan pesta besar untuknya. Anak-
anak bangsawan dari berbagai negeri akan 
diundangnya. Mendengar hal itu Manuella menari-
nari gembira. "Ayah, di pesta itu Manu ingin 
memakai gaun terindah. Dan ingin menjadi putri 
tercantik di dunia." "Anakku, kaulah putri tercantik 
yang pernah Ayah lihat! Ayah akan segera 
mendatangkan para penjual kain. Juga memanggil 
penjahit terkenal untuk merancang gaun yang 
terindah untukmu. Keesokan harinya datanglah 
para penjual kain dari berbagai negara. Mereka 
membawa kain-kain yang terindah. Manuella 
sangat gembira. Setelah memilih-milih, ia 
menemukan selembar kain sutera putih, seputih 
salju. Sangat halus dan indah luar biasa. Seorang 
penjahit yang terkenal segera merancang,  

 

 

 

mengukur dan menjahit gaun yang sesuai dengan 
keinginan Manuella. Manuella sangat puas melihat 
gaun barunya. Segera dikenakannya gaun itu, lalu 
menari-nari di depan kaca. Rambutnya yang 
panjang terurai keemasan"Hm, kau sungguh putri 
tercantik di dunia. Setiap tamu akan kagum 
padamu nanti," gumam Manuella sambil meneliti 
apa lagi yang kurang pada penampilannya. Tiba-
tiba ia sadar, tidak ada hiasan di kepalanya. Ia 
segera mencari ayahnya, "Ayah, Manu perlu hiasan 
untuk rambut Manu." "Anakku, kenakan saja 
mahkota emasmu. Cocok dengan rambutmu yang 
keemasan," kata ayahnya. "Akh, Manu bosan 
ayah.." jawab Manuella. "Bagaimana kalau 
mahkota berlian? Ayah akan segera memesannya 
jika kau mau," bujuk ayahnya. "Tidak, tidak! semua 
itu tidak cocok dengan baju dan rambut Manu" 
teriak Manuella. "Oh..anakku..mutiara yang 
dikenakan ibumu ketika ia menikah dengan ayah 
sangat indah, kau boleh memakainya nak ayah 
ambilkan yaâ "kata ayahnya dengan sabar. "Tidak. 
Manu ingin yang lain yang terindah," katanya 
sambil berlari menuju halaman. "Manuella, 
kembali anakku, sebentar lagi akan datang tamu-
tamu kita" teriak ayahnya. Tapi Manuella tak mau 
mendengar ayahnya, ia berlari ke halaman yang 
dipenuhi dengan pohon-pohon cheri, dimana 
bunga-bunganya yang putih bersih memenuhi 
setiap ranting-rantingnya, sehingga cabang 
danrantingnya yang berwarna cokelat hampir tak 
tampak lagi. Manuella berlari dari satu pohon ke 
pohon yang lain, dan tiba-tiba ia berpikir "Betapa 
indahnya bunga-bunga cheri ini, aku ingin 
merangkainya menjadi mahkotaku." Ketika 
tangannya akan meraih sebuah bunga, 
terdengarlah suara yang halus. "Jangan sentuh 
kami, jauhilah kami. Kalau tidak, kami akan 
mengubahmu menjadi bunga!" Manuella menoleh 
ke kiri dan ke kanan, tapi ia tak melihat seorang 
pun. Ia berlari ke sebuah pohon yang lain, dan 
ketika ia akan memetik bunganya, terdengar lagi 
suara yang sama. Dengan penuh kejengkelan 
berteriaklah Manuella sambil memandang pohon 
itu, "Hai, dengar! Tak ada seorang pun di negeri ini 
yang dapat melarangku, dan semua orang di negeri 
ini tahu, segala keinginanku harus terpenuhi! Siapa 
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yang berani melarangku?" Tiba-tiba bertiuplah 
angin dan bersamaan dengan itu terdengarlah 
suara yang halus. "Dengar Manuella, tak ada 
seorang pun di dunia ini yang bisa mendapatkan 
segala yang diinginkannya. Tidak juga kau" 
"Bohong, bohong, selama ini segala keinginanku 
selalu dipenuhi, dan sekarang aku akan memetik 
bunga-bunga ini untuk mahkotaku, dan tak seorang 
pun berhak melarangku" teriak Manuella sambil 
menendang pohon-pohon disekitarnya. "Kau akan 
menyesal Manuella, jika tidak kau jauhi kami" Dan 
ketika tangan Manuella menyentuh sebuah bunga, 
berubahlah ia menjadi bunga, di antara bunga-
bunga cheri yang lain yang ada di pohon itu. Ia 
menangis menyesali segalanya, tapi sudah 
terlambat. Ia melihat tamu-tamu berdatangan. Ia 
mendengar suara tawa tamu-tamunya, tapi ia tak 
dapat ikut serta. Ia menangis dan menjerit-jerit, 
tapi tak seorang pun mendengarnya. Hari semakin 
sore, lampu-lampu di seluruh puri dinyalakan, 
musik mulai diputar dan seluruh tamu yang 
diundang telah datang. Ayahnya bingung mencari 
Manuella diseluruh puri, kemudian ia bersama para 
pelayan mencari Manuella diseluruh halaman 
sambil berteriak. "Manuella..Manuella...dimana 
kau nak..." Manuella dapat mendengar suara 
ayahnya dan para pelayan yang berteriak-teriak 
memanggilnya. Ketika ia melihat ayahnya berdiri 
tepat di bawahnya, ia berusaha berteriak sekuat 
tenaga, tapi ayahnya tak dapat mendengar 
suaranya dan ia mulai menangis, air matanya 
menetes dan jatuh ke kepala ayahnya. Manuella 
melihat bagaimana ayahnya mengusap air yang 
menetes di kepalanya, dan bergumam perlahan. 
"Akh …mulai hujan, di mana engkau bersembunyi 
anakku.." Dengan menundukkan kepala ia kembali 
ke puri dan menyuruh seluruh pelayannya kembali 
karena dipikirnya sebentar lagi akan turun hujan. 
Setelah tamu terakhir meninggalkan puri, dan 
musik dihentikan, sang ayah diam termangu di 
depan jendela. Lampu-lampu puri dibiarkan 
menyala semua, karena ia berpikir anaknya akan 
kembali dan ia akan dapat dengan mudah melihat 
jalan menuju puri. "Anakku, diluar dingin. Dimana 
engkau nak…kembalilah anakku. Ayah sangat 
kuatir" gumam ayahnya seorang diri dengan sedih. 
Tiba-tiba bertiuplah angin yang membawa suara 
jerit Manuella "Ayah.. ayah.. tolong Manu 
ayah..tolong… "Manuella.. Manuell… di mana 
engkau nak, ayah datang… ayah akan segera 
datang nak" teriak ayahnya dengan penuh 
harapan. Ia segera membangunkan para pelayan 

untuk mencari Manuella di sekitar puri dan di 
seluruh halaman sekali lagi. Mereka mencari 
Manuella setapak demi setapak, tapi sampai pagi 
merekah, Manuella tak pernah ditemukan kembali. 
Sang ayah telah putus asa, dan ia berhari-hari 
hanya duduk di depan jendela, menanti angin 
datang yang kadang-kadang membawa jeritan anak 
tercintanya. Ia yakin itu suara anaknya, tapi ia tak 
pernah tahu dari mana suara itu sampai akhir 
hayatnya. *** 
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Aini dan burung kecil  

Monday, October 06, 2003  - Sumber : Renny Yaniar  

Aini berulang tahun. Ia gadis kecil yang manis. Hari 
ulang tahunnya dirayakan dengan pesta kecil yang 
meriah. Halaman belakang rumahnya dihiasi 
banyak balon, pita, dan bunga-bunga. Hiasan itu 
pemberian dari Bibi Anya, adik ibunya. Taman kecil 
di belakang rumah itu jadi indah sekali. Pesta ulang 
tahun itu diisi doa. Mereka berdoa agar Aini selalu 
diberi kebahagiaan. Lalu nyanyian selamat ulang 
tahun yang ramai. Barulah acara makan yang 
menyenangkan. Ulang tahun yang melelahkan, tapi 
menyenangkan. Aini menerima banyak kado. 
Bungkus dan pita-pitanya sangat indah, Setelah 
pesta selesai, Aini membuka kado-kado itu, satu 
persatu. Hadiahnya macam-macam. Ada banyak 
buku cerita, pensil warna, sepatu, boneka, topi, 
dan banyak lagi. Aini senang sekali. Namun masih 
ada satu kado yang belum dibukannya. Apa itu? 
Kado itu cukup besar, dibungkus kain biru nan 
indah. Aini tak sabar membukanya. Hop! Aaah, 
sebuah sangkar keperakan. Di dalamnya ada seekor 
burung yang cantik. Bulu burung itu berwarna 
merah, kuning, dan hijau. Aini kaget melihatnya. 
Namun kemudian ia merasa senang, karena burung 
itu sangat cantik. "Kau kunamai Mungil," kata Aini 
pada burung itu. Aini merasa, itulah hadiah ulang 
tahun yang paling indah. Ia kemudian menaruh 
Mungil dan sangkarnya di meja taman. Halaman 
belakang yang ditumbuhi bunga dan pohon tinggi. 
"Oh, Mungil, menyanyilah," pinta Aini, setiap ia 
mengengok burung kecil itu. Namun burung itu tak 
mau menyanyi. "Oh, burung yang lucu, 
menyanyilah," pinta Aini lagi. Mungil masih saja 
diam. Ia seperti sedang bersedih. "Mungil sayang, 
apakah engkau bersedih?" tanya Aini. Burung itu 
mengangguk. "Apakah engkau ingin keluar dari 
sangkarmu?" tanya gadis kecil itu. Burung itu 
mengangguk lagi. "Baiklah, kau akan kulepaskan," 
kata Aini. Ia membuka pintu sangkar. Brrrr... 
Mungil pun terbang. Kepak sayapnya sangat indah. 
"Selamat jalan, Pelangiku," kata Aini. Ia sedih 
karena kehilangan burung kesayangannya. Ia pun 
mulai kelihatan murung. Pengasuhnya jadi sedih 
melihat Aini seperti itu. "Pakailah topi ini. Kau akan 
kelihatan seperti seorang putri," katanya. Ia 
memperlihatkan sebuah topi lebar hadiah ulang 
tahun dari ayahnya. Aini menggeleng. "Aku kangen 
pada Mungil," katanya. "Oh, itukah nama burung 

itu?" tanya pengasuh. Aini mengangguk. "Apakah 
engkau melepaskan Mungil?" sang pengasuh 
bertanya lagi. "Ya, karena aku tak ingin Mungil 
bersedih. Ia tak mau tinggal dalam sangkar." "Kalau 
begitu jangan sedih, Aini. Mungil pasti sedang 
bergembira. Ia terbang sekarang. Ia senang melihat 
pemandangan dari angkasa. Kau tahu, Aini sayang. 
Burung sangat suka terbang," katanya. "Benarkah 
ia bahagia?" tanya Aini. "Aku yakin, Aini. Suatu hari, 
Mungil akan datang. Ia akan berterima kasih 
padamu. Karena engkau melepaskannya," kata 
pengasuhnya. Pengasuh Aini benar. Esok harinya, 
Mungil datang menjumpai Putri. Burung itu berdiri 
di atas cabang pohon. Sayapnya dikepakkan. Lalu 
Mungil bernyanyi, "Trilili tralala... trilili tralala..." 
Aini terkejut. Namun ia senang sekali. Ia senang 
melihat burung itu hinggap di cabang pohon. 
"Burung kecilku, kau kembali!" serunya. Semenjak 
itu Mungil datang setiap pagi. Aini pun selalu 
menyambutnya dengan gembira. Mungil selalu 
berkicau dengan indah. Akhirnya Aini dan Mungil 
sama-sama bahagia 
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Cerita Si Anak Ikan  

Friday, March 05, 2004  - Sumber : almira-online  

Ceritanya mengisahkan seekor anak ikan dan 
ibunya yang sedang berenang-renang dilautan 
dalam. Ibu ikan sedang mengajar anak 
kesayangannya akan arti kehidupan dan realiti yang 
mereka hadapi. Anak ikan ini bertanya, "Apa 
banyakkah perkara yang anakanda tidak ketahui 
wahai ibu?". Ibu ikan ini pun berkata, "Duhai 
anakku yang ku kasihi, sesungguhnya terdapat 
suatu perkara yang amat penting yang ibu ingin 
sampaikan... ajaran ini telah disampaikan oleh 
pendita-pendita ikan yang terulung sejak zaman 
berzaman, telah disebarkan kepadaseluruh warga 
alam air ini dan ibu harap anakanda juga ambil 
berat apa yang ingin ibu katakan...Suatu hari nanti, 
anakanda akan beruji dengan godaan-godaan yang 
mengelirukan akal... akan anakanda jumpa cacing 
yang sungguh enak sedang dicucuk oleh mata kail 
dan diikat pada tali yang tidak nampak oleh mata 
kasar. Cacing itu kelihatan sungguh mengiurkan, 
sungguh lezat sehinggakan anakanda tidak terfikir 
akan apapun kecuali utk menikmati juadah yang 
enak itu... tetapi anakanda kena ingat itu hanyalah 
muslihat manusia, mengumpan anaanda ke alam 
lain yang penuh sengsara." "Alam apa itu ibu?" 
"Jika anakanda terjerumus ke perangkap manusia 
itu.. leher anakanda akan disantap oleh besi yang 
bercangkuk tajam dan akananda akan merasa 
kesakitan di mulut anakanda. Kemudian, mereka 
akan tarik anakanda ke arah sesuatu yang menyilau 
pandangan sehingga anakanda rasa anakanda akan 
buta... anakanda akan di campak umpama sampah 
di perut perahu mereka dan anakanda akan berasa 
sesak kerana anakanda bukan lagi dikelilingi oleh 
air tetapi udara... Kemudian mereka akan 
membawa anakanda ke pasar, mereka letakkan 
harga..ada manusia yang datang dan mencocok-
cocok badan anakanda sebelum ada yang 
membawa anakanda ke rumah mereka. Siksaan 
mereka belum selesai...manusia itu akan mengelar- 
ngelar anakanda,menghiris daging dan meletakkan 
garam dan .. pedihnya ibu tak dapat bayangkan dan 
ceritakan..", sambil si ibu tunduk sayu dan 
ketakutan. "Setelah dikelar-kelar... anakanda akan 
melihat minyak yang panas mengelegak, sehingga 
percikannya bisa meleburkan kulit anakanda yang 
halus itu... manusia kemudiannya akan 
menurunkan anakanda ke dalam minyak yang  

 

 

panas itu sehingga segala daging dan kulit 
anakanda melecur dan bertukar warna... Akhirnya.. 
anakanda akan dilapah, dimamah dan dikunyah 
oleh gigi-gigi manusia yang tidak mengenal erti 
belas kasihan itu... Semua siksaan itu berpunca dari 
godaan yang sedikit... ibu berpesan agar anakanda 
ingat dan berhati-hati di laut lepas tu..." Si anak.. 
hanya mengangguk-anggukkan kepalanya... dalam 
hatinya masih tidak yakin..kerana belum pernah 
ketemu cacing yang sebegitu... Suatu hari.. setelah 
di anak ini remaja..dan bersiar-siar dengan kawan-
kawannya..mereka terlihat seekor cacing yang 
amat besar, tampak lazat berseri-seri... semua ikan-
kan itu telah mendengar cerita dari orang tua 
masing-masing.. cuma baru sekarang melihatnya 
dengan mata kasar sendiri.. masing- masing 
menolak satu sama lain.. dan mencabar-cabar agar 
pergi menjamah juadah itu.. akhirnya si anak yang 
tidak yakin dengan cerita ibunya tadi berkata, " 
Ahhhh...masakan benar kata-kata ibuku.. makanan 
selazat ini tidak akan mendatangkan apa-apa 
kecuali kenyang perutku. Ini habuanku....", terlintas 
nafsu yang dtg menggoda... lalu.. setelah si anak itu 
mengangakan mulutnya luas-luas dan dengan 
rakusnya membaham cacing itu... mulut dan 
tekaknya terasa kesakitan yang amat sangat... 
setelah puas cuba melepaskan diri.. si anak tadi 
berasa kesal dan sedih dalam dirinya.. kerana dia 
tahu...apa yang ibu katakan memang benar...cuma 
segalanya sudah terlambat.. hanya kerana nafsu. 
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Cinderela  

Friday, June 25, 2004  - Sumber : e-smartschool  

Di sebuah kerajaan, ada seorang anak perempuan yang 
cantik dan baik hati. Ia tinggal bersama ibu dan kedua 
kakak tirinya, karena orangtuanya sudah meninggal 
dunia. Di rumah tersebut ia selalu disuruh mengerjakan 
seluruh perkerjaan rumah. Ia selalu dibentak dan hanya 
diberi makan satu kali sehari oleh ibu tirinya. Kakak-
kakaknya yang jahat memanggilnya "Cinderela". 
Cinderela artinya gadis yang kotor dan penuh dengan 
debu. "Nama yang cocok buatmu !" kata mereka. Setelah 
beberapa lama, pada suatu hari datang pengawal 
kerajaan yang menyebarkan surat undangan pesta dari 
Istana. "Asyik” kita akan pergi dan berdandan secantik-
cantiknya. Kalau aku jadi putri raja, ibu pasti akan 
gembira", kata mereka. Hari yang dinanti tiba, kedua 
kakak tiri Cinderela mulai berdandan dengan gembira. 
Cinderela sangat sedih sebab ia tidak diperbolehkan ikut 
oleh kedua kakaknya ke pesta di Istana. "Baju pun kau 
tak punya, apa mau pergi ke pesta dengan baju seperti 
itu?", kata kakak Cinderela. Setelah semua berangkat ke 
pesta, Cinderela kembali ke kamarnya. Ia menangis 
sekeras-kerasnya karena hatinya sangat kesal. "Aku tidak 
bisa pergi ke istana dengan baju kotor seperti ini, tapi 
aku ingin pergi.." Tidak berapa lama terdengar sebuah 
suara. "Cinderela, berhentilah menangis." Ketika 
Cinderela berbalik, ia melihat seorang peri. Peri 
tersenyum dengan ramah. "Cinderela bawalah empat 
ekor tikus dan dua ekor kadal." Setelah semuanya 
dikumpulkan Cinderela, peri membawa tikus dan kadal 
tersebut ke kebun labu di halaman belakang. "Sim 
salabim!" sambil menebar sihirnya, terjadilah suatu 
keajaiban. Tikus-tikus berubah menjadi empat ekor kuda, 
serta kadal-kadal berubah menjadi dua orang sais. Yang 
terakhir, Cinderela berubah menjadi Putri yang cantik, 
dengan memakai gaun yang sangat indah. Karena 
gembiranya, Cinderela mulai menari berputar-putar 
dengan sepatu kacanya seperti kupu-kupu. Peri 
berkata,"Cinderela, pengaruh sihir ini akan lenyap 
setelah lonceng pukul dua belas malam berhenti. Karena 
itu, pulanglah sebelum lewat tengah malam. "Ya Nek. 
Terimakasih," jawab Cinderela. Kereta kuda emas segera 
berangkat membawa Cinderela menuju istana. Setelah 
tiba di istana, ia langsung masuk ke aula istana. Begitu 
masuk, pandangan semua yang hadir tertuju pada 
Cinderela. Mereka sangat kagum dengan kecantikan 
Cinderela. "Cantiknya putri itu! Putri dari negara mana ya 
?" Tanya mereka. Akhirnya sang Pangeran datang 
menghampiri Cinderela. "Putri yang cantik, maukah Anda 
menari dengan saya ?" katanya. "Ya," kata Cinderela 
sambil mengulurkan tangannya sambil tersenyum. 
Mereka menari berdua dalam irama yang pelan. Ibu dan 
kedua kakak Cinderela yang berada di situ tidak 
menyangka kalau putri yang cantik itu adalah Cinderela.  

 

Pangeran terus berdansa dengan Cinderela. "Orang 
seperti andalah yang saya idamkan selama ini," kata sang 
Pangeran. Karena bahagianya, Cinderela lupa akan 
waktu. Jam mulai berdentang 12 kali. "Maaf Pangeran 
saya harus segera pulang..,". Cinderela menarik 
tangannya dari genggaman pangeran dan segera berlari 
ke luar Istana. Di tengah jalan, sepatunya terlepas 
sebelah, tapi Cinderela tidak memperdulikannya, ia terus 
berlari. Pangeran mengejar Cinderela, tetapi ia 
kehilangan jejak Cinderela. Di tengah anak tangga, ada 
sebuah sepatu kaca kepunyaan Cinderela. Pangeran 
mengambil sepatu itu. "Aku akan mencarimu," katanya 
bertekad dalam hati. Meskipun Cinderela kembali 
menjadi gadis yang penuh debu, ia amat bahagia karena 
bisa pergi pesta. Esok harinya, para pengawal yang 
dikirim Pangeran datang ke rumah-rumah yang ada anak 
gadisnya di seluruh pelosok negeri untuk mencocokkan 
sepatu kaca dengan kaki mereka, tetapi tidak ada yang 
cocok. Sampai akhirnya para pengawal tiba di rumah 
Cinderela. "Kami mencari gadis yang kakinya cocok 
dengan sepatu kaca ini," kata para pengawal. Kedua 
kakak Cinderela mencoba sepatu tersebut, tapi kaki 
mereka terlalu besar. Mereka tetap memaksa kakinya 
dimasukkan ke sepatu kaca sampai lecet. Pada saat itu, 
pengawal melihat Cinderela. "Hai kamu, cobalah sepatu 
ini," katanya. Ibu tiri Cinderela menjadi marah," tidak 
akan cocok dengan anak ini!". Kemudian Cinderela 
menjulurkan kakinya. Ternyata sepatu tersebut sangat 
cocok. "Ah! Andalah Putri itu," seru pengawal gembira. 
"Cinderela, selamat..," Cinderela menoleh ke belakang, 
peri sudah berdiri di belakangnya. "Mulai sekarang 
hiduplah berbahagia dengan Pangeran. Sim salabim!.," 
katanya. Begitu peri membaca mantranya, Cinderela 
berubah menjadi seorang Putri yang memakai gaun 
pengantin. "Pengaruh sihir ini tidak akan hilang walau 
jam berdentang dua belas kali", kata sang peri. Cinderela 
diantar oleh tikus-tikus dan burung yang selama ini 
menjadi temannya. Sesampainya di Istana, Pangeran 
menyambutnya sambil tersenyum bahagia. Akhirnya 
Cinderela menikah dengan Pangeran dan hidup 
berbahagia. 
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DAVID SAYANG PAPA  

Friday, August 13, 2004  - Sumber : 

Hervianna A. Hiskia (Bobo No. 44/XXVII)  

David duduk di bangku taman sambil menggoyang-
goyangkan kakinya lesu. Doggy, anjing kecilnya, menguik-
nguik mengitari kaki majikan kecilnya "Jangan bersedih. 
Ayo, kita bermain," mungkin itu yang dikatakan Doggy. 
Dari kejauhan, David melihat seorang anak perempuan 
bermain ayunan ditemani kedua orangtuanya. Dia 
memekik kesenangan ketika ayunan melambung tinggi. 
"Walaupun hanya punya papa, aku pun tak kalah 
bahagianya dengan mereka yang punya papa dan 
mama," batin David. Dia lalu duduk di ujung papan 
jungkat-jungkit. Dengan mata sayu dipandanginya papan 
kosong di seberangnya. Tiap akhir pekan David dan 
papanya selalu datang ke taman mini. Mereka akan 
memberi makan merpati, mencoba golf mini, naik undak-
undakan pasir tapi yang paling disukainya adalah naik 
papan jungkat-jungkit sambil makan es krim. Saat itu, 
mereka bisa ngobrol tentang banyak hal. "Kira-kira peran 
apa yang akan kamu mainkan, David?" tanya papanya 
menjelang lomba drama antar sekolah. "Yaa saat 
pelajaran kesenian tadi, Bu Grasie memberitahukannya 
Jimi jadi Raja, Kris jadi Putri sedangkan aku, jadi 
pangeran yang dikutuk jadi kodok," ucap David lemah," 
Selama pertunjukan aku akan berpakaian kodok 
berwarna hijau menyebalkan!" "Wow! Pakaian kodok! 
Betapa hebatnya peran itu. Semua orang tahu, betapa 
sulitnya berperan sebagai binatang. Papa yakin, Bu 
Grasie tahu kemampuan aktingmu yang hebat. Makanya 
dia memilihmu. Hm, hm, penonton pasti bertanya-tanya, 
siapa tokoh besar di balik pakaian kodok. Sesuai 
pertunjukan, Papa akan mengatakan pada mereka, 'Itu 
anakku, David. Dia bermain dengan sangat baik, bukan?" 
Mendengar papanya mengucapkan kalimat itu dengan 
mata berbinar-binar, David yang mulanya membenci 
peran kodoknya, pelan-pelan mulai menyukai perannya. 
Dia berlatih penuh semangat. Dan memang akhirnya 
sekolah David berhasil menjadi juara ke dua. David juga 
terpilih menjadi pemain favorit. Papanya memang selalu 
membuatnya menjadi anak yang berarti. "Itu dulu. 
Sekarang Papa tak lagi menginginkanku," desisnya sambil 
tetap memandang ujung papan jungkat-jungkit yang 
kosong. Kemarin, Bibi Katya, adik papanya datang. Tak 
sengaja, David mendengar percakapan Bibi Katya dan 
papanya. "David bukan anak kandungmu  Biar dia tinggal 
bersamaku," bisik Bibi Katya. Papanya kemudian berkata, 
"Kalau begitu, besok David boleh tinggal bersamamu." 
Lamunan David buyar ketika tiba-tiba Doggy melompat 
ke dadanya. Tampaknya dia bosan dicuekin. David 
memeluk erat. Dulu Doggy dipungutnya dari dalam 
kardus bertuliskan PELIHARALAH SAYA. Hal itu biasa 
dilakukan terhadap anjing-anjing yang dibuang 
pemiliknya. "Nasib kita sama, Doggy. Aku pun diambil 
Papa dari panti asuhan." Doggy tak mungkin 

diserahkannya pada orang lain meskipun dibayar. "Pasti 
Papa punya alasan sendiri kalau tidak, tak mungkin aku 
diserahkan pada Bibi Katya," David mencoba menghibur 
dirinya sendiri. Setibanya di rumah, David melihat dua 
koper berjejer di samping tangga. Isinya pasti pakaianku, 
pikir David sedih. Dia melihat papanya turun dari tangga 
sambil menenteng satu koper lagi. "Ah, sudah pulang 
rupanya. Sejak pagi Papa mencarimu," papanya 
tersenyum lebar. Davis berusaha keras menahan air 
matanya. "Bersiap-siaplah. Sebentar lagi Bibi Katya 
menjemput. Papa betul-betul minta maaf, semalam tak 
sempat mengatakannya padamu. Rencananya pagi ini 
Papa akan memberitahu, tapi kamu ke taman, ya?" David 
tetap diam. Dia mengikuti papanya ke ruang makan. 
Sebentar lagi, papanya pasti akan mengatakan," David, 
kamu bukan anakku. Aku tak menyayangimu lagi. "David 
benar-benar ngeri membayangkannya. "David" papanya 
mulai bicara," Kamu tahu kalau Bibi Katya tak punya 
anak. Dia dan suaminya memutuskan untuk mengangkat 
anak laki-laki seusiamu. Tapi mereka takut tak dapat 
mebahagiakan anak itu. Semalam Bibi Katya meminta 
Papa agar mengizinkanmu tinggal bersamanya selama 
dua minggu. Hanya untuk memastikan bahwa mereka 
telah siap menjadi orang tua yang baik. Karena sekarang 
kamu libur sekolah, Papa pikir, tidak ada salahnya kamu 
tinggal bersama mereka selama dua minggu. Kamu 
bersedia menolong mereka,kan?" David membelalakkan 
mata. "Papa harap, seminggu lagi kamu sudah kembali. 
Dua minggu tanpamu pasti membosankan. Tak ada yang 
memijat kaki Papa, tak ada yang menyambut Papa 
pulang kantor dan tak ada yang mengucapkan 'selamat 
malam' ketika akan tidur." David segera memeluk 
papanya erat-erat,"Pa, aku akan segera kembali. Karena 
aku sayang Papa sebanyak bulu Doggy." Papa David 
terkekeh, "Kalau bulu Doggy rontok, apakah sayangmu 
juga lenyap?" David menggeleng kuat-kuat, "Aku akan 
lebih menyayangi Papa. Tidak sebanyak bulu Doggy saja, 
tapi sebanyak bulu anjing di seluruh dunia ini." David tak 
peduli lagi walaupun Papa bukan papa kandungnya. Yang 
penting dia menyayangi papanya dan Papa 
menyanyanginya. 
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Gadis Penjual Korek Api  

Thursday, October 09, 2003  - Sumber : 

www.e-smartschool.com  

Di malam natal, orang-orang berjalan dengan wajah yang 
gembira memenuhi jalan di kota. Di jalan itu ada seorang 
gadis kecil mengenakan pakaian compang-camping 
sedang menjual korek api. "Mau beli korek api?" "Ibu, 
belilah korek api ini." "Aku tidak butuh korek api, sebab 
di rumah ada banyak." Tidak ada seorang pun yang 
membeli korek api dari gadis itu. Tetapi, kalau ia pulang 
tanpa membawa uang hasil penjualan korek api, akan 
dipukuli oleh ayahnya. Ketika akan menyeberangi  jalan. 
Grek! Grek! Tiba-tiba sebuah kereta kuda berlari dengan 
kencangnya. "Hyaaa! Awaaaaas!" Gadis itu melompat 
karena terkejut. Pada saat itu sepatu yang dipakainya 
terlepas dan terlempar entah ke mana. Sedangkan 
sepatu sebelahnya jatuh di seberang jalan. Ketika gadis 
itu bermaksud pergi untuk memungutnya, seorang anak 
lakilaki memungut sepatu itu lalu melarikan diri. "Wah, 
aku menemukan barang yang bagus." Akhirnya gadis itu 
bertelanjang kaki. Di sekitarnya, korek api jatuh 
berserakan. Sudah tidak bisa dijual lagi. Kalau pulang ke 
rumah begini saja, ia tidak dapat membayangkan 
bagaimana hukuman yang akan diterima dari ayahnya. 
Apa boleh buat, gadis itu membawa korek api yang 
tersisa, lalu berjalan dengan sangat lelahnya. Terlihatlah 
sinar yang terang dari jendela sebuah rumah. Ketika 
gadis itu pergi mendekatinya, terdengar suara tawa 
gembira dari dalam rumah. Di rumah, yang dihangatkan 
oleh api perapian, dan penghuninya terlihat sedang 
menikmati hidangan natal yang lezat. Gadis itu 
meneteskan air mata. "Ketika ibu masih hidup, di 
rumahku juga merayakan natal seperti ini." Dari jendela 
terlihat pohon natal berkelipkelip dan anak-anak yang 
gembira menerima banyak hadiah. Akhirnya cahaya di 
sekitar jendela hilang, dan di sekelilingnya menjadi sunyi. 
Salju yang dingin terus turun. Sambil menggigil 
kedinginan, gadis itu duduk tertimpa curahan salju. Perut 
terasa lapar dan sudah tidak bisa bergerak. Gadis yang 
kedinginan itu, menghembus-hembuskan nafasnya ke 
tangan. Tetapi, sedikit pun tak menghangatkannya. 
"Kalau aku menyalakan korek api ini, mungkin akan 
sedikit terasa hangat." Kemudian gadis itu menyalakan 
sebatang korek api dengan menggoreskannya di dinding. 
Crrrs Lalu dari dalam nyala api muncul sebuah 
penghangat. "Oh, hangatnya." Gadis itu mengangkat 
tangannya ke arah tungku pemanas. Pada saat api itu 
padam tungku pemanaspun menghilang. Gadis itu 
menyalakan batang korek api yang kedua. Kali ini dari 
dalam nyala api muncul aneka macam hidangan. Di 
depan matanya, berdiri sebuah meja yang penuh dengan 
makanan hangat. "Wow! Kelihatannya enak." Kemudian 
seekor angsa panggang melayang menghampirinya. 
Tetapi, ketika ia berusaha menjangkau, apinya padam 
dan hidangan itu menghilang. Gadis itu segera 

mengambil korek apinya, lalu menyalakannya lagi. Crrrs! 
Tiba-tiba gadis itu sudah berada di bawah sebuah pohon 
natal yang besar. "Wow! Lebih indah daripada pohon 
natal yang terlihat dari jendela tadi." Pada pohon natal 
itu terdapat banyak lilin yang bersinar. "Wah! Indah 
sekali!" Gadis itu tanpa sadar menjulurkan tangannya 
lalu korek api bergoyang tertiup angin. Tetapi, cahaya 
lilin itu naik ke langit dan semakin redup. Lalu berubah 
menjadi bintang yang sangat banyak. Salah satu bintang 
itu dengan cepat menjadi bintang beralih. "Wah, malam 
ini ada seseorang yang mati dan pergi ke tempat 
Tuhan,ya... Waktu Nenek masih hidup, aku diberitahu 
olehnya." Sambil menatap ke arah langit, gadis itu 
teringat kepada Neneknya yang baik hati. Kemudian 
gadis itu menyalakan sebatang lilin la i. Lalu di dalam 
cahaya api muncul wujud Nenek yang dirindukannya. 
Sambil tersenyum, Nenek menjulurkan tangannya ke 
arah gadis itu. "Nenek!" Serasa mimpi gadis itu 
melompat ke dalam pelukan Nenek. "Oh, Nenek, sudah 
lama aku ingin bertemu' " Gadis itu menceritakan 
peristiwa yang dialaminya, di dalam pelukan Nenek yang 
disayanginya. "Kenapa Nenek pergi meninggalkanku 
seorang diri? Jangan pergi lagi. Bawalah aku pergi ke 
tempat Nenek." Pada saat itu korek api yang dibakar 
anak itu padam. "Ah, kalau apinya mati, Nenek pun akan 
pergi juga. Seperti tungku pemanas dan makanan tadi..." 
Gadis itu segera mengumpulkan korek api yang tersisa, 
lalu menggosokkan semuanya. Gulungan korek api itu 
terbakar, dan menyinari sekitarnya seperti siang harl. 
Nenek memeluk gadis itu dengan erat. Dengan diselimuti 
cahaya, nenek dan gadis itu pergi naik ke langit dengan 
perlahanlahan. "Nenek, kita mau pergi ke mana?" "Ke 
tempat Tuhan berada." Keduanya semakin lama semakin 
tinggi ke arah langit. Nenek berkata dengan lembut 
kepada gadis itu, "Kalau sampai di surga, Ibumu yang 
menunggu dan menyiapkan makanan yang enak untuk 
kita." Gadis itu tertawa senang. Pagi harinya. Orang-
orang yang lewat di jalan menemukan gadis penjual 
korek api tertelungkup di dalam salju. "Gawat! Gadis 
kecil ini jatuh pingsan di tempat seperti ini." "Cepat 
panggil dokter!" Orang-orang yang berkumpul di 
sekitarnya semuanya menyesalkan kematian gadis itu. 
Ibu yang menolak membeli korek api pada malam 
kemarin menangis dengan keras dan berkata, "Kasihan 
kamu, Nak. Kalau tidak ada tempat untuk pulang, 
sebaiknya kumasukkan ke dalam rumah." Orang-orang 
kota mengadakan upacara pemakaman gadis itu di 
gereja, dan berdoa kepada Tuhan agar mereka berbuat 
ramah meskipun pada orang miskin. 
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Gonbe dan 100 Itik  

Tuesday, December 21, 2004  - Sumber : e-

smartschool  

Di sebuah desa, tinggal seorang ayah dengan anak laki-
lakinya yang bernama Gonbe. Mereka hidup dari berburu 
itik. Setiap berburu, ayah Gonbe hanya menembak satu 
ekor itik saja. Melihat hal tersebut Gonbe bertanya pada 
ayahnya," Kenapa kita hanya menembak satu ekor saja 
Yah?", "Karena kalau kita membunuh semua itik, nanti 
itik tersebut akan habis dan tidak bisa berkembang biak, 
selain itu kalau kita membunuh itik sembarangan kita 
bisa mendapat hukuman. Beberapa bulan kemudian, 
ayah Gonbe jatuh sakit dan akhirnya meninggal dunia. 
Sejak saat itu, Gonbe berburu itik sendirian dan 
menjualnya. Lama kelamaan, Gonbe bosan dengan 
pekerjaannya, ia mendapatkan sebuah ide. Keesokan 
hariya, Gonbe datang ke danau yang sudah menjadi es. 
Ia menebarkan makanan yang sangat banyak untuk itik-
itik. Tak berapa lama, itik-itik mulai berdatangan dan 
memakan makanan yang tersebar. Karena kekenyangan, 
mereka tertidur di atas. Gonbe segera mengikat itik-itik 
menjadi satu. Ia mengikat 100 itik sekaligus. Ketika itik ke 
seratus akan di ikatnya, tiba-tiba itik-itik tersebut 
terbangun dan segera terbang. Gonbe yang takut 
kehilangan tangkapannya, segera memegang tali yang 
diikatkannya ke itik tersebut. Karena banyaknya itik yang 
diikat, Gonbe terangkat dan terbawa ke atas. Gonbe 
terus terbang terbawa melewati awan. Di awan tersebut 
Ayah dan anak halilintar sedang tidur dengan nyenyak. 
"Dugg!", kaki Gonbe tersandung badan ayah halilintar. 
Ayah halilintar terbangun sambil marah-marah, ia segera 
mengeluarkan halilintarnya yang kemudian menyambar 
tali-tali yang mengikat itik-itik itu. Gonbe jatuh ke dalam 
laut! Ia jatuh tepat di atas kepala Naga laut yang berada 
di Kerajaannya. Naga laut menjadi marah dan mulai 
memutar-mutar ekornya, lalu memukulkannya ke 
Gonbe. Gonbe terbang lagi dari dalam laut. Akhirnya 
Gonbe jatuh ke tanah dengan kecepatan tinggi. Akhirnya 
Gonbe jatuh ke atap jerami rumah seorang pembuat 
payung. "Kamu tidak apa-apa?", Tanya si pembuat 
payung sambil menolong Gonbe. "Maaf atap anda jadi 
rusak. Berilah pekerjaan pada saya untuk mengganti 
kerugian anda". "Kebetulan, aku memang sedang 
kekurangan tenaga pembantu", kata pembuat payung. 
Sejak itu Gonbe menjadi rajin membuat payung. Suatu 
hari, ketika sedang mengeringkan payung di halaman, 
datang angin yang sangat kencang. Karena takut 
payungnya terbang, Gonbe segera menangkap payung 
tersebut. Tetapi payung tersebut terus naik ke atas 
bersama Gonbe. Dengan tangan gemetaran Gonbe terus 
memegang payung sambil terus terbang dengan 
payungnya hingga melewati beberapa kota. Payung 
tersebut akhirnya robek karena tersangkut menara dan 
pohon-pohon. Gonbe pun jatuh. Untungnya ia jatuh 
tepat di sebuah danau. Gonbe merasa lega. Tidak berapa  

 

 

 

lama tiba-tiba kepala Gonbe di patuk oleh sekawanan 
hewan. "Lho ini kan itik-itik yang aku ikat dengan tali. 
Ternyata benar ya, kita tidak boleh serakah menangkap 
sekaligus banyak." Akhirnya Gonbe melepaskan tali-tali 
yang mengikat kaki-kaki itik tersebut dan membiarkan 
mereka terbang dengan bebas.  

Pesan Moral :  

Kita tidak bolehmenjadi orang yang tamak dan serakah 
serta kikir. Cerita di atas menggambarkan adanya 
hukuman bagi orang yang tamak serta melanggar 
ketentuan yang sudah ada. 
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Hadiah Dari Ayah  

Tuesday, March 07, 2006  - Sumber : Martina Lianty 

(Bobo No. 47/XXIX)  

Sudah dua hari ini aku menjadi pendiam. Aku sering 
menyendiri dan melamun. Bahkan pernah, saat istirahat 
sekolah tiba-tiba aku menangis tersedu-sedu. Monita 
yang duduk di sebelahku sampai merasa heran. 
"Sudahlah, Wi! Malu dilihat teman-teman," ujar Monita. 
Aku berusaha menahan tangisku. Pulang sekolah hari ini 
aku semakin gelisah. Biasanya kalau Sabtu begini aku 
paling bersemangat. Selain besoknya libur, hari Sabtu 
selalu istimewa bagiku. Sebab ayahku yang bekerja di 
luar kota pasti pulang. Aku bertemu Ayah hanya pada 
hari Sabtu dan Minggu. Tetapi hari Sabtu kali ini 
suasananya berbeda sekali. "Makan dulu, Wi! Tenagamu 
kan banyak berkurang di sekolah," tegur Ibu.  

Aku hanya menggeleng. 

"Masih kenyang, Bu." 

Aku masuk ke kamar dan merebahkan badan di tempat 
tidur. Pikirkanku melayang. Yang membuatku sedih 
adalah Ayah berjanji akan menghadiahiku boneka 
beruang besar kalau nilaiku tetap bagus. Namun, dua 
hari lalu aku harus menerima nasib buruk. Rapor cawu II 
ku jeblok. Angka 5 tertera di barisan sejarah. Padahal di 
rapor sebelumnya aku menduduki peringkat ke-3. Ayah 
belum tahu hasil raporku ini. Menjelang malam, 
terdengar ketukan di pintu. Ayah lalu masuk sambil 
menenteng bungkusan yang sangat besar. Wajah Ayah 
berseri-seri. Tetapi aku justru sembunyi di balik bantal. 
Aku tak berani memandang wajah Ayah yang berbinar-
binar itu. 

"Dewi!" sapa Ayah sambil duduk di pinggir tempat tidur. 
Aku tak berani menjawab. Aku tahu Ayah pasti sangat 
marah. Kemudian, terdengar suara Ibu yang juga ikut 
masuk ke kamarku. 

"Dewi, bangun sayang!" kata Ibu sambil menyentuh 
pundakku. "Masalah tidak akan selesai kalau kamu hanya 
sembunyi di balik bantal." 

Aku akhirnya menggeser bantalku. Sambil tertunduk, aku 
duduk di sisi Ayah. Dengan memberanikan diri, 
kupandang wajah Ayah yang tampak kecewa. Hatiku 
pedih. 

"Maafkan Dewi, Yah!" kataku pelan. "Dewi terlalu 
banyak main. Jangan 

marah ya, Yah!" Ayah menghela nafas. "Ayah tidak 
marah. Nilai rapormu, kan, laporan dari hasil kerjamu 
sendiri selama ini. Rapor-mu yang sebelumnya, kan,  

 

 

 

bagus. Sayang kalau hasil kerja kerasmu dulu itu jadi sia-
sia," ujar Ayah sambil tersenyum ramah. Aku terdiam. 
Ayah berdiri lalu menyerahkan bungkusan yang tadi 
dibawanya. "Boneka ini Ayah beli untukmu. Apapun hasil 
rapormu, terimalah!" Aku menerima boneka itu dengan 
hati pedih. Ketika Ayah kembali ke luar kota, aku hanya 
bisa menatap mata bening beruang yang 
memandangiku. "Beruang, duduklah di situ untuk 
melihatku belajar. Kalau aku malas lagi, aku akan 
mengingatmu sebagai hadiah atas kesalahanku." Boneka 
itu masih duduk di atas tempat tidurku. Aku bisa 
memandanginya setiap saat. Kini boneka beruang itu 
menjadi peringatan ketika aku mulai malas belajar. 
Pandangan matanya seperti memberiku peringatan. 
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Jian Anjing Dan Raku Kura-

Kura  

Friday, October 17, 2003  - Sumber : Oleh: Herviana A 

Hizkia (Bobo No. 45/XXVII)  

Whuuuzâ€¦ whuuuzzâ€¦ Ibu Mia Kucing terbangun 
mendengar suara ribut-ribut. Ia keluar rumah dan 
bertanya pada Bu Abi Kambing. "Siga si Raja Hutan ulang 
tahun. Seluruh penghuni hutan diundang ke pestanya 
malam nanti." "Kok mendadak begini?" tanya Bu Mia 
heran. "Raja baru ingat pagi ini. Persiapannya jadi serba 
terburu-buru. Raja menyuruh Raku Kura-kura dan Kiki 
Kelinci menempelkan undangan di pohon." "Oh, dua 
pelari cepat itu? Pantas ribut ekali," omel Bu Mia Kucing. 
"Kalau bukan mereka berdua, siapa lagi yang bisa 
disuruh?" "Benar juga," sahut Bu Mia. "Walaupun Raku 
Kura-kura itu berkaki pendek, namun larinya ... wow, luar 
biasa!" Malamnya, semua hewan di hutan berkumpul di 
halaman istana. Pakaian dan perhiasan mereka serba 
gemerlap. Dan tentu saja mereka tak lupa membawa 
hadiah untuk Raja Siga Singa. Hadiah-hadiah itu 
diletakkan teratur di atas meja di dekat pagar istana. 
Hanya Jian Anjing yang tidak menumpuk hadiahnya 
bersama yang lain. Diletakkannya hadiah mangkuk kristal 
bening itu di bawah meja. Ia takut mangkuk itu pecah 
jika tertindih hadiah-hadiah lain. Sementara itu ... "Hosh! 
Hosh! Sepertinya pesta sudah mulai. Ukh, untung Raja 
belum muncul," gumam Raku Kura-kura terengah-engah. 
Ia datang sedikit terlambat. Walau larinya cepat, tapi 
rumahnya paling jauh dari istana. Ketika hendak 
bergabung dengan tamu-tamu lainnya, Raku Kura-kura 
ragu-ragu sejenak. Kemudian secepat kilat ia 
bersembunyi di bawah meja tempat tumpukan hadiah. 
"Gawat!" desisnya." Semuanya berpenampilan mewah. 
Bisa-bisa aku jadi tamu berpenampilan terburuk," Raku 
Kura-kura cemas memandangi tubuhnya yang polos 
tanpa hiasan sedikitpun. Raku Kura-kura sudah biasa 
menjadi pusat perhatian karena larinya yang sangat 
cepat. Apalagi setelah ia berhasil mengalahkan Kiki 
Kelinci dalam suatu pertandingan lari. Namun, tak 
mungkin kan ia harus berlari ke sana ke mari untuk 
menarik perhatian. Ah! Tiba-tiba matanya melihat 
sebuah mangkuk kristal indah di sampingnya. Milik siapa 
ini? pikir Raku Kura-kura. "Ah, aku tahu!" serunya ketika 
mendapat ide. Gluduk gluduk! Dengan hati-hati ia 
menggelindingkan mangkuk itu ke balik semak-semak. 
Dibalurinya dengan getah dan daun sampai warnanya 
berubah kehijauan. Lebih bagus daripada warna bening 
tadi. Mangkuk itu lalu diikatnya ke punggungnya dengan 
akar-akar pohon. Berat, tapi tak jadi soal. Penuh percaya 
diri Raku Kura-kura masuk ke halaman istana. Semua 
mata langsung tertuju padanya. "Wah, Raku Kura-kura! 
Indah sekali benda yang ada di punggungmu! Hijau 
kemilau seperti zamrud!" decak para tamu kagum. Raku 
Kura-kura mengangkat dagunya tinggi-tinggi. Ia puas 

diperhatikan seperti itu. Namun Jian Anjing menatapnya 
curiga. Ia yakin benda di punggung Raku Kura-kura 
adalah mangkuk kristal miliknya. Jian Anjing segera 
memeriksa kolong meja tempat hadiah. Benar! Mangkuk 
kristalnya menghilang! Ia langsung berteriak, "Raku Kura-
kura, pencuri! Kembalikan mangkuk kristalku!" Tamu-
tamu pesta kaget dan bingung. "Cepat lepaskan mangkuk 
itu dari punggungmu!" Jian Anjing berusaha menarik 
lepas mangkuk itu. Tapi akar pohon yang melilit terlalu 
kuat. Keduanya sama-sama terpental. Tiba-tiba 
terdengar suara menggelegar, "Siapa yang berani 
membuat keonaran di hari ulang tahunku?!" Siga si Raja 
Hutan muncul. Ia duduk di singasananya sambil melotot 
ke arah Raku Kura-kura dan Jian Anjing. Semua terdiam 
menahan napas. "Maaf, Baginda," sembah Jian Anjing 
hormat. "Tapi mangkuk yang akan hamba hadiahkan 
untuk Baginda telah dicuri Kura-kura ini." "Tidak, 
Baginda!" bantah Raku Kura-kura tegas. "Mangkuk ini 
hamba temukan di kolong meja itu. Hamba Cuma 
bermaksud meminjamnya sebentar." "Tapi kau 
mengambilnya tanpa seijinku. Itu mencuri namanya!" 
Keduanya terus berbantahan. "DIAM!" bentak si Raja 
Hutan. Ia menyuruh Raku Kura-kura segera 
mengembalikan mangkuk itu. "Tapi akar-akar yang 
melilit di tubuh hamba terlalu kuat. Sepertinya ... 
mangkuk ini tidak bisa dilepas," elak Raku Kura-kura. 
"Raku Kura-kura, aku tahu kau menyukai mangkuk itu," 
kata Singa Raja Hutan. "Jian Anjing sebenarnya hendak 
memberikan mangkuk itu untukku. Tapi rasanya 
mangkuk itu memang lebih pantas untukmu. Baiklah, 
kuizinkan kau memilikinya. Mulai sekarang, teruslah ke 
mana-mana dengan mangkuk di punggungmu." "Terima 
kasih, Baginda," Raku Kura-kura mencibir ke arah Jian 
Anjing yang terpaksa merelakan mangkuk itu. "Tapiâ€¦" 
lanjut Siga Raja Hutan, "Sebagai gantinya, kemampuan 
berlari cepatmu kuberikan pada Jian Anjing. Adil, 
bukan?" Sejak itu Raku Kura-kura cuma bisa berjalan 
lambat-lambat, dan menjaga agar mangkuk kristal di 
punggungnya tidak jatuh. Sering ia menyesali keadaan 
dirinya. Karena tak ada lagi yang mengelu-elukan 
kecepatan larinya. Itu sebabnya sampai sekarang bangsa 
kura-kura memiliki mangkuk keras di punggungnya. Dan 
tetap berjalan lambat. Kalau bertemu makhluk lain, 
mereka cepat-cepat menyusupkan kepala ke dalam 
mangkuknya. Mungkin malu kalau ada yang menanyakan 
tentang Raku, nenek moyang mereka yang serakah. 
Sementara itu, bangsa anjing sampai kini bisa berlari 
cepat. Dan terbiasa mengejar pencuri seperti Jian, nenek 
moyang mereka. 
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Ikan Salem Yang Gigih  

Tuesday, October 28, 2003  - Sumber : Almira Online  

Alkisah 

hiduplah sekelompok ikan salem di lautan. Ikan salem hidup 
berkelompok dan mencari makan di laut lepas bersama-sama. 
Suatu ketika, tibalah saatnya ikan-ikan salem berkembang biak. 
Salem betina bertelur di atas karang-karang di dasar laut, 
kemudian telur-telur itu dibuahi oleh telur-telur salem jantan. 
Tetapi sayang, belum sempat telur itu menjadi anak, banyak 
binatang lain yang memangsanya. Pemangsa telur-telur itu 
diantaranya adalah kepiting, penyu, dan ikan-ikan lainnya. Tentu 
saja hal itu membuat ikan salem murka. Kalau hal itu berlanjut 
terus, maka bisa dipastikan ikan-ikan salem akan punah. Suatu 
hari datanglah seekor kepiting merusak telur-telur ikan salem. 
Ikan salem betina mengadukan hal itu kepada ikan salem jantan 
ketika dilihatnya seekor kepiting sedang memakan telur-telur 
ikan salem. Ikan salem jantan marah bukan kepalang lalu segera 
menghampiri kepiting yang sedang melahap telur. "Hai kepiting! 
Kenapa kau makan telur-telur kami?! tegur ikan salem jantan 
murka. "Memang kenapa? Bukankah telur-telurmu ini enak 
sekali untuk dimakan?" sahut kepiting membuat ikan salem 
jantan bertambah murka. "Kepiting jahat! Teganya kau makan 
telur-telur kami. Bagaimana kami bisa berkembangbiak nanti? 
Tidak lama lagi kami pasti akan punah, tidak punya keturunan." 
Seru ikan salem betina sambil menangis."Biar saja yang penting 
aku tidak kelaparan!" sahut kepiting acuh. Mendengar ucapan 
kepiting yang menyakitkan itu, ikan salem jantan langsung 
menyerang kepiting. Kepiting mencoba melawan dengan 
menggunakan capitnya yang besar. Terjadilah perkelahian yang 
seru antara ikan salem jantan dengan kepiting. Capit kepiting 
sebelah kiri patah oleh serangan ikan salem jantan. Namun ikan 
salem jantan pun tubuhnya luka-luka karena terkena jepitan 
capit kepiting. Melihat ikan salem jantan luka-luka, ikan salem 
betina tidak tinggal diam. Dengan gerakan cepat ikan salem 
betina ikut menyerang kepiting dari arah belakang. Akibat 
serangan itu kepiting kehilangan kedua capitnya. Kepiting 
itupun lari setelah kehilangan kedua senjatanya. Ikan-ikan salem 
yang lain menyambut gembira dengan kemenangan ikan salem 
itu. Ikan salem jantan memuji ikan salem betina yang dengan 
berani membantu ikan salem jantan, sehingga kepiting itu lari 
ketakutan. Ikan salem kembali hidup dengan tenang. Setelah 
kejadian itu kepiting tidak pernah muncul lagi mengganggu 
telur-telur ikan salem. Tetapi ketenteraman ikan-ikan salem 
tidak berlangsung lama, karena sekelompok udang raksasa telah 
mengintai telur-telur mereka di malam hari. Keadaan itu tentu 
saja membuat ikan-ikan salem gelisah kembali. Sebab 
bagaimana mungkin mereka dapat melawan udang-udang 
raksasa itu, sedangkan udang-udang raksasa itu selalu beraksi di 
malam hari, di saat ikan-ikan salem sedang tertidur lelap. Untuk 
memecahkan masalah itu, ikan-ikan salem berunding. "Aku 
mempunyai usul...!" ujar salah satu ikan salem jantan. "Ya, 
bagaimana usulmu kawan?" tanya ikan salem jantan lainnya. 
"Begini, bagaimana kalau mulai malam nanti kita semua tidak 
usah tidur. Kita semua berjaga-jaga untuk melawan udang 
raksasa." Seru ikan salem itu. Bukankah kita sudah lelah 
seharian mencari makan, mana mungkin kita kuat tidak tidur 
semalaman, sedangkan esok hari kita harus mencari makan 
lagi." Ujar ikan salem betina merasa keberatan. "Betul..., 
betul..." ujar ikan salem betina lainnya. "Baik, baiklah begini 
saja. Bagaimana kalau ikan salem jantan saja berjaga 

bergantian. Sedangkan ikan salem betina tidak usah berjaga. 
Namun bila ada udang raksasa datang menyerang, kita semua 
harus bangun untuk melawannya bersama-sama. Bagaimana, 
setuju semua?" usul ikan salem yang paling besar. "Setuju, kami 
semua setuju!" akhirnya mereka semua sepakat dengan 
keputusan itu. Hari menjelang sore. Matahari sudah tenggelam 
di ufuk barat. Ikan-ikan salem terlihat sedang beristirahat 
karena kelelahan. Tiba saatnya ikan-ikan salem jantan 
bergantian jaga malam untuk melindungi telur-telurnya dari 
serangan udang raksasa. Hingga hari menjelang malam, keadaan 
sepi-sepi saja. Tidak nampak seekor binatang lain yang 
mengganggu. "Hei kawan..., bangunlah. Kini giliran kamu yang 
berjaga." Bisik salah satu ikan salem yang sudah mengantuk. 
"Apa?" sahut ikan salem yang baru saja terbangun. "Baiklah 
sekarang giliranku untuk berjaga. Silakan kamu beristirahat." 
"Baiklah, aku lelah sekali. Berhati-hatilah kamu, kalau ada 
kejadian cepat bangunkan teman-teman semua." Pesan ikan 
salem itu. Tak lama kemudian ikan salem itu tidur. Giliran ikan 
salem yang baru terbangun itu berjaga. Matanya yang masih 
lekat itu memandangi telur-telur yang ada di atas karang. 
Kelihatannya aman tidak ada apa-apa, pikirnya dengan hati agak 
tenang. Namun beberapa saat kemudian, tiba-tiba saja datang 
sekawanan udang raksasa dari arah selatan. Udang-udang 
raksasa itu sengaja datang di tengah malam untuk memakan 
telur-telur ikan salem. Ikan salem yang sedang berjaga segera 
bersembunyi setelah mengetahui kedatangan udang-udang 
raksasa itu. "Wah! jumlah mereka banyak sekali." Pikir ikan 
salem itu. Udang-udang raksasa tersebut lalu menuju ke tempat 
telur-telur ikan salem itu berada. Sedangkan ikan salem yang 
berjaga segera melaporkan kejadian itu kepada teman-
temannya. "Sssss... perlahan-lahan, nampaknya ikan-ikan salem 
itu tertidur semua. Ayo kita makan telur-telur mereka sampai 
habis." Ucap salah seekor udang yang paling besar. "Ya benar, 
tetapi janganlah terlalu lama karena nanti bisa ketahuan oleh 
ikan-ikan salem itu." Seru udang raksasa yang lain. Pada saat 
yang bersamaan ikan salem itu sudah membangunkan semua 
temannya. Mereka semua telah siap bertarung mati-matian 
untuk mempertahankan telur-telur mereka. Kemudian ikan-ikan 
salem itu berpencar untuk mengepung udang-udang raksasa 
dari segala arah. Tak ketinggalan yang betina pun ikut 
bertarung. Tidak berapa lama terjadilah pertarungan yang seru 
antara kelompok ikan salem dan kelompok udang raksasa. 
Namun dalam pertarungan tersebut ikan salem banyak yang 
gugur, terutama ikan salem jantan. Tidak sedikit pula ikan salem 
betina yang gugur demi membela telur-telur mereka. "Wahai 
salem betina! Mengungsilah kalian ke tempat yang aman dan 
selamatkanlah telur-telur itu agar menetas di sana!" teriak 
seekor ikan salem jantan. "Lantas bagaimana dengan nasib 
kalian!?" seekor ikan salem betina bertanya. "Tidak usah 
pikirkan kami, kami akan berjuang mati-matian melawannya! 
Cepatlah pergi, sebelum terlambat!" sahut ikan salem jantan. 
"Baiklah kalau begitu, mari kita cepat berangkat!" ajak ikan 
salem betina kepada ikan salem betina lainnya. "Tapi kemana 
kita hendak pergi?" tanya seekor ikan salem betina."Sebaiknya 
kita pergi ke hulu sungai saja, di sana pasti aman." Seekor ikan 
salem betina menyarankan. "Tetapi hulu sungai itu kan sulit 
dijangkau." Sahut ikan salem betina lain. "Memang betul, untuk 
mencapai hulu kita harus melawan arus dan mendaki. Tapi kita 
harus berjuang menyelamatkan telur-telur kita agar bisa sampai 
ke hulu dan bisa menetas di sana. Lihatlah ikan-ikan salem 
jantan! Mereka rela mati untuk membela kita, maka kita pun 
harus rela berkorban demi menyelamatkan telur-telur kita." 
Sahut seekor ikan salem betina dengan bijak. "Baiklah, mari kita 
berangkat." Mereka segera berduyun-duyun menuju muara 
sungai dengan membawa telur-telurnya. Sesampainya di muara 
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mereka dengan sekuat tenaga mendaki menuju hulu sungai 
dengan melawan arus yang deras. Perjuangan ikan salem betina 
tak kalah kerasnya dengan perjuangan salem jantan. Banyak 
ikan salem betina yang gugur karena terkena batu-batu yang 
runcing saat melompati tebing, salem jantan pun banyak yang 
mati terkena cabikan udang raksasa yang ganas. Beberapa ikan 
salem betina akhirnya sampai pada hulu sungai dengan selamat. 
Mereka bahagia dapat menyelamatkan telur-telur mereka 
sampai di hulu. Walaupun akhirnya mereka itu harus mati 
karena kelelahan.*** 

Kesimpulan : 

Dari cerita ini bisa kita ambil pelajaran bahwa setiap orang tua 
akan selalu memperjuangkan anaknya agar dapat hidup 
mandiri, walaupun banyak tantangan yang akan dihadapinya. 
Maka dari itulah sudah sepantasnya kalau kita sebagai anak 
harus patuh, taat, dan berbakti kepada orang tua kita. 

Impian Penebang Kayu  

Monday, October 06, 2003  - Sumber : Renny Yaniar  

Candri adalah seorang penebang kayu. Tiap hari ia pergi 
ke hutan, untuk menebangi pohon dengan kapaknya. 
Dari sebuah pohon, ia mendapatkan berpuluh-puluh ikat 
kayu bakar. Kayu bakar yang dikumpulkannya dijualnya 
ke kota. Sebenarnya penghasilannya cukup untuk hidup. 
Namun Candri merasa tidak puas. Ia ingin seperti 
tetangganya, Pak Toma. Seandainya aku kaya dan bisa 
bermalas-malasan seperti Pak Toma,  gumamnya. 
Hampir setiap hari Candri melihat Pak Toma duduk di 
kursi malas. Pak Toma memang bisa bermalas-malasan 
karena ia kaya. Candri menyesali hidupnya yang 
sederhana. Ia merasa iri melihat kehidupan Pak Toma. 
Candri berpikir, Pak Toma tidak pernah merasa letih 
seperti dirinya. Mengapa hidupku seperti ini ? keluh 
Candri sambil duduk di bawah pohon. Candri yang lelah 
mulai tertidur. Tiba-tiba peri hutan muncul dan berbisik 
padanya.  Candri, apakah kau ingin bertukar hidup 
dengan orang seperti Pak Toma ? Dengan mata terpejam 
Candri menjawab,  Ya, aku ingin seperti Pak Toma. 
Karena hidupnya mudah dan penuh kemewahan. 
Permintaanmu akan terkabul, Candri, kata peri hutan. 
Tak lama kemudian ia menghilang. Ketika bangun, Candri 
berada di tempat yang berbeda. Ia berada di sebuah 
rumah yang sangat indah. Rumah yang mirip dengan Pak 
Toma. Perabot-perabot yang ada di dalam rumah sangat 
mewah. Pelayannya pun ada beberapa. Aa.. aku kaya, 
aku kaya,  kata Candri takjub. Candri yang berada di atas 
kursi malas ingin segera bangun. Candri berusaha 
bangun dari kursi malas. Aduuuuh, keluhnya. Badannya 
terasa aneh, terasa tidak sehat. Candri berusaha 
menggerakkan tubuhnya, tapi ia merasa sakit. Saat ia 
ingin berjalan, ia harus dibantu para pembantunya. 
Rumah yang luas dan mewah jadi sulit dijelajahi. 
Makanan yang enak tersedia. Namun karena mulutnya 
terasa pahit, makanan itu terasa tak enak. Candri dapat 

merasakan kehidupan Pak Toma yang sebenarnya. Ia 
kaya, tapi sakit-sakitan. Rasa irinya Pak Toma lenyap, 
berganti menjadi rasa iba. Aku ingin kembali ke 
kehidupanku semula, gumam Candri sungguh-sungguh. 
Kemudian Candri berdoa. Ajaib. Tiba-tiba Candri 
terbangun di bawah pohon di hutan. Badannya terasa 
segar. Oh untunglah. Ini hanya mimpi. Namun rasanya 
seperti nyata, gumam Candri. Candri merasa lega, 
wajahnya pun menjadi cerah. Ia menyelesaikan 
pekerjaannya dengan gembira. Diam-diam, peri hutan 
yang mengawasinya tersenyum. Candri merasa 
bersyukur. Walaupun hidupnya sederhana, tapi 
badannya sehat. Sehingga ia bisa bekerja dan makan 
dengan enak. Candri segera pergi ke kota dan menjual 
kayu bakarnya. Sebagian uang yang didapatnya ia belikan 
buah-buahan untuk Pak Toma. Betapa senangnya Pak 
Toma. Candri yang biasanya tidak ramah, kini menjadi 
pemuda yang bersikap baik. Candri pun merasa sangat 
bahagia karena sudah membuat Pak Toma tersenyum. 
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Karang Bolong  

Thursday, May 19, 2005  - Sumber : e-smartschool  

Beberapa abad yang lalu tersebutlah Kesultanan 
Kartasura. Kesultanan sedang dilanda kesedihan yang 
mendalam karena permaisuri tercinta sedang sakit keras. 
Pangeran sudah berkali-kali memanggil tabib untuk 
mengobati sang permaisuri, tapi tak satupun yang dapat 
mengobati penyakitnya. Sehingga hari demi hari, tubuh 
sang permaisuri menjadi kurus kering seperti tulang 
terbalutkan kulit. Kecemasan melanda rakyat kesultanan 
Kartasura. Roda pemerintahan menjadi tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. "Hamba sarankan agar Tuanku 
mencari tempat yang sepi untuk memohon kepada Sang 
Maha Agung agar mendapat petunjuk guna kesembuhan 
permaisuri," kata penasehat istana. Tidak berapa lama, 
Pangeran Kartasura melaksanakan tapanya. Godaan-
godaan yang dialaminya dapat dilaluinya. Hingga pada 
suatu malam terdengar suara gaib. "Hentikanlah 
semedimu. Ambillah bunga karang di Pantai Selatan, 
dengan bunga karang itulah, permaisuri akan sembuh." 
Kemudian, Pangeran Kartasura segera pulang ke istana 
dan menanyakan hal suara gaib tersebut pada 
penasehatnya. "Pantai selatan itu sangat luas. Namun 
hamba yakin tempat yang dimaksud suara gaib itu adalah 
wilayah Karang Bolong, di sana banyak terdapat gua 
karang yang di dalamnya tumbuh bunga karang," kata 
penasehat istana dengan yakin. Keesokannya, Pangeran 
Kartasura menugaskan Adipati Surti untuk mengambil 
bunga karang tersebut. Adipati Surti memilih dua orang 
pengiring setianya yang bernama Sanglar dan Sanglur. 
Setelah beberapa hari berjalan, akhirnya mereka tiba di 
karang bolong. Di dalamnya terdapat sebuah gua. Adipati 
Surti segera melakukan tapanya di dalam gua tersebut. 
Setelah beberapa hari, Adipati Surti mendengar suara 
seseorang. "Hentikan semedimu. Aku akan mengabulkan 
permintaanmu, tapi harus kau penuhi dahulu 
persyaratanku." Adipati Surti membuka matanya, dan 
melihat seorang gadis cantik seperti Dewi dari kahyangan 
di hadapannya. Sang gadis cantik tersebut bernama 
Suryawati. Ia adalah abdi Nyi Loro Kidul yang menguasai 
Laut Selatan. Syarat yang diajukan Suryawati, Adipati 
harus bersedia menetap di Pantai Selatan bersama 
Suryawati. Setelah lama berpikir, Adipati Surti 
menyanggupi syarat Suryawati. Tak lama setelah itu, 
Suryawati mengulurkan tangannya, mengajak Adipati 
Surti untuk menunjukkan tempat bunga karang. Ketika 
menerima uluran tangan Suryawati, Adipati Surti merasa 
raga halusnya saja yang terbang mengikuti Suryawati, 
sedang raga kasarnya tetap pada posisinya bersemedi. 
"Itulah bunga karang yang dapat menyembuhkan 
Permaisuri," kata Suryawati seraya menunjuk pada 
sarang burung walet. Jika diolah, akan menjadi ramuan 
yang luar biasa khasiatnya. Adipati Surti segera 
mengambil sarang burung walet cukup banyak. Setelah 

itu, ia kembali ke tempat bersemedi. Raga halusnya 
kembali masuk ke raga kasarnya. Setelah mendapatkan 
bunga karang, Adipati Surti mengajak kedua 
pengiringnya kembali ke Kartasura. Pangeran Kartasura 
sangat gembira atas keberhasilan Adipati Surti. "Cepat 
buatkan ramuan obatnya," perintah Pangeran Kartasura 
pada pada abdinya. Ternyata, setelah beberapa hari 
meminum ramuan sarang burung walet, Permaisuri 
menjadi sehat dan segar seperti sedia kala. Suasana 
Kesultanan Kartasura menjadi ceria kembali. Di tengah 
kegembiraan tersebut, Adipati Surti teringat janjinya 
pada Suryawati. Ia tidak mau mengingkari janji. Ia pun 
mohon diri pada Pangeran Kartasura dengan alasan 
untuk menjaga dan mendiami karang bolong yang di 
dalamnya banyak sarang burung walet. Kepergian 
Adipati Surti diiringi isak tangis para abdi istana, karena 
Adipati Surti adalah seorang yang baik dan rendah hati. 
Adipati Surti mengajak kedua pengiringnya untuk pergi 
bersamanya. Setelah berpikir beberapa saat, Sanglar dan 
Sanglur memutuskan untuk ikut bersama Adipati Surti. 
Setibanya di Karang Bolong, mereka membuat sebuah 
rumah sederhana. Setelah selesai, Adipati Surti 
bersemedi. Tidak berapa lama, ia memisahkan raga halus 
dari raga kasarnya. "Aku kembali untuk memenuhi 
janjiku," kata Adipati Surti, setelah melihat Suryawati 
berada di hadapannya. Kemudian, Adipati Surti dan 
Suryawati melangsungkan pernikahan mereka. Mereka 
hidup bahagia di Karang Bolong. Di sana mereka 
mendapatkan penghasilan yang tinggi dari hasil sarang 
burung walet yang semakin hari semakin banyak dicari 
orang. 
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Menanam Kebaikan  

Friday, August 13, 2004  - Sumber : Gik Sugiyanto HP 

(Bobo No. 21/XXX)  

Setiap orang punya cara tersendiri untuk menanam 
kebaikan . Begitu pula dengan Pak Saroji. Pensiunan guru 
itu hidup sederhana dengan isterinya. Tiga orang 
anaknya sudah berkeluarga, dan tinggal terpisah di luar 
kota. Uang pensiunan Pak Saroji tidak besar. Jadi ia tak 
mampu menyumbang uang ke panti asuhan. Pak Saroji 
juga tak kuat membantu membangun rumah ibadah, 
karena ia sakit-sakitan. Tapi tentu masih banyak cara 
untuk berbuat baik, begitu pikir Pak Saroji. Pak Saroji lalu 
merencakan sesuatu. Ia tak ingin hanya berdiam diri. 
Suatu hari sepulang dari mengambil uang pensiun, ia 
membawa sekeranjang rambutan. Merah warna 
kulitnya, ranum, dan pasti manis rasanya! Banyak sekali, 
Pak? Untuk siapa? sambut Ibu Saroji penasaran. Ya, 
untuk kita berdua!  jawab Pak Saroji sambil tersenyum. 
Seminggu tidak bakal habis. Mana gigi sudah tidak utuh 
lagi! lanjut Bu Saroji. Gampang! Lo? Maksud Bapak? 
Panggil saja anak-anak tetangga itu. Kita undang mereka 
untuk makan rambutan. Apa salahnya? Selama ini pasti 
mereka anggap kita ini suami-isteri cerewet. Karena 
banyak melarang dan mengomeli apa saja yang mereka 
kerjakan!  Bu Saroji tak ingin lagi membantah. Ia tahu, 
suaminya pasti punya rencana baik. Siang itu setelah 
makan bersama isterinya, Pak Saroji membawa semua 
rambutan itu ke teras rumah. Ia lalu memanggil anak-
anak tetangga satu persatu. Umur mereka antara 10 
hingga 15 tahun. Kalian tentu suka buah rambutan?  
tanya Pak Saroji spontan. Tentu, Kek! Wah mimpi apa nih 
kok tiba-tiba Kakek berbaik hati dengan mengundang 
pesta rambutan! celetuk Rusli sambil tertawa 
kegirangan. Disanjung begitu Pak Saroji mengangguk-
angguk. Sudahlah, tak usah banyak bicara. Ayo kita sikat 
rambutan ini rame-rame!  Tanpa diperintah dua kali, 
Abid, Didi dan Sastri berebut cepat memilih butiran yang 
merah tua dan besar. Anak-anak lahap makan buah segar 
itu. Sesekali mereka berceloteh dan saling ledek. Lalu 
pecah tawa ria, yang diikuti senyum cerah Pak Saroji. Bu 
Saroji keluar membawa baki berisi 6 gelas es sirup. 
Manis, Nak? tanya Bu Saroji sambil berusaha 
menyembunyikan rasa penasaran. Wah, sering-sering 
Nek bikin pesta kejutan begini. Asyik, lo! ujar Mira. Boleh 
juga! Tapi ada syaratnya! jawab Pak Saroji serius. 
Dipandanginya mata satu per satu anak-anak yang duduk 
di lantai teras rumahnya. Serentak anak-anak berhenti 
mengunyah. Mereka menerka-nerka dalam hati apakah 
ini semacam jebakan? Syarat, Kek? gumam Didi sambil 
meringis. Gampang kok syaratnya. Jika kalian makan 10 
butir rambutan, berarti ada 10 biji rambutan. Pesta buah 
bulan depan kita lanjutkan jika kalian bersedia mencari 
biji buah sebanyak yang kalian makan. Cari dimana saja, 
lalu serahkan pada Kakek! Anak-anak tercengang. Ada 
perasaan menyesal setelah makan banyak-banyak. Tiap 

anak rata-rata makan 25 butir rambutan. Tapi sesaat 
kemudian mereka kembali tertawa-tawa. Tidak sulit 
mencari biji rambutan, berapapun banyaknya. Bukankah 
sekarang lagi musim rambutan? Bulan berikutnya Pak 
Saroji tidak ingkar janji. Sekeranjang buah salak 
ditenteng pulang. Anak-anak sudah menunggu. Kali ini 9 
orang anak sudah berkumpul tanpa diundang. Mereka 
sudah tahu syaratnya. Cuma yang agak mengagetkan Pak 
Saroji ganti membawa buah salak. Siap menerima 
tantangan? tanya Pak Saroji meniru iklan di televisi. 
Anak-anak jelas tertantang. Salak pondoh itu pasti manis 
sekali. Legit dan harum. Mereka mau saja memenuhi 
syarat yang telah disepakati. Maka begitulah berturut-
turut. Setiap bulan Pak Saroji menyisihkan uang 
pensiunnya untuk membeli buah-buahan berbiji. Sepetak 
tanah di belakang rumah Pak Saroji telah disiapkan untuk 
membuat persemaian. Biji buah yang disebarkan, ada 
pula yang ditanam di dalam polibek. Tanah dipupuk, 
dipetak-petak, dan diberi catatan penanaman. Seperti 
petugas pertanian. Ya, Pak Saroji sedang menyiapkan 
bibit buah-buahan. Tak sulit pula mengajak anak-anak 
membantu.  Nah, anak-anak bulan ini pesta buah 
berahir. Kini kegiatan kita menguji ketahanan kaki dan 
tubuh!  bujuk Pak Saroji kepada anak-anak yang terlihat 
agak kecewa. Untuk apa, Kek? Menanam bibit? tanya 
Rusli. Tepat sekali! ujarnya sambil mengelus kepala anak-
anak yang ada di dekatnya. Nenek sudah menyiapkan 
makan siang dengan goreng ikan mas, sayur lodeh, 
sambal terasi, dan minuman kelapa muda. Nanti kalau 
kita sudah sampai ke ujung desa. Anak-anak sudah 
menyiapkan cangkul. Lima belas orang anak kini. Cukup 
banyak untuk mewujudkan cita-citanya. Pak Saroji tidak 
punya kebun, atau pekarangan yang luas. Jadi, bibit-bibit 
itu ditanam di kebun orang. Di pinggir pekarangan, di 
pematang, tepian sungai, dan tentu juga di lereng 
perbukitan belakang desa. Pak Saroji telah minta izin 
kepada pemilik lahan. Kegiatan itu dilakukan tiap hari 
minggu sampai semua benih dan bibit disebarkan. Anak-
anak ternyata menikmati acara ini, sebab mereka dapat 
berpesta masakan Bu Saroji yang dikenal sangat lezat! 
Begitulah cara Pak Saroji berusaha menanam kebaikan. 
Ia tidak mengharapkan imbalan dan pujian. Orang-orang 
kagum akan keluhuran budi Pak Saroji. Kelak jika desa itu 
menghijau dengan pohon buah-buahan, panen 
melimpah, dan nama desa menjadi terkenal, orang tentu 
tak lupa akan Pak Saroji. Sayangnya orang seperti Pak 
Saroji ternyata tidak banyak. 
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Keong Mas  

Thursday, November 06, 2003  - Sumber : UniKIDS  

Alkisah 

pada jaman dahulu kala hiduplah seorang pemuda bernama 
Galoran. Ia termasuk orang yang disegani karena kekayaan dan 
pangkat orangtuanya. Namun Galoran sangatlah malas dan 
boros. Sehari-hari kerjanya hanya menghambur-hamburkan 
harta orangtuanya, bahkan pada waktu orang tuanya meninggal 
dunia ia semakin sering berfoya-foya. Karena itu lama kelamaan 
habislah harta orangtuanya. Walaupun demikian tidak membuat 
Galoran sadar juga, bahkan waktu dihabiskannya dengan hanya 
bermalas-malasan dan berjalan-jalan. Iba warga kampung 
melihatnya. Namun setiap kali ada yang menawarkan pekerjaan 
kepadanya, Galoran hanya makan dan tidur saja tanpa mau 
melakukan pekerjaan tersebut. Namun akhirnya galoran 
dipungut oleh seorang janda berkecukupan untuk dijadikan 
teman hidupnya. Hal ini membuat Galoran sangat senang ; 
"Pucuk dicinta ulam pun tiba", demikian pikir Galoran. Janda 
tersebut mempunyai seorang anak perempuan yang sangat rajin 
dan pandai menenun, namanya Jambean. Begitu bagusnya 
tenunan Jambean sampai dikenal diseluruh dusun tersebut. 
Namun Galoran sangat membenci anak tirinya itu, karena 
seringkali Jambean menegurnya karena selalu bermalas-
malasan. Rasa benci Galoran sedemikian dalamnya, sampai tega 
merencanakan pembunuhan anak tirinya sendiri. Dengan tajam 
dia berkata pada istrinya : " Hai, Nyai, sungguh beraninya 
Jambean kepadaku. Beraninya ia menasehati orangtua! 
Patutkah itu ?" "Sabar, Kak. Jambean tidak bermaksud buruk 
terhadap kakak" bujuk istrinya itu. "Tahu aku mengapa ia 
berbuat kasar padaku, agar aku pergi meninggalkan rumah ini !" 
seru nya lagi sambil melototkan matanya. "Jangan begitu kak, 
Jambean hanya sekedar mengingatkan agar kakak mau bekerja" 
demikian usaha sang istri meredakan amarahnya. "Ah .. omong 
kosong. Pendeknya sekarang engkau harus memilih .. aku atau 
anakmu !" demikian Galoran mengancam. Sedih hati ibu 
Jambean. Sang ibu menangis siang-malam karena bingung 
hatinya. Ratapnya : " Sampai hati bapakmu menyiksaku 
jambean. Jambean anakku, mari kemari nak" serunya lirih. 
"Sebentar mak, tinggal sedikit tenunanku" jawab Jambean. "Nah 
selesai sudah" serunya lagi. Langsung Jambean mendapatkan 
ibunya yang tengah bersedih. "Mengapa emak bersedih saja" 
tanyanya dengan iba. Maka diceritakanlah rencana bapak 
Jambean yang merencanakan akan membunuh Jambean. 
Dengan sedih Jambean pun berkata : " Sudahlah mak jangan 
bersedih, biarlah aku memenuhi keinginan bapak. Yang benar 
akhirnya akan bahagia mak". "Namun hanya satu pesanku mak, 
apabila aku sudah dibunuh ayah janganlah mayatku ditanam 
tapi buang saja ke bendungan" jawabnya lagi. Dengan sangat 
sedih sang ibu pun mengangguk-angguk. Akhirnya Jambean pun 
dibunuh oleh ayah tirinya, dan sesuai permintaan Jambean sang 
ibu membuang mayatnya di bendungan. Dengan ajaib batang 
tubuh dan kepala Jambean berubah menjadi udang dan siput, 
atau disebut juga dengan keong dalam bahasa Jawanya. 
Tersebutlah di Desa Dadapan dua orang janda bersaudara 
bernama Mbok Rondo Sambega dan Mbok Rondo Sembadil. 
Kedua janda itu hidup dengan sangat melarat dan bermata 
pencaharian mengumpulkan kayu dan daun talas. Suatu hari 
kedua bersaudara tersebut pergi ke dekat bendungan untuk 
mencari daun talas. Sangat terpana mereka melihat udang dan 
siput yang berwarna kuning keemasan. "Alangkah indahnya 

udang dan siput ini" seru Mbok Rondo Sambega "Lihatlah 
betapa indahnya warna kulitnya, kuning keemasan. Ingin aku 
bisa memeliharanya" serunya lagi. "Yah sangat indah, kita bawa 
saja udang dan keong ini pulang" sahut Mbok Rondo Sembadil. 
Maka dipungutnya udang dan siput tersebut untuk dibawa 
pulang. Kemudian udang dan siput tersebut mereka taruh di 
dalam tempayan tanah liat di dapur. Sejak mereka memelihara 
udang dan siput emas tersebut kehidupan merekapun berubah. 
Terutama setiap sehabis pulang bekerja, didapur telah tersedia 
lauk pauk dan rumah menjadi sangat rapih dan bersih. Mbok 
Rondo Sambega dan Mbok Rondo Sembadil juga merasa 
keheranan dengan adanya hal tersebut. Sampai pada suatu hari 
mereka berencana untuk mencari tahu siapakah gerangan yang 
melakukan hal tersebut. Suatu hari mereka seperti biasanya 
pergi untuk mencari kayu dan daun talas, mereka berpura-pura 
pergi dan kemudian setelah berjalan agak jauh mereka segera 
kembali menyelinap ke dapur. Dari dapur terdengar suara 
gemerisik, kedua bersaudara itu segera mengintip dan melihat 
seorang gadis cantik keluar dari tempayan tanah liat yang berisi 
udang dan Keong Emas peliharaan mereka. "tentu dia adalah 
jelmaan keong dan udang emas itu" bisik Mbok Rondo Sambega 
kepada Mbok Rondo Sembadil. "Ayo kita tangkap sebelum 
menjelma kembali menjadi udang dan Keong Emas" bisik Mbok 
Rondo Sembadil. Dengan perlahan-lahan mereka masuk ke 
dapur, lalu ditangkapnya gadis yang sedang asik memasak itu. 
"Ayo ceritakan lekas nak, siapa gerangan kamu itu" desak Mbok 
Rondo Sambega "Bidadarikah kamu ?" sahutnya lagi. "bukan 
Mak, saya manusia biasa yang karena dibunuh dan dibuang oleh 
orang tua saya, maka saya menjelma menjadi udang dan keong" 
sahut Jambean lirih. "terharu mendengar cerita Jambean kedua 
bersaudara itu akhirnya mengambil Keong Emas sebagai anak 
angkat mereka. Sejak itu Keong Emas membantu kedua 
bersaudara tersebut dengan menenun. Tenunannya sangat 
indah dan bagus sehingga terkenallah tenunan terebut 
keseluruh negeri, dan kedua janda bersaudara tersebut menjadi 
bertambah kaya dari hari kehari. Sampailah tenunan tersebut di 
ibu kota kerajaan. Sang raja muda sangat tertarik dengan 
tenunan buatan Jambean atau Keong Emas tersebut. Akhirnya 
raja memutuskan untuk meninjau sendiri pembuatan tenunan 
tersebut dan pergi meninggalkan kerajaan dengan menyamar 
sebagai saudagar kain. Akhirnya tahulah raja perihal Keong 
Emas tersebut, dan sangat tertarik oleh kecantikan dan 
kerajinan Keong Emas. Raja menitahkan kedua bersaudara 
tersebut untuk membawa Jambean atau Keong Emas untuk 
masuk ke kerajaan dan meminang si Keong Emas untuk 
dijadikan permaisurinya. Betapa senang hati kedua janda 
bersaudara tersebut. Akhirnya Keong Emas hidup berbahagia 
sebagai permaisuri raja, sedangkan ayah tiri dan ibunya hidup 
menderita dan harus mengembara dari desa ke desa untuk 
meminta-minta. 

 

 

 

 

 

 

 



Sitti Rahmawati~02110586971 P~ 23 

 

Kisah Kelelawar Yang 

Pengecut  

Monday, October 06, 2003  - Sumber : 

www.indosiar.com  

Di sebuah padang rumput di Afrika, seekor singa sedang 
menyantap makanan. Tiba-tiba seekor burung elang terbang 
rendah dan menyambar makanan kepunyaan singa. Kurang ajar 
kata singa. Sang raja hutan itu sangat marah sehingga 
memerintahkan seluruh binatang untuk berkumpul dan 
menyatakan perang terhadap bangsa burung. Mulai sekarang 
segala jenis burung adalah musuh kita, usir mereka semua, 
jangan disisakan ! kata singa. Binatang lain setuju sebab mereka 
merasa telah diperlakukan sama oleh bangsa burung. Ketika 
malam mulai tiba, bangsa burung kembali ke sarangnya. 
Kesempatan itu digunakan oleh para singa dan anak buahnya 
untuk menyerang. Burung-burung kocar-kacir melarikan diri. 
Untung masih ada burung hantu yang dapat melihat dengan 
jelas di malam hari sehingga mereka semua bisa lolos dari 
serangan singa dan anak buahnya. Melihat bangsa burung kalah, 
sang kelelawar merasa cemas, sehingga ia bergegas menemui 
sang raja hutan. Kelelawar berkata, Sebenarnya aku termasuk 
bangsa tikus, walaupun aku mempunyai sayap. Maka izinkan 
aku untuk bergabung dengan kelompokmu, Aku akan 
mempertaruhkan nyawaku untuk bertempur melawan burung-
burung itu. Tanpa berpikir panjang singa pun menyetujui 
kelelawar masuk dalam kelompoknya. Malam berikutnya 
kelompok yang dipimpin singa kembali menyerang kelompok 
burung dan berhasil mengusirnya. Keesokan harinya, menjelang 
pagi, ketika kelompok Singa sedang istirahat kelompok burung 
menyerang balik mereka dengan melempari kelompok singa 
dengan batu dan kacang-kacangan. Awas hujan batu, teriak para 
binatang kelompok singa sambil melarikan diri. Sang kelelawar 
merasa cemas dengan hal tersebut sehingga ia berpikiran untuk 
kembali bergabung dengan kelompok burung. Ia menemui sang 
raja burung yaitu burung elang. Lihatlah sayapku, Aku ini seekor 
burung seperti kalian. Elang menerima kelelawar dengan senang 
hati. Pertempuran berlanjut, kera-kera menunggang gajah atau 
badak sambil memegang busur dan anak panah. Kepala mereka 
dilindungi dengan topi dari tempurung kelapa agar tidak 
mempan dilempari batu. Setelah kelompok singa menang, apa 
yang dilakukan kelelawar ?. Ia bolak balik berpihak kepada 
kelompok yang menang. Sifat pengecut dan tidak berpendirian 
yang dimiliki kelelawar lama kelamaan diketahui oleh kedua 
kelompok singa dan kelompok burung. Mereka sadar bahwa 
tidak ada gunanya saling bermusuhan. Merekapun bersahabat 
kembali dan memutuskan untuk mengusir kelelawar dari 
lingkungan mereka. Kelelawar merasa sangat malu sehingga ia 
bersembunyi di gua-gua yang gelap. Ia baru menampakkan diri 
bila malam tiba dengan cara sembunyi-sembunyi. 

Kisah seekor burung pipit  

Wednesday, January 21, 2004  - Sumber : 

manajemenqolbu.com  

Ketika musim kemarau baru saja mulai, seekor Burung Pipit 
mulai merasakan tubuhnya kepanasan, lalu mengumpat pada 
lingkungan yang  dituduhnya tidak bersahabat.Dia lalu 
memutuskan untuk meninggalkan tempat yang sejak dahulu 

menjadi habitatnya, terbang jauh ke utara yang konon 
kabarnya, udaranya selalu dingin dan sejuk. Benar, pelan pelan 
dia merasakan kesejukan udara, makin ke utara makin sejuk, dia 
semakin bersemangat memacu terbangnya lebih ke utara lagi. 
Terbawa oleh nafsu, dia tak merasakan sayapnya yang mulai 
tertempel salju, makin lama makin tebal, dan akhirnya dia jatuh 
ke tanah karena tubuhnya terbungkus salju.Sampai ke tanah, 
salju yang menempel di sayapnya justru bertambah tebal. Si 
Burung pipit tak mampu berbuat apa apa, menyangka bahwa 
riwayatnya telah tamat. Dia merintih menyesali nasibnya. 
Mendengar suara rintihan, seekor Kerbau yang kebetulan lewat 
datang menghampirinya. Namun si Burung kecewa mengapa 
yang datang hanya seekor Kerbau, dia menghardik si Kerbau 
agar menjauh dan mengatakan bahwa makhluk yang tolol tak 
mungkin mampu berbuat sesuatu untuk menolongnya. Si 
Kerbau tidak banyak bicara, dia hanya berdiri, kemudian kencing 
tepat diatas burung tersebut. Si Burung Pipit semakin marah 
dan memaki maki si Kerbau. Lagi-lagi Si kerbau tidak bicara, dia 
maju satu langkah lagi, dan mengeluarkan kotoran ke atas 
tubuh si burung.Seketika itu si Burung tidak dapat bicara karena 
tertimbun kotoran kerbau. Si Burung mengira lagi bahwa mati 
tak bisa bernapas.Namun perlahan lahan, dia merasakan 
kehangatan, salju yang membeku pada bulunya pelan pelan 
meleleh oleh hangatnya tahi kerbau, dia dapat bernapas lega 
dan melihat kembali langit yang cerah. Si Burung Pipit berteriak 
kegirangan, bernyanyi keras sepuas puasnya-nya. Mendengar 
ada suara burung bernyanyi, seekor anak kucing menghampiri 
sumber suara, mengulurkan tangannya, mengais tubuh si 
burung dan kemudian menimang nimang, menjilati, mengelus 
dan membersihkan sisa-sisa salju yang masih menempel pada 
bulu si burung. Begitu bulunya bersih, Si Burung bernyanyi dan 
menari kegirangan, dia mengira telah mendapatkan teman yang 
ramah dan baik hati. Namun apa yang terjadi kemudian, 
seketika itu juga dunia terasa gelap gulita bagi si Burung, dan 
tamatlah riwayat si Burung Pipit ditelan oleh si Kucing. 

# Dari kisah ini, banyak pesan moral yang dapat dipakai sebagai 

pelajaran: 

 Halaman tetangga yang nampak lebih hijau, belum 
tentu cocok buat kita. 

 Baik dan buruknya penampilan, jangan dipakai 
sebagai satu satunya ukuran. 

 Apa yang pada mulanya terasa pahit dan tidak enak, 
kadang kadang bisa berbalik membawa hikmah yang 
menyenangkan, dan demikian pula sebaliknya. 

 Ketika kita baru saja mendapatkan kenikmatan, 
jangan lupa dan jangan terburu nafsu, agar tidak 
kebablasan. 

 Waspadalah terhadap Orang yang memberikan janji 
yang berlebihan 
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Kisah Sepasang Tukang Semir  

Tuesday, February 24, 2004  - Sumber : Kak M. Arman AZ 

(MQMedia.com)  

ANTO dan Yudi adalah sepasang tukang semir sepatu. 
Mereka biasa mangkal di Apotek "Waras". Setiap siang 
hingga menjelang malam, keduanya tampak lalu-lalang di 
sekitar apotek, menawarkan jasa kepada orang-orang 
yang tak sempat membersihkan alas kaki mereka di 
rumah. Upah membersihkan sepatu atau sandal cukup 
murah, hanya seribu rupiah. Terkadang, kalau nasib 
mereka sedang mujur, ada saja pelanggan yang baik hati. 
Setelah sepatu mereka mengkilat, mereka memberi upah 
lebih untuk Yudi dan Anto. Ada juga yang ikhlas 
memberikan uang kembalian mereka, sambil menasehati 
tukang semir cilik itu agar menabung uangnya. Anto dan 
Yudi senang sekali menerimanya. Sambil menghitung 
hasil keringat hari itu, mereka bercerita satu sama lain. 

*** 

SORE itu Apotek "Waras" tampak ramai. Banyak orang 
menebus resep atau membeli obat. Ada yang duduk-
duduk di kursi tunggu, berderet antri di kasir, atau 
menunggu di luar apotek. Kesempatan itu tak disia-
siakan Anto dan Yudi. Dengan kotak semir tersampir di 
bahu, keduanya bergerak lincah ke sana kemari, 
menawarkan jasa kepada orang-orang. "Om, semir 
sepatu, Om. Cuma seribu, kok" "Tante, sandalnya mau 
disikat? Biar mengkilat lagi." Suara keduanya terdengar 
di antara riuh rendah. Kadang mereka menawarkan 
dengan sedikit merayu, tapi sesekali dengan nada 
bercanda. Wajah mereka ceria jika ada yang memanggil 
dan minta alas kakinya di semir. Tapi, ketika tawaran 
mereka ditolak halus, keduanya tidak putus asa. Mereka 
kembali berkeliling sambil mencari "mangsa". Terkadang 
sambil bernyanyi kecil, sekadar menghibur diri. Tiba-tiba, 
terdengar keributan kecil di luar apotek. Orang-orang 
serempak menengok. Wajah mereka diliputi penasaran. 
Apa yang terjadi di luar sana? Alangkah kagetnya 
pengunjung apotie ketika melihat pemandangan itu. Ada 
dua tukang semir cilik yang sedang berkelahi. Ya, entah 
apa sebabnya, Anto dan Yudi saling pukul, saling jambak, 
dan saling tendang. Satpam apotek dan seorang bapak 
tua sigap melerai perkelahian seru itu. Anto dan Yudi 
digiring ke pos satpam. Keduanya ditanya, mengapa 
saling berkelahi sesama teman. Rupanya mereka rebutan 
pelanggan. Bapak tua itu ingin menyemir sepatu. Beliau 
memanggil Anto, tapi malah Yudi yang menghampirinya. 
Tindakan Yudi jelas membuat Anto marah. Ia merasa 
rezekinya diserobot. Akhirnya perkelahian itu tak bisa 
dielakkan. Pak Satpam dan Bapak tua tersenyum sambil 
menggelengkan kepala. "Anak-anak," kata Bapak tua 
setelah mendengar penuturan sepasang tukang semir 
cilik itu. "Bapak bangga pada kalian. Masih kecil sudah 
bisa mencari uang sendiri. Tapi, kenapa kalian sampai 

berkelahi? Tuhan memberi rezeki yang berbeda-beda 
untuk umatnya. Janganlah kita iri dan dengki. Justru kita 
harus menghargai milik orang lain, bahkan kalau bisa 
saling membantu sesama kita." Anto dan Yudi berdiri 
mematung. Malu pada diri sendiri. Kata-kata Bapak tua 
itu benar. Kenapa harus saling berebut rezeki? Kenapa 
harus mengambil hak orang lain? Bukankan Tuhan 
memberi rezeki yang melimpah bagi umatnya? Dalam 
hati, kedua anak itu menyesali kelakuan buruk mereka. 
"Anto, Yudi, kalian harusnya malu. Kelakuan kalian jadi 
tontonan orang banyak. Kalau sudah begini, siapa yang 
rugi? Bapak ini tidak jadi menyemir sepatu. Kalian justru 
saling menyakiti sesama teman sendiri. Iya, kan?!" 
tambah Pak Satpam. Keduanya menundukkan kepala 
dalam-dalam. "Sekarang, Bapak mau kalian saling 
memaafkan. Hidup akan terasa indah kalau kita mau 
saling memaafkan. Ayo!" bujuk Bapak tua. Anto dan Yudi 
saling lirik. Mereka segan untuk memulai. Bapak tua dan 
Pak Satpam tersenyum melihat tingkah mereka. Setelah 
dibujuk lagi, barulah Anto dan Yudi saling memaafkan. 
Keduanya tersenyum kikuk. "Nah, begitu dong. Kalau 
kalian bersalah, harus berani mengakui dan minta maaf." 
Tak lama kemudian, masih di pos satpam itu, Anto dan 
Yudi tampak sibuk menyemir sepatu. Rupanya, Bapak tua 
itu punya ide cerdik. Anto disuruh menyemir sepatu 
sebelah kanan, sedang Yudi menyemir yang sebelah kiri. 
Ditemani Bapak tua dan Pak Satpam. Begitu selesai, 
Bapak tua memberi uang dua puluh ribu rupiah dan 
menyuruh mereka membagi rata. Anto dan Yudi 
terperangah menerima pemberian sebesar itu. Tak lupa, 
Bapak tua itu menasehati mereka sekali lagi. Sebelum 
pamit, Anto dan Yudi bergantian mencium punggung 
tangan Bapak itu. Senja itu terasa indah. Menjelang 
maghrib, Anto dan Yudi memutuskan untuk pulang 
bersama. Tak ada dendam lagi di hati keduanya. Mereka 
malah bahagia karena dapat pelajaran berharga hari 
itu.*** 
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Kisah Si Kodok Kecil dan Ular Kecil  

Friday, March 05, 2004  - Sumber : almira-online  

Pada zaman dahulu kala, ada seekor katak kecil 
melompat-lompat di dekat semak-semak di tepi hutan, 
ketika dia melihat ada seekor makhluk panjang menjalar 
di dekatnya. Bentuknya panjang, kulitnya licin dan 
berwarna belang-belang. "Hai, apa kabar," katak kecil 
menyapa, "Apa yang sedang kamu kerjakan di situ." 
"Oh.. aku hanya menghangatkan tubuhku di bawah sinar 
matahari," jawab makhluk itu. "Nama saya Ular Kecil, 
kamu siapa," tanya makhluk yang ternyata adalah ular 
kecil. "Nama saya Kodok Kecil, Maukah kamu bermain 
dengan saya?" Akhirnya Kodok Kecil dan Ular Kecil 
bermain bersama di dekat semak-semak itu. "Lihat apa 
yang bisa ku lakukan," kata Kodok Kecil, "Aku bisa 
mngejarimu kalau kamu mau." Kemudian dia 
mengajarkan kepada Ular Kecil bagaimana cara 
melompat. "Aku juga bisa mengajarimu menjalar pakai 
perut," kata Ular Kecil. Mereka saling mengajari 
bagaimana mereka berjalan, sampai akhirnya perut 
mereka lapar dan mereka memutuskan untuk pulang. 
"Besok ketemu lagi ya?" kata Kodok Kecil. "Iya, aku 
tunggu di sini," jawab Ular Kecil. Sesampainya di rumah, 
Kodok Kecil mencoba mempraktekkan apa yang 
diajarkan oleh kawan barunya, Ular Kecil. Induk Kodok 
terkejut dan bertanya, "Hai, siapa yang mengajarkan cara 
berjalan seperti itu?" "Ular Kecil yang mengajarimu, kita 
tadi bermain bersama di dekat semak-semak sana itu," 
jawab Kodok Kecil. "Apa? Tidakkah kau tahu anakku, 
bahwa keluarga ular itu jahat. Mereka mempunyai racun 
di taringnya. jangan sampai Ibu melihat kamu bermain 
dengan mereka lagi, dan juga jangan pernah berjalan 
seperti itu lagi. Itu nggak baik," Ibu Kodok agak marah. 
Sementara itu di rumah Ular, Ular Kecil juga mencoba 
cara berjalan seperti yang diajarkan oleh Kodok Kecil. Ibu 
Ular terkejut dan bertanya, "Siapa yang mengajari kamu 
cara berjalan seperti itu?" "Kodok Kecil Bu, tadi kita main 
bersama di dekat semak-semak di sebelah sana itu." 
"Apa? Tidakkah kamu tahu bahwa keluarga Ular itu sudah 
sejak lama bermusuhan dengan keluarga Kodok? Lain kali kalau 
kamu ketemu dengan mereka, tangkap dan makan saja. Dan 
jangan melompat-lompat seperti itu lagi. Ibu tak mau 
melihatnya." Keesokan harinya, Kodok Kecil datang lagi ke 
tempat dimana dia bermain bersama Ular Kecil kemarin, namun 
dia hanya diam dari kejauhan. Ular Kecil juga demikian, dia ingat 
pesan Ibunya, "Begitu dekat dia, tangkap dan makan." Tapi 
sebenarnya dia pingin bermain seperti kemarin lagi. "Kodok 
Kecil, kayaknya aku nggak bisa bermain seperti kemarin lagi," 
dia berteriak kepada Kodok Kecil. "Aku juga nggak bisa 
kayaknya," sahut Kodok Kecil dari kejauhan. Akhirnya mereka 
berbalik dan menghilang di balik semak. Sejak itu mereka nggak 
pernah main bersama lagi. Tapi dalam ingatan mereka, bermain 
bersama waktu itu sangatlah menyenangkan. Nah,....sampai di 
sini dulu ceritanya. Apa pelajaran yang bisa kita ambil dari kisah 
tersebut? 

 

Laba-laba, Kelinci dan Sang Bulan  

Thursday, November 06, 2003  - Sumber : UniKIDS  

Sang bulan terlihat sedih karena sudah lama ia melihat 
banyak kejadian di dunia dan juga melihat banyak 
ketakutan yang dialami oleh manusia. Untuk membuat 
manusia menjadi tidak takut, sang bulan berupaya 
mengirimkan pesan kepada manusia melalui temannya 
sang laba-laba yang baik hati. "Hai sang laba-laba, 
manusia di bumi sangatlah takut untuk mati dan hal itu 
membuat mereka menjadi sangat sedih. Cobalah 
tenangkan manusia-manusia itu bahwa cepat atau 
lambat manusia pasti akan mati, sehingga tidak perlu 
mereka untuk merasa sedih", seru sang Bulan kepada 
temannya sang laba-laba. Denganperlahan-lahan sang 
laba-laba turun kembali ke bumi, dan dengan sangat 
hati-hati ia meniti jalan turun melalui untaian sinar bulan 
dan sinar matahari. Di perjalannnya turun ke bumi, sang 
laba-laba bertemu dengan si kelinci. "Hendak kemanakah 
engkau hai sang laba-laba ?" tanya si kelinci penuh rasa 
ingin tahu. "Aku sedang menuju bumi untuk 
memberitahukan manusia-manusia pesan dari temanku 
sang Bulan" sahut sang laba-laba menjelaskan. "oohh 
perjalananmu sangatlah jauh wahai sang laba-laba. 
Bagaimana jika kamu memberitahukan pesan sang Bulan 
kepadaku dan aku akan membantumu memberitahukan 
kepada manuisa-manusia itu" seru si kelinci. "hemm.. 
baiklah, aku akan memberitahukan pesan dari sang 
Bulan kepadamu." jawab sang laba-laba. "Sang Bulan 
ingin memberitahukan manusia-manusia di bumi bahwa 
mereka akan cepat atau lambat mati ........." lanjut sang 
laba-laba. Belum habis sang laba-laba menjelaskan, si 
kelinci sudah meloncat pergi sambil menghapalkan 
pesan sang laba-laba. " Yah, beritahukan manusia bahwa 
mereka semua akan mati" serunya sambil meloncat-
loncat dengan cepatnya. Sang Kelinci memberitahukan 
manusia pesan yang diterimanya. Manusia menjadi 
sangat sedih dan ketakutan. Sang laba-laba segera 
kembali kepada sang Bulan dan memberitahukan apa 
yang terjadi. Sang bulan sangat kecewa dengan si kelinci, 
dan ketika si kelinci kembali sang bulan mengutuk si 
kelinci karena telah lalai mendengarkan pesan sang 
Bulan dengan lengkap. Karena itu sampai saat ini si 
kelinci tidak dapat bersuara lagi. Bagaimana dengan sang 
laba-laba? Sang bulan menugaskan sang laba-laba untuk 
terus menyampaikan pesan kepada manusia-manusia di 
bumi tanpa boleh menitipkan pesannya kepada siapapun 
yang dijumpainya. Oleh karena itu sampai pada saat ini 
kita masih dapat melihat sang laba-laba dengan 
tekunnya merajut pesan sang bulan di pojok-pojok 
ruangan. Namun berapa banyakkah dari kita manusia 
yang telah melihat pesan sang Bulan tersebut? 
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Loro Jonggrang  

Monday, October 06, 2003  - Sumber : www.e-

smartschool.com  

Alkisah, pada dahulu kala terdapat sebuah kerajaan 
besar yang bernama Prambanan. Rakyatnya hidup 
tenteran dan damai. Tetapi, apa yang terjadi kemudian? 
Kerajaan Prambanan diserang dan dijajah oleh negeri 
Pengging. Ketentraman Kerajaan Prambanan menjadi 
terusik. Para tentara tidak mampu menghadapi serangan 
pasukan Pengging. Akhirnya, kerajaan Prambanan 
dikuasai oleh Pengging, dan dipimpin oleh Bandung 
Bondowoso. Bandung Bondowoso seorang yang suka 
memerintah dengan kejam. "Siapapun yang tidak 
menuruti perintahku, akan dijatuhi hukuman berat!", 
ujar Bandung Bondowoso pada rakyatnya. Bandung 
Bondowoso adalah seorang yang sakti dan mempunyai 
pasukan jin. Tidak berapa lama berkuasa, Bandung 
Bondowoso suka mengamati gerak-gerik Loro Jonggrang, 
putri Raja Prambanan yang cantik jelita. "Cantik nian 
putri itu. Aku ingin dia menjadi permaisuriku," pikir 
Bandung Bondowoso. Esok harinya, Bondowoso 
mendekati Loro Jonggrang. "Kamu cantik sekali, maukah 
kau menjadi permaisuriku ?", Tanya Bandung 
Bondowoso kepada Loro Jonggrang. Loro Jonggrang 
tersentak, mendengar pertanyaan Bondowoso. "Laki-laki 
ini lancang sekali, belum kenal denganku langsung 
menginginkanku menjadi permaisurinya", ujar Loro 
Jongrang dalam hati. "Apa yang harus aku lakukan ?". 
Loro Jonggrang menjadi kebingungan. Pikirannya 
berputar-putar. Jika ia menolak, maka Bandung 
Bondowoso akan marah besar dan membahayakan 
keluarganya serta rakyat Prambanan. Untuk 
mengiyakannya pun tidak mungkin, karena Loro 
Jonggrang memang tidak suka dengan Bandung 
Bondowoso. "Bagaimana, Loro Jonggrang ?" desak 
Bondowoso. Akhirnya Loro Jonggrang mendapatkan ide. 
"Saya bersedia menjadi istri Tuan, tetapi ada syaratnya," 
Katanya. "Apa syaratnya? Ingin harta yang berlimpah? 
Atau Istana yang megah?". "Bukan itu, tuanku, kata Loro 
Jonggrang. Saya minta dibuatkan candi, jumlahnya harus 
seribu buah. "Seribu buah?" teriak Bondowoso. "Ya, dan 
candi itu harus selesai dalam waktu semalam." Bandung 
Bondowoso menatap Loro Jonggrang, bibirnya bergetar 
menahan amarah. Sejak saat itu Bandung Bondowoso 
berpikir bagaimana caranya membuat 1000 candi. 
Akhirnya ia bertanya kepada penasehatnya. "Saya 
percaya tuanku bias membuat candi tersebut dengan 
bantuan Jin!", kata penasehat. "Ya, benar juga usulmu, 
siapkan peralatan yang kubutuhkan!" Setelah 
perlengkapan di siapkan. Bandung Bondowoso berdiri di 
depan altar batu. Kedua lengannya dibentangkan lebar-
lebar. "Pasukan jin, Bantulah aku!" teriaknya dengan 
suara menggelegar. Tak lama kemudian, langit menjadi 
gelap. Angin menderu-deru. Sesaat kemudian, pasukan 
jin sudah mengerumuni Bandung Bondowoso. "Apa yang 

harus kami lakukan Tuan ?", tanya pemimpin jin. "Bantu 
aku membangun seribu candi," pinta Bandung 
Bondowoso. Para jin segera bergerak ke sana kemari, 
melaksanakan tugas masing-masing. Dalam waktu 
singkat bangunan candi sudah tersusun hampir mencapai 
seribu buah. Sementara itu, diam-diam Loro Jonggrang 
mengamati dari kejauhan. Ia cemas, mengetahui 
Bondowoso dibantu oleh pasukan jin. "Wah, bagaimana 
ini?", ujar Loro Jonggrang dalam hati. Ia mencari akal. 
Para dayang kerajaan disuruhnya berkumpul dan 
ditugaskan mengumpulkan jerami. "Cepat bakar semua 
jerami itu!" perintah Loro Jonggrang. Sebagian dayang 
lainnya disuruhnya menumbuk lesung. Dung... 
dung...dung! Semburat warna merah memancar ke langit 
dengan diiringi suara hiruk pikuk, sehingga mirip seperti 
fajar yang menyingsing. Pasukan jin mengira fajar sudah 
menyingsing. "Wah, matahari akan terbit!" seru jin. "Kita 
harus segera pergi sebelum tubuh kita dihanguskan 
matahari," sambung jin yang lain. Para jin tersebut 
berhamburan pergi meninggalkan tempat itu. Bandung 
Bondowoso sempat heran melihat kepanikan pasukan 
jin. Paginya, Bandung Bondowoso mengajak Loro 
Jonggrang ke tempat candi. "Candi yang kau minta sudah 
berdiri!". Loro Jonggrang segera menghitung jumlah 
candi itu. Ternyata jumlahnya hanya 999 buah!. 
"Jumlahnya kurang satu!" seru Loro Jonggrang. "Berarti 
tuan telah gagal memenuhi syarat yang saya ajukan". 
Bandung Bondowoso terkejut mengetahui kekurangan 
itu. Ia menjadi sangat murka. "Tidak mungkin...", kata 
Bondowoso sambil menatap tajam pada Loro Jonggrang. 
"Kalau begitu kau saja yang melengkapinya!" katanya 
sambil mengarahkan jarinya pada Loro Jonggrang. Ajaib! 
Loro Jonggrang langsung berubah menjadi patung batu. 
Sampai saat ini candi-candi tersebut masih ada dan 
terletak di wilayah Prambanan, Jawa Tengah dan disebut 
Candi Loro Jonggrang. 
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Mia dan Si KItty  

Friday, May 28, 2004  - Sumber : e-smartschool.com  

Mia adalah seorang anak yang baik hati. Ia tinggal 
bersama orangtuanya di suatu desa. Karena ramah dan 
baik hati, ia mempunyai banyak teman di lingkungan 
rumah maupun sekolahnya. Mia adalah anak terkecil 
diantara 4 bersaudara. Setiap harinya, Mia dan kakak-
kakaknya selalu diajari kedisiplinan dan budi pekerti oleh 
orangtuanya. Mia sangat senang dengan binatang. 
Binatang yang ada dirumahnya, dipeliharanya dengan 
rajin. Sudah lama Mia ingin memelihara kucing, tetapi 
Ibunya melarang binatang peliharaan yang dipelihara di 
dalam rumah karena membuat dalam rumah kotor. 
Suatu hari, Mia sedang pergi menuju sekolahnya. Ia pergi 
ke sekolah dengan berjalan kaki. Jarak antara rumah dan 
sekolahnya tidak terlalu jauh hanya 300 meter. Di tengah 
jalan, ia melihat seekor anak kucing yang masih kecil 
terjatuh ke dalam selokan. Mia merasa kasihan dengan 
anak kucing itu. Lalu ia mengangkat anak kucing itu dari 
selokan dan menaruhnya di tempat yang aman 
kemudian Mia melanjutkan perjalanannya ke sekolah. 
Bel tanda masuk berbunyi. Mia dan teman-temannya 
segera masuk ke kelas. Di sekolahnya, Mia termasuk 
anak yang cerdas. Ia selalu masuk dalam rangking 3 
besar. Ia sering mengadakan kelompok belajar bersama 
teman-temannya di waktu istirahat maupun setelah 
pulang dari sekolah. Dalam kelompok belajar itu, mereka 
membahas pelajaran yang telah mereka dapatkan dan 
juga membahas pekerjaan rumah yang diberikan oleh 
guru. Kriiingg... Bel tanda waktu pulang berbunyi! Mia 
dan teman-temannya segera bergegas membereskan 
buku-bukunya dan segera keluar ruangan. Di perjalanan 
pulang, ketika sedang mengobrol dengan teman-
temannya, Mia melihat anak kucing yang tadi pagi 
dilihatnya dalam selokan. Anak kucing itu mengeong-
ngeong sambil terus mengikuti Mia. Mia tidak sadar ia 
diikuti oleh anak kucing itu. Sesampainya di rumah, 
ketika akan menutup pintu, Mia terkejut karena ada anak 
kucing mengeong sekeras-kerasnya. Mia baru menyadari 
kalau anak kucing yang ditolongnya, mengikutinya 
sampai rumah. Mia mohon pada Ibunya, agar ia di 
izinkan memelihara kucing kecil itu. "Tidak boleh!, nanti 
hewan itu membuat kotor rumah", ujar Ibu Mia. "Tapi 
bu, kasihan kucing ini! ia tidak punya tempat tinggal dan 
tidak punya orangtua", kata Mia. Setelah beberapa saat, 
akhirnya Ibu membolehkan Mia memelihara kucing 
dengan syarat binatang itu tidak boleh ditelantarkan dan 
jangan sampai mengotori rumah. Sejak saat itu, Mia 
memelihara anak kucing itu. Setiap hari ia memberi 
minum dan makan anak kucing itu. Lama-lama Mia 
menjadi sangat sayang dengan anak kucing itu. Mia 
memberi nama anak kucing itu Kitty. Semenjak 
dipelihara Mia,  Kitty menjadi bersih dan gemuk, bulunya 
yang berbelang tiga membuatnya tambah lucu. Beberapa 

bulan kemudian, Si Kitty menjadi besar. Suatu hari, Mia 
melihat seekor burung kutilang yang tergeletak di 
halaman rumahnya. Mia mendekati burung kutilang itu 
dan mengangkatnya. Ternyata burung kutilang itu 
terluka sayapnya dan tidak bisa terbang. Miamerawat 
burung itu dengan penuh kasih sayang. Si Kitty 
merasacemburu karena merasa Mia menjadi lebih 
sayang pada burung kutilang daripadanya. Padahal Mia 
tetap menyayangi si Kitty. Karena merasa tidak 
diperhatikan lagi, setiap Mia tidak ada, si Kitty selalu 
menakut-nakuti burung kutilang tersebut. Setelah 
dirawat Mia selama seminggu, burung kutilang itu jadi 
sembuh. Beberapa hari kemudian, ketika Mia baru 
pulang dari sekolah, ia melihat pintu kandang burung 
kutilangnya terbuka dan ada bercak darah di bawah 
kandang burung kutilangnya. Mia berpikir jangan-jangan 
si Kitty memakan burung Kutilangnya. Ketika melihat si 
Kitty, Mia jadi lebih curiga karena pada mulut si Kitty 
terdapat bercak darah. Karena saking kesalnya, Mia 
mengambil sapu dan mengejar si Kitty untuk dipukul. Si 
Kitty segera berlari masuk ke kolong tempat tidur. Ketika 
melihat ke kolong Mia sangat terkejut karena ada seekor 
ular yang sudah mati dibawah kolong tempat tidurnya. 
Akhirnya Mia sadar, si Kitty telah menyelamatkannya 
dengan menggigit ular tersebut. Mia baru ingat kalau ia 
lupa menutup pintu sangkar burungnya. Mia menyesal 
ketika ingat akan memukul si Kitty. Padahal kalau tidak 
ada si Kitty mungkin ular tersebut masih hidup dan bisa 
mencelakainya. Akhirnya Mia sadar akan kesalahannya 
dan memeluk si Kitty dengan erat. Sejak kejadian itu, Mia 
jadi lebih sayang dengan Si Kitty. 
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Paman Gober dan Ikan Ajaib  

Tuesday, October 12, 2004  - Sumber : e-smartschool  

Suatu hari Paman Gober pergi ke Klub Milioner, tempat 
ia biasa berkumpul bersama teman-temannya. 
Sesampainya disana, ia melihat pengumuman 
perlombaan memancing untuk anggota klub dengan 
hadiah sepatu ladam dari emas. "Wah, perlombaan yang 
hebat !, Aku akan ikut serta", kata Paman Gober. Paman 
Gober segera berangkat ke pelabuhan. Ia menyewa 
perahu motor dan kail. Dalam waktu singkat, Paman 
Gober berhasil mendapatkan seekor ikan yang sangat 
besar. Tapi, tiba-tiba ikan itu bisa berbicara. "Kumohon, 
lemparkan aku ke laut lagi", kata ikan tersebut. "Kalau 
kau melepaskan aku, aku akan mengabulkan semua 
permintaanmu", kata ikan itu lagi. Paman Gober 
berpikir,"Ikan yang bisa berbicara pasti ikan ajaib dan 
barangkali ikan ini memang benar-benar dapat 
mewujudkan apa yang paling kuinginkan." Paman Gober 
akhirnya meminta agar gudang uangnya dipenuhi 
dengan uang. "Kau akan mendapatkan apa yang kau 
inginkan, pulang dan lihatlah gudang uangmu sekarang. 
Setelah melemparkan ikan itu ke laut lagi, ia segera 
pulang dengan tergesa-gesa. Ternyata benar, gudang 
uangnya sudah penuh. Penuh dengan logam emas 
sampai menyentuh langit-langit ruangan. Paman Gober 
melompat-lompat kegirangan. Tetapi Ia segera berpikir 
dan berkata pada dirinya sendiri, "seekor ikan yang dapat 
memenuhi lumbung pasti dapat melakukan hal lain yang 
lebih hebat, Aku terlalu cepat melepaskannya". Paman 
Gober segera kembali ke pelabuhan. Sesampainya di 
tengah laut ia memanggil ikan ajaib tersebut. "Oh ikan," 
panggilnya. "Aku ingin mengatakan sesuatu padamu." 
"Apalagi ? Bukankah gudang uangmu sudah penuh ?", 
Tanya si ikan ajaib. "Benar", jawab Paman Gober. "Tetapi 
aku meminta kebaikan hatimu, bisakah aku 
mendapatkan sebuah Istana ?, sepertinya tidak pantas 
jika aku mempunyai banyak uang tetapi masih tinggal 
dirumah tua saat ini", ujar Paman Gober". "Baiklah, 
sekarang kau akan memiliki sebuah Istana yang bagus, 
pulang dan lihatlah", ujar ikan sambil berenang ke laut 
lagi. Setelah sampai dirumah, rumah Paman Gober sudah 
hilang. Ditempat itu sekarang berdiri Istana yang sangat 
indah dan megah. Pintunya terbuat dari emas dan 
lantainya dari marmer. Selama hampir satu jam Paman 
Gober bergembira dan bangga pada dirinya sendiri. Ia 
merasa masih tidak puas. "Karena aku mempunyai 
sebuah istana, seharusnya aku menjadi seorang raja dan 
duduk di singgasana dengan memakai mahkota emas", 
pikirnya. "Paman Gober, mungkin Paman sudah gila !!", 
kata Donal. Paman Gober tidak perduli, karena 
pikirannya hanya harta terus, ia segera pergi ke 
pelabuhan untuk menemui ikan ajaib lagi. "Apalagi 
sekarang ?, apa Istana itu kurang bagus?", tanya sang 
ikan ajaib. "Istana itu indah sekali, Istana itu cocok untuk  

 

 

 

tempat tinggal seorang raja, karena itu aku ingin menjadi 
raja, ujar Paman Gober." "Tidak masuk akal !", kata si 
ikan. "Begitukah ucapan terima kasihmu setelah aku 
melepaskan dan membiarkanmu pergi !?" "Baiklah", kata 
ikan itu. "Aku akan mengabulkan permintaanmu kali ini, 
berusahalah menjadi raja yang baik", lanjutnya. Ketika 
sampai di Istananya, banyak pelayan yang menyambut 
dan memberi hormat kepada Paman Gober. Diujung 
ruangan terdapat sebuah singgasana dan sebuah 
mahkota dari emas. Tidak berapa lama setelah 
menikmati menjadi raja, Paman Gober kembali berpikir, 
mungkin seorang raja tidak cukup berharga. Ia ingin 
menjadi seorang Kaisar untuk seluruh dunia. Sehingga 
tidak ada seorangpun yang akan menertawakanku. 
Paman Gober kembali menemui Ikan ajaib. Setelah ia 
memanggil-manggil, ikan ajaib itu muncul 
menyembulkan kepalanya. "Apa lagi sekarang ?", Tanya 
si ikan. "Menjadi seorang raja tidaklah cukup hebat 
bagiku," kata Paman Gober. "Aku ingin menjadi Kaisar 
Agung", lanjutnya. "Apakah ketamakanmu tidak ada 
akhirnya ?" Tanya si ikan lagi. "Sekarang aku tahu 
kekuatan ajaib ini tidak cukup membuat orang tamak 
sepertimu merasa puas dan bahagia, pulanglah dan 
sekarang kau harus berbahagia dengan apa yang kau 
miliki seperti ketika belum bertemu denganku", kata Ikan 
sambil pergi meninggalkan Paman Gober. Paman Gober 
pulang kembali. Ia tidak menemui Istananya, begitu pula 
singgasana dan mahkotanya. Semuanya lenyap termasuk 
gudang uangnya yang menjadi seperti semula. Paman 
Gober mulai menangis. Ia menangisi semua hartanya 
yang lenyap. Beberapa saat kemudian, Paman Gober 
mengingat kembali kata Ikan ajaib. "Tak ada kekuatan 
ajaib yang bisa memuaskan orang yang tamak, 
berbahagialah dengan apa yang kau miliki". Ia segera 
berhenti menangis dan mengeringkan air matanya. 
"Lumbung uangku ini bukan separuh kosong, tetapi 
separuh penuh. Mungkin aku tidak terlalu miskin", 
pikirnya. "Ikan itu adalah ikan yang bijak", kata Paman 
Gober. "Sekarang ikut aku Donal, kita akan makan 
malam. Sesampainya direstoran Paman Gober dan Donal 
memakan makanan yang lezat sambil tertawa bersama. 
Tetapi, setelah mereka selesai makan, Paman Gober 
memberikan rekening tagihannya kepada Donal. 
Ternyata, Paman Gober masih belum berubah, walaupun 
Ikan ajaib telah memberinya pelajaran.  

Pesan Moral :  

Semua nikmat dan rezeki yang didapatkan setiap hari 
harus selalu kita syukuri. Ketamakan dan keserakahan 
dapat membuat seseorang menjadi kehilangan 
segalanya. 
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Pangeran Katak  

Thursday, May 24, 2007  - Sumber : e-smartschool  

Pada suatu waktu, hidup seorang raja yang mempunyai 
beberapa anak gadis yang cantik, tetapi anak gadisnya 
yang paling bungsulah yang paling cantik. Ia memiliki 
wajah yang sangat cantik dan selalu terlihat bercahaya. 
Ia bernama Mary. Di dekat istana raja terdapat hutan 
yang luas serta lebat dan di bawah satu pohon limau 
yang sudah tua ada sebuah sumur. Suatu hari yang 
panas, Putri Mary pergi bermain menuju hutan dan 
duduk di tepi pancuran yang airnya sangat dingin. Ketika 
sudah bosan sang Putri mengambil sebuah bola emas 
kemudian melemparkannya tinggi-tinggi lalu ia tangkap 
kembali. Bermain lempar bola adalah mainan 
kegemarannya. Namun, suatu ketika bola emas sang 
putri tidak bisa ditangkapnya. Bola itu kemudian jatuh ke 
tanah dan menggelinding ke arah telaga, mata sang putri 
terus melihat arah bola emasnya, bola terus bergulir 
hingga akhirnya lenyap di telaga yang dalam, sampai 
dasar telaga itu pun tak terlihat. Sang Putri pun mulai 
menangis. Semakin lama tangisannya makin keras. Ketika 
ia masih menangis, terdengar suara seseorang berbicara 
padanya, Apa yang membuatmu bersedih tuan putri? 
Tangisan tuan Putri sangat membuat saya terharu Sang 
Putri melihat ke sekeliling mencari darimana arah suara 
tersebut, ia hanya melihat seekor katak besar dengan 
muka yang jelek di permukaan air. Oh apakah engkau 
yang tadi berbicara katak? Aku menangis karena bola 
emasku jatuh ke dalam telaga. Berhentilah menangis, 
kata sang katak. Aku bisa membantumu mengambil bola 
emasmu, tapi apakah yang akan kau berikan padaku 
nanti?, lanjut sang katak. Apapun yang kau minta akan ku 
berikan, perhiasan dan mutiaraku, bahkan aku akan 
berikan mahkota emas yang aku pakai ini, kata sang 
putri. Sang katak menjawab, aku tidak mau perhiasan, 
mutiara bahkan mahkota emasmu, tapi aku ingin kau 
mau menjadi teman pasanganku dan mendampingimu 
makan, minum dan menemanimu tidur. Jika kau berjanji 
memenuhi semua keinginanku, aku akan mengambilkan 
bola emasmu kembal, kata sang katak. Baik, aku janji 
akan memenuhi semua keinginanmu jika kau berhasil 
membawa bola emasku kembali. Sang putri berpikir, 
bagaimana mungkin seekor katak yang bisa berbicara 
dapat hidup di darat dalam waktu yang lama. Ia hanya 
bisa bermain di air bersama katak lainnya sambil 
bernyanyi. Setelah sang putri berjanji, sang katak segera 
menyelam ke dalam telaga dan dalam waktu singkat ia 
kembali ke permukaan sambil membawa bola emas di 
mulutnya kemudian melemparkannya ke tanah. Sang 
Putri merasa sangat senang karena bola emasnya ia 
dapatkan kembali. Sang Putri menangkap bola emasnya 
dan kemudian berlari pulang. Tunggu tunggu, kata sang 
katak. Bawa aku bersamamu, aku tidak dapat berlari 
secepat dirimu. Tapi percuma saja sang katak berteriak 

memanggil sang putri, ia tetap berlari meninggalkan sang 
katak. Sang katak merasa sangat sedih dan kembal ke 
telaga kembali. Keesokan harinya, ketika sang Putri 
sedang duduk bersama ayahnya sambil makan siang, 
terdengar suara lompatan ditangga marmer. 
Sesampainya di tangga paling atas, terdengar ketukan 
pintu dan tangisan, Putri, putri bukakan pintu untukku. 
Sang putri bergegas menuju pintu. Tapi ketika ia 
membuka pintu, ternyata di hadapannya sudah ada sang 
katak. Karena kaget ia segera menutup pintu keras-keras. 
Ia kembali duduk di meja makan dan kelihatan 
ketakutan. Sang Raja yang melihat anaknya ketakutan 
bertanya pada putrinya, Apa yang engkau takutkan 
putriku? Apakah ada raksasa yang akan membawamu 
pergi? Bukan ayah, bukan seorang raksasa tapi seekor 
katak yang menjijikkan, kata sang putri. Apa yang ia 
inginkan dari? tanya sang raja pada putrinya. Kemudian 
sang putri bercerita kembali kejadian yang menimpanya 
kemarin. Aku tidak pernah berpikir ia akan datang ke 
istana ini.., kata sang Putri. Tidak berapa lama, terdengar 
ketukan di pintu lagi. Putri, putri, bukakan pintu untukku. 
Apakah kau lupa dengan ucapan mu di telaga kemarin? 
Akhirnya sang Raja berkata pada putrinya, apa saja yang 
telah engkau janjikan haruslah ditepati. Ayo, bukakan 
pintu untuknya. Dengan langkah yang berat, sang putri 
bungsu membuka pintu, lalu sang katak segera masuk 
dang mengikuti sang putri sampai ke meja makan. 
Angkat aku dan biarkan duduk di sebelahmu, kata sang 
katak. Atas perintah Raja, pengawal menyiapkan piring 
untuk katak di samping Putri Mary. Sang katak segera 
menyantap makanan di piring itu dengan menjulurkan 
lidahnya yang panjang. Wah, benar-benar tidak punya 
aturan. Melihatnya saja membuat perasaanku tidak 
enak, kata Putri Mary. Sang Putri bergegas lari ke 
kamarnya. Kini ia merasa lega bisa melepaskan diri dari 
sang katak. Namun, tiba-tiba, ketika hendak 
membaringkan diri di tempat tidur. Kwoook! ternyata 
sang katak sudah berada di atas tempat tidurnya. Cukup 
katak! Meskipun aku sudah mengucapkan janji, tapi ini 
sudah keterlaluan! Putri Mary sangat marah, lalu ia 
melemparkan katak itu ke lantai. Bruuk! Ajaib, tiba-tiba 
asap keluar dari tubuh katak. Dari dalam asap muncul 
seorang pangeran yang gagah. Terima kasih Putri Mary 
kau telah menyelamatkanku dari sihir seorang penyihir 
yang jahat. Karena kau telah melemparku, sihirnya 
lenyap dan aku kembali ke wujud semula. Kata sang 
pangeran. Maafkan aku karena telah mengingkari janji, 
kata sang putri dengan penuh sesal. Aku juga minta 
maaf. Aku sengaja membuatmu marah agar kau 
melemparkanku, sahut sang Pangeran. Waktu berlalu 
begitu cepat. Akhirnya sang Pangeran dan Putri Mary 
mengikat janji setia dengan menikah dan merekapun 
hidup bahagia.  

Pesan moral :  

Jangan pernah mempermainkan sebuah janji dan 
pikirkanlah dahulu janji-janji yang akan kita buat. 
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Pengemis dan burung hantu  

Monday, October 06, 2003  - Sumber : Niskalasari (SD 

Perumnas II Codongcatur)  

Pada suatu Warna merah di langit sudah berangsur 
hilang. Peran matahari untuk menerangi jagad raya telah 
di gantikan oleh sang bulan. Sebagian burung-burung kini 
sudah mendiami sarangnya masing-masing dan siap 
untuk tidur. Hanya burung hantu yang berbeda. Burung 
hantu tidak seperti burung yang lain. Justru pada malam 
harilah dia keluar dan bekerja mencari mangsa, 
sementara burung lain sudah terlelap dalam mimpi. 
Seekor burung hantu terbang menuju suatu tempat di 
bawah pohon beringin yang lebat daunnya. Pada saat 
yang sama seorang pengemis mencoba membuka bekal 
makanannya. Dia mendengar seekor burung hinggap di 
dahan pohon beringin. Ia tak mengacuhkannya. Rasa 
lapar dan dahaga telah mengalahkan segala 
perasaannya. Dibukanya bungkusan yang telah disiapkan 
tadi pagi. Dengan lahap nasi dingin yang hanya berlaukan 
terasi dan tempe itu telah pindah kekerongkongannya. 
Baru saja sesuap nasi masuk ke perutnya yang 
kerempeng, seekor burung hantu hingap di pundaknya. 
Merasa iba dengan burung yang nampaknya sama-sama 
lapar, pengemis tua itu memberikan beberapa suap nasi 
untuk sang burung malam. Namun, apa dikata. Burung 
hantu itu nampoak lapar sekali. Mungkin sudah 
beberapa hati ia tidak makan. Dengan cepat sekali 
burung hantu itu mematuki semua makanan yang berada 
dibungkusan. Dan dalam sekejap, isi bungkusan itu telah 
berpindah keperut burung hantu tersebut. Mengetahui 
semua bekalnya telah dilalap habis, ia menjadi marah 
sekali. Segera pengemis itu melebarkan sarung yang 
dipakainnya dan ia segera ingin menangkap burung 
malam itu untuk di penjarakan di sangkar burung di 
rumahnya yang sepi. Dengan rasa bangga sang pengemis 
itu pun membawa pulang hasil tangkapannya itu. 
Langkah demi langkah ia melangkah gontai. Dan 
sampailah ia didepan gubuk reyot. Ia mengetuk sebuah 
pintu yang sudah lapuk dimakan rayap. Seorang lelaki 
kecil,anak dari pengemis itu membukakan pintu. 
Matanya sembab nampaknya ia baru saja menangis. " 
ada apa Nak?" Tanya pengemis itu. " Burung perkutut 
kebanggaan ayah itu telah aku lepaskan. Ayah tentu akan 
sangat marah kepadaku," jawab lelaki kecil itu. Anak kecil 
itu menceritakan sebab-sebabnya dia melepaskan 
burung perkutut itu. Sesuai pesan ayahnya,lelaki kecil itu 
hanya berdiam diri di rumahnya dan tidak keluar. 
Padahal beberapa kawan kecil sepermainannya 
mendatangi gubuknya untuk mengajak dia bermain di 
sungai dan hutan. Ia sangat menyesal tidak ikut bermain 
yang tentu saja sangat mengasyikan. Hanya burung 
perkutut itulah kawannya. Ia merasa bahwa nasib 
burung perkutut itu seperti dirinya. Ia tidak bisa bermain 
dan hanya tinggal di gubuknya yang reot. Anak kecil itu 
juga ingin agar 

burung perkutut itu juga bebas. Bebas bermain, bebas 
melakukan apa saja, bebas ketemu anggota keluarganya 
yang lain. Mendengar itu sang ayah meminta maaf 
karena selalu pulang ketika petang sudah menjelang. Dia 
juga menjelaskan bahwa apa yang dilakukan anaknya itu 
benar. Cerita anaknya telah menyentuh hati nuraninya 
yang paling dalam. Lelaki tua itu kemudian menyalahkan 
dirinya sendiri yang demikian dikuasai oleh 
kemarahannya yang meluap-luap. Dipandanginya burung 
hantu tersebut. Ia demikian kasihan. " Burung hantu itu 
tentu mempunyai juga anak. Mungkin juga anaknya 
masih kecil, belum bisa mandiri, seperti anaknya, " 
pikirnya. Tiba-tiba ia melihat wajahnya sendiri seperti 
burung hantu. Wajah yang demikian lusuh dan nampak 
tua dan renta. " Kalau aku masukkan dia kekurunganku, 
bisa mati anak-anak yang ditinggalkannya, " pikirnya. " 
Anakku, akan aku melepaskan burung ini. 
Kedatangannya akan selalu dinantikan oleh burung-
burung hantu kecil yang menjadi tanggung jawabnya. 
Biarlah ia merdeka seperti perkutut yang baru saja kau 
merdekakan. Biarlah mahluk tuhan menikmati 
ciptaannya, tampa kesewenangan manusia, " katanya. 
Sebentar kemudian pengemis tua itu memegangi burung 
hantu dan mulai melepas tali yang mengikat burung itu. 
Tak lama kemudian burung hantu itu sudah terbang ke 
udara. Wajahnya nampak genbira dan bahagia. Sebentar 
kemudian burung hantu itu hinggap di sebongkah batu 
yang ada di depan lelaki pengemis itu. Alangkah 
kagetnya pengemis itu burung hantu itu tiba-tiba 
berubah menjadi seorang malaikat. Wajahnya nampak 
begitu bijaksana. " Wahai, pengemis tua. Aku kagum 
dengan kesabaranmu dan cinta kasih mu pada sesama. 
Aku ingin menghadiahi kamu dengan sesuatu. Mintalah 
kepadaku, aku pasti mengabulkannya, " ujar malaikat. 
Sebentar wajah pengemis bimbang tapi sebentar 
kemudian berubah menjadi tenang " wahai malaikat aku 
tidak ingin apa-apa. Aku hanya ingin agar aku dan anakku 
menjadi orang yang selalu berbahagia dan tetap 
menaruh cinta kasih kepada semua mahluk tuhan, " 
katanya. " Aku sangat terkesan. Aku akan menghaidiahi 
kamu sebuah kerajaan yang besar. Aku berharap kamu 
dan anakmu makin bahagia dan kamu bisa menyalurkan 
cinta kasihmu kepada rakyat-rakyatmu. Saya yakin kamu 
mau menerima pemberianku ini, " kata malaikat. Setelah 
itu bayangan malaikat itu telah menghilang. Sebagai 
gantinya pengemis itu melihat sebuah istana dengan 
singgasananya yang sepertinya menantinya. Pakaian 
yang ia kenakan dan pakaian yang dikenakan anaknya 
tiba-tiba berubah menjadi demikian eloknya, layaknya 
pakaian kebesaran seorang raja dan pangeran. Ia pun 
melihat wajahnya sendiri di kolam. Wajahnya sekarang 
berubah menjadi seorang yang bijaksana. * * * * 
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Pengemis dan Putri Raja  

Monday, April 26, 2004  - Sumber : tasyaonline  

Tersebutlah seorang putri raja yang cantik jelita. Karena 
bergelimang harta, Sang Putri mempunyai sifat buruk. Ia 
selalu menghambur-hamburkan uang untuk hal-hal yang 
tidak perlu. Sedangkan Sang Raja tak pernah menolak 
kemauan putrinya. Salah satu kegemaran Sang Putri 
adalah mengumpulkan perhiasan dari intan permata. Ia 
sudah memiliki berlaci-laci perhiasan dari berbagai 
negeri. Suatu saat Raja mengajak Sang Putri berkeliling 
kota. Setelah singgah di berbagai tempat, mereka 
berhenti di depan bangunan indah. Di depan bangunan 
itu terdapat air mancur. Sang Putri sangat terpesona 
dengan air mancur yang elok itu. Air mancur itu 
memancarkan butir-butir air yang sangat indah. Karena 
terkena sinar matahari, butiran-butir air itu 
memancarkan cahaya kemilau bak intan permata. Sang 
Putri semakin terpesona. Sepulang dari perjalanan, Sang 
Putri minta dibuatkan air mancur di depan istana. Raja 
mengabulkan permintaan itu. Maka berdirilah air mancur 
nan megah seperti keinginan Sang Putri. Bukan main 
gembiranya Sang Putri. Tiap hari ia memandangi air 
mancur itu. Suatu hari ketika Sang Putri duduk di pinggir 
air mancur itu, jari manisnya kejatuhan air mancur. 
Butiran air itu menjalar melingkari jari manis Sang Putri 
laksana cincin. Begitu tersinari matahari, lingkaran air itu 
memancarkan cahaya bak cincin permata. Sang Putri 
berdecak kagum. Ia berlari menemui Sang Raja. 
"Ayahanda, saya ingin dibuatkan cincin permata dari 
butiran air," pinta Sang Putri. Raja tak kuasa menolak 
keinginan putrinya. Segera Sang Raja memerintahkan 
abdi kerajaan mencari ahli permata. Datanglah seorang 
ahli permata. Raja lalu menceritakan keinginan putrinya. 
Sang ahli permata mendengarkan dengan seksama. 
"Ampun, Baginda. Hamba baru kali ini mendapatkan 
permintaan seperti itu. Hamba minta waktu untuk 
memikirkannya," kata ahli permata. Ia tampak 
kebingungan. "Kalau begitu, kuberi waktu dua hari. Tapi, 
kalau gagal, penjara telah menantimu!" tukas Sang Raja. 
Dua hari kemudian, ahli permata itu datang untuk 
memberitahu bahwa ia tak dapat memenuhi permintaan 
Sang Putri. Sesuai perjanjian, ahli permata itu dijebloskan 
ke penjara. Kemudian Sang Raja memerintahkan mencari 
ahli permata lain. Tapi, beberapa ahli permata yang 
datang ke istana mengalami nasib serupa dengan ahli 
permata pertama. Raja sudah putus asa. Ia tak tahu 
harus berbuat apa lagi demi putri kesayangannya. 
Sementara itu, Sang Putri terus menuntut agar 
permintaannya dikabulkan. Tiba-tiba seorang pengemis 
tua terbungkuk-bungkuk mendatangi istana. "Kamu ahli 
permata?" sergah Sang Raja.  "Bu .. bukan, Baginda. 
Hamba hanya seorang pengemis. Tapi, mengapa Baginda 
menanyakan ahli permata?" Si Pengemis balik bertanya. 
Lalu Sang Raja bercerita tentang keinginan putrinya. 

"Izinkan hamba mencobanya, Baginda," ujar Si Pengemis 
kemudian. "Awas, kalau gagal, penjara tempatmu!" 
ancam Sang Raja. Si Pengemis kemudian memanggil Sang 
Putri. "Tuan Putri, tolong bawa butiran air itu kemari!" 
pinta Si Pengemis kepada Sang Putri seraya menunjuk air 
mancur di depan istana. Sang Putri menuruti saja 
perintah Si Pengemis karena ia sudah tak sabar memiliki 
cincin yang diidamkannya. Begitu berada di sisi air 
mancur ia menengadahkan tangannya. Sebutir air jatuh 
tepat di atas telapak tangannya. Cepat-cepat ia bawa 
butiran itu ke pengemis. Tapi, sebelum sampai ke 
pengemis, butiran air itu menguap habis. Sang Putri 
mengulanginya. Kini ia berlari. Namun apa daya, tetap 
saja ia tak mampu membawa butiran air. Memang hari 
itu sedang sangat panas sehingga membuat butiran air 
cepat menguap. Dan ini memang siasat Si Pengemis, ia 
datang pada saat cuaca panas. "Kalau butiran airnya 
tidak ada, bagaimana hamba bisa mengabulkan 
permintaan Sang Putri? Saya kira tak seorang pun 
mampu membuat cincin kalau bahannya tidak ada. 
Hamba khawatir Tuan Putri yang cantik dan pintar ini 
akhirnya mendapat julukan putri bodoh karena 
menginginkan sesuatu yang tak ada." Sesudah berkata 
demikian, Si Pengemis dengan tenang meninggalkan 
istana. Apa yang dikatakan Si Pengemis sangat 
menyentuh hati Sang Putri. Sang Putri menyadari 
kekeliruannya. Lalu ia meminta Raja membebaskan 
semua ahli permata. Seluruh perhiasan intan permata 
yang dimiliki Sang Putri dibagikan kepada ahli permata 
sebagai ganti rugi. Sejak saat itu Sang Putri hidup 
sederhana dan tidak pernah minta yang bukan-bukan.  

Dongeng dari china 
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Putri Melati Wangi  

Monday, February 20, 2006  - Sumber : e-smartschool  

Di sebuah kerajaan, ada seorang putri yang bernama 
Melati Wangi. Ia seorang putri yang cantik dan pandai. Di 
rumahnya ia selalu menyanyi. Tetapi sayangnya ia 
seorang yang sombong dan suka menganggap rendah 
orang lain. Di rumahnya ia tidak pernah mau jika disuruh 
menyapu oleh ibunya. Selain itu ia juga tidak mau jika 
disuruh belajar memasak. "Tidak, aku tidak mau 
menyapu dan memasak nanti tanganku kasar dan aku 
jadi kotor", kata Putri Melati Wangi setiap kali disuruh 
menyapu dan belajar memasak. Sejak kecil Putri Melati 
Wangi sudah dijodohkan dengan seorang pangeran yang 
bernama Pangeran Tanduk Rusa. Pangeran Tanduk Rusa 
adalah seorang pangeran yang tampan dan gagah. Ia 
selalu berburu rusa dan binatang lainnya tiap satu bulan 
di hutan. Karena itu ia di panggil tanduk rusa. Suatu hari, 
Putri Melati Wangi berjalan-jalan di taman. Ia melihat 
seekor kupu-kupu yang cantik sekali warnanya. Ia ingin 
menangkap kupu-kupu itu tetapi kupu-kupu itu segera 
terbang. Putri Melati Wangi terus mengejarnya sampai ia 
tidak sadar sudah masuk ke hutan. Sesampainya di 
hutan, Melati Wangi tersesat. Ia tidak tahu jalan pulang 
dan haripun sudah mulai gelap. Akhirnya setelah terus 
berjalan, ia menemukan sebuah gubuk yang biasa 
digunakan para pemburu untuk beristirahat. Akhirnya 
Melati Wangi tinggal digubuk tersebut. Karena tidak ada 
makanan Putri Melati Wangi terpaksa memakan buah-buahan 
yang ada di hutan itu. Bajunya yang semula bagus, kini menjadi 
robek dan compang camping akibat tersangkut duri dan ranting 
pohon. Kulitnya yang dulu putih dan mulus kini menjadi hitam 
dan tergores-gores karena terkena sinar matahari dan duri. 
Setelah sebulan berada di hutan, ia melihat Pangeran Tanduk 
Rusa datang sambil memanggul seekor rusa buruannya. "Hai 
Tanduk Rusa, aku Melati Wangi, tolong antarkan aku pulang," 
kata Melati Wangi. "Siapa ? Melati Wangi ? Melati wangi 

seorang Putri yang cantik dan bersih, sedang engkau mirip 
seorang pengemis", kata Pangeran Tanduk Rusa. Ia tidak 
mengenali lagi Melati Wangi. Karena Melati Wangi terus 

memohon, akhirnya Pangeran Tanduk Rusa berkata," Baiklah, 
aku akan membawamu ke Kerajaan ku". Setelah sampai di 
Kerajaan Pangeran Tanduk Rusa. Melati Wangi di suruh 
mencuci, menyapu dan memasak. Ia juga diberikan kamar yang 
kecil dan agak gelap. "Mengapa nasibku menjadi begini ?", keluh 
Melati Wangi. Setelah satu tahun berlalu, Putri Melati Wangi 
bertekad untuk pulang. Ia merasa uang tabungan yang ia 
kumpulkan dari hasil kerjanya sudah mencukupi. Sesampainya 
di rumahnya, Putri Melati Wangi disambut gembira oleh 
keluarganya yang mengira Putri Melati Wangi sudah meninggal 
dunia. Sejak itu Putri Melati Wangi menjadi seorang putri yang 
rajin. Ia merasa mendapatkan pelajaran yang sangat berharga 
selama berada di hutan dan di Kerajaan Pangeran Tanduk Rusa. 
Akhirnya setahun kemudian Putri Melati Wangi dinikahkan 
dengan Pangeran Tanduk Rusa. Setelah menikah, Putri Melati 
Wangi dan Pangeran Tanduk Rusa hidup berbahagia sampai hari 
tuanya. 

Putri Tandampalik  

Friday, November 18, 2005  - Sumber : e-

smartschool.com  

Dahulu, terdapat sebuah negeri yang bernama negeri 
Luwu, yang terletak di pulau Sulawesi. Negeri Luwu 
dipimpin oleh seorang raja yang bernama La Busatana 
Datu Maongge, sering dipanggil Raja atau Datu Luwu. 
Karena sikapnya yang adil, arif dan bijaksana, maka 
rakyatnya hidup makmur. Sebagian besar pekerjaan 
rakyat Luwu adalah petani dan nelayan. Datu Luwu 
mempunyai seorang anak perempuan yang sangat 
cantik, namanya Putri Tandampalik. Kecantikan dan 
perilakunya telah diketahui orang banyak. Termasuk di 
antaranya Raja Bone yang tinggalnya sangat jauh dari 
Luwu. Raja Bone ingin menikahkan anaknya dengan Putri 
Tandampalik. Ia mengutus beberapa utusannya untuk 
menemui Datu Luwu untuk melamar Putri Tandampalik. 
Datu Luwu menjadi bimbang, karena dalam adatnya, 
seorang gadis Luwu tidak dibenarkan menikah dengan 
pemuda dari negeri lain. Tetapi, jika lamaran tersebut 
ditolak, ia khawatir akan terjadi perang dan akan 
membuat rakyat menderita. Meskipun berat akibat yang 
akan diterima, Datu Lawu memutuskan untuk menerima 
pinangan itu. "Biarlah aku dikutuk asal rakyatku tidak 
menderita," pikir Datu Luwu. Beberapa hari kemudian 
utusan Raja Bone tiba ke negeri Luwu. Mereka sangat 
sopan dan ramah. Tidak ada iringan pasukan atau 
armada perang di pelabuhan, seperti yang diperkirakan 
oleh Datu Luwu. Datu Luwu menerima utusan itu dengan 
ramah. Saat mereka mengutarakan maksud 
kedatangannya, Datu Luwu belum bisa memberikan 
jawaban menerima atau menolak lamaran tersebut. 
Utusan Raja Bone memahami dan mengerti keputusan 
Datu Luwu. Mereka pun pulang kembali ke negerinya. 
Keesokan harinya, terjadi kegaduhan di negeri Luwu. 
Putri Tandampalik jatuh sakit. Sekujur tubuhnya 
mengeluarkan cairan kental yang berbau anyir dan 
sangat menjijikkan. Para tabib istana mengatakan Putri 
Tandampalik terserang penyakit menular yang 
berbahaya. Berita cepat tersebar. Rakyat negeri Luwu 
dirundung kesedihan. Datu Luwu yang mereka hormati 
dan Putri Tandampalik yang mereka cintai sedang 
mendapat musibah. Setelah berpikir dan menimbang-
nimbang, Datu Luwu memutuskan untuk mengasingkan 
anaknya. Karena banyak rakyat yang akan tertular jika 
Putri Tandampalik tidak diasingkan ke daerah lain. 
Keputusan itu dipilih Datu Luwu dengan berat hati. Putri 
Tandampalik tidak berkecil hati atau marah pada 
ayahandanya. Lalu ia pergi dengan perahu bersama 
beberapa pengawal setianya. Sebelum pergi, Datu Luwu 
memberikan sebuah keris pada Putri Tandampalik, 
sebagai tanda bahwa ia tidak pernah melupakan apalagi 
membuang anaknya. Setelah berbulan-bulan berlayar 
tanpa tujuan, akhirnya mereka menemukan sebuah 
pulau. Pulau itu berhawa sejuk dengan pepohonan yang 
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tumbuh dengan subur. Seorang pengawal menemukan 
buah Wajao saat pertama kali menginjakkan kakinya di 
tempat itu. "Pulau ini kuberi nama Pulau Wajo," kata 
Putri Tandampalik. Sejak saat itu, Putri Tandampalik dan 
pengikutnya memulai kehidupan baru. Mereka mulai 
dengan segala kesederhanaan. Mereka terus bekerja 
keras, penuh dengan semangat dan gembira. Pada suatu 
hari Putri Tandampalik duduk di tepi danau. Tiba-tiba 
seekor kerbau putih menghampirinya. Kerbau bule itu 
menjilatinya dengan lembut. Semula, Putri Tandampalik 
hendak mengusirnya. Tapi, hewan itu tampak jinak dan 
terus menjilatinya. Akhirnya ia diamkan saja. Ajaib! 
Setelah berkali-kali dijilati, luka berair di tubuh Putri 
Tandampalik hilang tanpa bekas. Kulitnya kembali halus 
dan bersih seperti semula. Putri Tandampalik terharu 
dan bersyukur pada Tuhan, penyakitnya telah sembuh. 
"Sejak saat ini kuminta kalian jangan menyembelih atau 
memakan kerbau bule, karena hewan ini telah 
membuatku sembuh," kata Putri Tandampalik pada para 
pengawalnya. Permintaan Putri Tandampalik itu 
langsung dipenuhi oleh semua orang di Pulau Wajo 
hingga sekarang. Kerbau bule yang berada di Pulau Wajo 
dibiarkan hidup bebas dan beranak pinak. Di suatu 
malam, Putri Tandampalik bermimpi didatangi oleh 
seorang pemuda yang tampan. "Siapakah namamu dan 
mengapa putri secantik dirimu bisa berada di tempat 
seperti ini?" tanya pemuda itu dengan lembut. Lalu Putri 
Tandampalik menceritakan semuanya. "Wahai pemuda, 
siapa dirimu dan dari mana asalmu ?" tanya Putri 
Tandampalik. Pemuda itu tidak menjawab, tapi justru 
balik bertanya, "Putri Tandampalik maukah engkau 
menjadi istriku?" Sebelum Putri Tandampalik sempat 
menjawab, ia terbangun dari tidurnya. Putri Tandampalik 
merasa mimpinya merupakan tanda baik baginya. 
Sementara, nun jauh di Bone, Putra Mahkota Kerajaan 
Bone sedang asyik berburu. Ia ditemani oleh Anre Pguru 
Pakanranyeng Panglima Kerajaan Bone dan beberapa 
pengawalnya. Saking asyiknya berburu, Putra Mahkota 
tidak sadar kalau ia sudah terpisah dari rombongan dan 
tersesat di hutan. Malam semakin larut, Putra Mahkota 
tidak dapat memejamkan matanya. Suara-suara hewan 
malam membuatnya terus terjaga dan gelisah. Di 
kejauhanm, ia melihat seberkas cahaya. Ia 
memberanikan diri untuk mencari dari mana asal cahaya 
itu. Ternyata cahaya itu berasal dari sebuah 
perkampungan yang letaknya sangat jauh. Sesampainya 
di sana, Putra Mahkota memasuki sebuah rumah yang 
nampak kosong. Betapa terkejutnya ia ketika melihat 
seorang gadis cantik sedang menjerang air di dalam 
rumah itu. Gadis cantik itu tidak lain adalah Putri 
Tandampalik. "Mungkinkah ada bidadari di tempat asing 
begini ?" pikir putra Mahkota. Merasa ada yang 
mengawasi, Putri Tandampalik menoleh. Sang Putri 
tergagap," rasanya dialah pemuda yang ada dalam 
mimpiku," pikirnya. Kemudian mereka berdua 
berkenalan. Dalam waktu singkat, keduanya sudah 
akrab. Putri Tandampalik merasa pemuda yang kini 

berada di hadapannya adalah seorang pemuda yang 
halus tutur bahasanya. Meski ia seorang calon raja, ia 
sangat sopan dan rendah hati. Sebaliknya, bagi Putra 
Mahkota, Putri Tandampalik adalah seorang gadis yang 
anggun tetapi tidak sombong. Kecantikan dan 
penampilannya yang sederhana membuat Putra 
Mahkota kagum dan langsing menaruh hati. Setelah 
beberapa hari tinggal di desa tersebut, Putra Mahkota 
kembali ke negerinya karena banyak kewajiban yang 
harus diselesaikan di Istana Bone. Sejak berpisah dengan 
Putri Tandampalik, ingatan sang Pangeran selalu tertuju 
pada wajah cantik itu. Ingin rasanya Putra Mahkota 
tinggal di Pulau Wajo. Anre Guru Pakanyareng, Panglima 
Perang Kerajaan Bone yang ikut serta menemani Putra 
Mahkota berburu, mengetahui apa yang dirasakan oleh 
anak rajanya itu. Anre Guru Pakanyareng sering melihat 
Putra Mahkota duduk berlama-lama di tepi telaga. Maka 
Anre Guru Pakanyareng segera menghadap Raja Bone 
dan menceritakan semua kejadian yang mereka alami di 
pulau Wajo. "Hamba mengusulkan Paduka segera 
melamar Putri Tandampalik," kata Anre Guru 
Pakanyareng. Raja Bone setuju dan segera mengirim 
utusan untuk meminang Putri Tandampalik. Ketika 
utusan Raja Bone tiba di Pulau Wajo, Putri Tandampalik 
tidak langsung menerima lamaran Putra Mahkota. Ia 
hanya memberikan keris pusaka Kerajaan Luwu yang 
diberikan ayahandanya ketia ia di asingkan. Putri 
Tandampalik mengatakan bila keris itu diterima dengan 
baik oleh Datu Luwu berarti pinangan diterima. Putra 
Mahkota segera berangkat ke Kerajaan Luwu sendirian. 
Perjalanan berhari-hari dijalani oleh Putra Mahkota 
dengan penuh semangat. Setelah sampai di Kerajaan 
Luwu, Putra Mahkota menceritakan pertemuannya 
dengan Putri Tandampalik dan menyerahkan keris 
pusaka itu pada Datu Luwu. Datu Luwu dan permaisuri 
sangat gembira mendengar berita baik tersebut. Datu 
Luwu merasa Putra Mahkota adalah seorang pemuda 
yang gigih, bertutur kata lembut, sopan dan penuh 
semangat. Maka ia pun menerima keris pusaka itu 
dengan tulus. Tanpa menunggu lama, Datu Luwu dan 
permaisuri datang mengunjungi pulau Wajo untuk 
bertemu dengan anaknya. Pertemuan Datu Luwu dan 
anak tunggal kesayangannya sangat mengharukan. Datu 
Luwu merasa bersalah telah mengasingkan anaknya. 
Tetapi sebaliknya, Putri Tandampalik bersyukur karena 
rakyat Luwu terhindar dari penyakit menular yang 
dideritanya. Akhirnya Putri Tandampalik menikah dengan 
Putra Mahkota Bone dan dilangsungkan di Pulau Wajo. 
Beberapa tahun kemudian, Putra Mahkota naik tahta. 
Beliau menjadi raja yang arif dan bijaksana. 
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Putri Tidur  

Wednesday, October 19, 2005  - Sumber : Elexmedia  

Dahulu kala, terdapat sebuah negeri yang dipimpin oleh raja 
yang sangat adil dan bijaksana. Rakyatnya makmur dan 
tercukupi semua kebutuhannya. Tapi ada satu yang masih 
terasa kurang. Sang Raja belum dikaruniai keturunan. Setiap hari 
Raja dan permaisuri selalu berdoa agar dikaruniai seorang anak. 
Akhirnya, doa Raja dan permaisuri dikabulkan. Setelah 9 bulan 
mengandung, permaisuri melahirkan seorang anak wanita yang 
cantik. Raja sangat bahagia, ia mengadakan pesta dan 
mengundang kerajaan sahabat serta seluruh rakyatnya. Raja 
juga mengundang 7 penyihir baik untuk memberikan mantera 
baiknya. "Jadilah engkau putri yang baik hati", kata penyihir 
pertama. "Jadilah engkau putri yang cantik", kata penyihir 
kedua. "Jadilah engkau putri yang jujur dan anggun", kata 
penyihir ketiga. "Jadilah engkau putri yang pandai berdansa", 
kata penyihir keempat. "Jadilah engkau putri yang panda 
menyanyi," kata penyihir keenam. Sebelum penyihir ketujuh 
memberikan mantranya, tiba-tiba pintu istana terbuka. Sang 
penyihir jahat masuk sambil berteriak, "Mengapa aku tidak 
diundang ke pesta ini?". Penyihir terakhir yang belum sempat 
memberikan mantranya sempat bersembunyi dibalik tirai. 
"Karena aku tidak diundang, aku akan mengutuk anakmu. 
Penyihir tua yang jahat segera mendekati tempat tidur sang 
putri sambil berkata,"Sang putri akan mati tertusuk jarum 
pemintal benang, ha ha ha ha..". Si penyihir jahat segera pergi 
setelah mengeluarkan kutukannya. Para undangan terkejut 
mendengar kutukan sang penyihir jahat itu. Raja dan permaisuri 
menangis sedih. Pada saat itu, muncullah penyihir baik yang 
ketujuh, "Jangan khawatir, aku bisa meringankan kutukan 
penyihir jahat. Sang putri tidak akan wafat, ia hanya akan 
tertidur selama 100 tahun setelah terkena jarum pemintal 
benang, dan ia akan terbangun kembali setelah seorang 
Pangeran datang padanya", ujar penyihir ketujuh. Setelah 
kejadian itu, Raja segera memerintahkan agar semua alat 
pemintal benang yang ada di negerinya segera dikumpulkan dan 
dibakar. Enam belas tahun kemudian, sang putri telah tumbuh 
menjadi seorang gadis yang cantik dan baik hati. Tidak berapa 
lama Raja dan Permaisuri melakukan perjalanan ke luar negeri. 
Sang Putri yang cantik tinggal di istana. Ia berjalan-jalan keluar 
istana. Ia masuk ke dalam sebuah puri. Di dalam puri itu, ia 
melihat sebuah kamar yang belum pernah ia lihat sebelumnya. 
Ia membuka pintu kamar tersebut dan ternyata di dalam kamar 
itu, ia melihat seorang nenek sedang memintal benang. Setelah 
berbicara dengan nenek tua, sang Putri duduk di depan alat 
pemintal dan mulai memutar alat pemintal itu. Ketika sedang 
asyik memutar alat pintal, tiba-tiba jari sang Putri tertusuk 
jarum alat pemintal. Ia menjerit kesakitan dan tersungkur di 
lantai. "Hi.. hi..hi… 

tamatlah riwayatmu!", kata sang nenek yang ternyata adalah si 
penyihir jahat. Hilangnya sang Putri dan istana membuat 
khawatir orang tuanya. Semua orang diperintahkan untuk 
mencari sang Putri. Sang putri pun ditemukan. Tetapi ia dalam 
keadaan tak sadarkan diri. "Anakku ! malang sekali nasibmu" 
rata Raja. Tiba-tiba datanglah penyihir muda yang baik hati. 
Katanya, "Jangan khawatir, Tuan Putri hanya akan tertidur 
selama seratus tahun. Tapi, ia tidak akan sendirian. Aku akan 
menidurkan kalian semua," lanjutnya sambil menebarkan 
sihirnya ke seisi istana. Kemudian, penyihir itu menutup istana 
dengan semak berduri agar tak ada yang bisa masuk ke istana. 

Seratus tahun yang panjang pun berlalu. Seorang pangeran dari 
negeri seberang kebetulan lewat di istana yang tertutup semak 
berduri itu. Menurut cerita orang desa di sekitar situ, istana itu 
dihuni oleh seekor naga yang mengerikan. Tentu saja Pangeran 
tidak percaya begitu saja pada kabar itu. "Akan ku hancurkan 
naga itu," kata sang Pangeran. Pangeran pun pergi ke istana. 
Sesampai di gerbang istana, Pangeran mengeluarkan pedangnya 
untuk memotong semak belukar yang menghalangi jalan masuk. 
Namun, setelah dipotong berkali-kali semak itu kembali seperti 
semula. "Semak apa ini ?" kata Pangeran keheranan. Tiba-tiba 
muncullah seorang penyihir muda yang baik hati. "Pakailah 
pedang ini," katanya sambil memberikan sebuah yang 
pangkalnya berkilauan. Dengan pedangnya yang baru, Pangeran 
berhasil masuk ke istana. "Nah, itu dia menara yang dijaga oleh 
naga." Pangeran segera menaiki menara itu. Penyihir jahat 
melihat kejadian itu melalui bola kristalnya. "Akhirnya kau 
datang, Pangeran. Kau pun akan terkena kutukan sihirku!" 
Penyihir jahat itu bergegas naik ke menara. Ia menghadang sang 
Pangeran. "Hai Pangeran!, jika kau ingin masuk, kau harus 
mengalahkan aku terlebih dahulu!" teriak si Penhyihir. Dalam 
sekejap, ia merubah dirinya menjadi seekor naga raksasa yang 
menakutkan. Ia menyemburkan api yang panas. Pangeran 
menghindar dari semburan api itu. Ia menangkis sinar yang 
terpancar dari mulut naga itu dengan pedangnya. Ketika 
mengenai pangkal pedang yang berkilau, sinar itu memantul 
kembali dan mengenai mata sang naga raksasa. Kemudian, 
dengan secepat kilat, Pangeran melemparkan pedangnya ke 
arah leher sang naga. "Aaaa.!" Naga itu jatuh terkapar di tanah, 
dan kembali ke bentuk semula, lalu mati. Begitu tubuh penyihir 
tua itu lenyap, semak berduri yang selama ini menutupi istana 
ikut lenyap. Di halaman istana, bunga-bunga mulai bermekaran 
dan burung-burung berkicau riang. Pangeran terkesima melihat 
hal itu. Tiba-tiba penyihir muda yang baik hati muncul di 
hadapan Pangeran. "Pangeran, engkau telah berhasil 
menghapus kutukan atas istana ini. Sekarang pergilah ke tempat 
sang Putri tidur," katanya. Pangeran menuju ke sebuah ruangan 
tempat sang Putri tidur. Ia melihat seorang Putri yang cantik 
jelita dengan pipi semerah mawar yang merekah. "Putri, 
bukalah matamu," katanya sambil mengenggam tangan sang 

Putri. Pangeran mencium pipi sang Putri. Pada saat itu juga, 
hilanglah kutukan sang Putri. Setelah tertidur selama seratus 
tahun, sang Putri terbangun dengan kebingungan. "Ah apa yang 
terjadi ? Siapa kamu ? Tanyanya. Lalu Pangeran menceritakan 
semua kejadian yang telah terjadi pada sang Putri. "Pangeran, 
kau telah mengalahkan naga yang menyeramkan. Terima kasih 
Pangeran," kata sang Putri. Di aula istana, semua orang 
menunggu kedatangan sang Putri. Ketika melihat sang Putri 
dalam keadaan sehat, Raja dan Permaisuri sangat bahagia. 
Mereka sangat berterima kasih pada sang Pangeran yang gagah 
berani. Kemudian Pangeran berkata, "Paduka Raja, hamba 
punya satu permohonan. Hamba ingin menikah dengan sang 
Putri." Raja pun menyetujuinya. Semua orang ikut bahagia 
mendengar hal itu. Hari pernikahan sang Putri dan Pangeran 
pun tiba. Orang berbondong-bondong datang dari seluruh 
pelosok negeri untuk mengucapkan selamat. Tujuh penyihir 
yang baik juga datang dengan membawa hadiah. 
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Raja dan Kura-kura  

Thursday, April 08, 2004  - Sumber : tasyaonline.com  

Di Benares, India, hidup seorang raja yang sangat gemar berbicara. 
Apabila ia sudah mulai membuka mulutnya, tak seorang pun diberi 
kesem-patan menyela pembicara-annya. Hal ini sangat mengganggu 
menterinya. Sang menteri pun selalu memikirkan cara terbaik 
menghilangkan kebiasaan buruk rajanya itu Pada suatu hari raja dan 
menterinya pergi berjalan-jalan di halaman istana. Tiba-tiba mereka 
melihat seekor kura-kura tergeletak di lantai. Tem-purungnya 
terbelah menjadi dua. "Sungguh ajaib!" kata Sang Raja de-ngan 
heran. "Ba-gaimana hal ini dapat terjadi?" Lalu Raja mulai dengan 
dugaan-du-gaannya. Dia terus-menerus membicarakan 
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dengan kura-kura itu. Sang 
Menteri hanya mengangguk-anggukkan kepala menunggu kesem-
patan berbicara. Kemu-dian dia merasa menemukan cara terbaik 
untuk menghilangkan kebiasaan buruk Sang Raja. Ketika Sang Raja 
me-narik napas untuk berbi-cara lagi, Sang Menteri segera menukas 
dan berkata, "Paduka, saya tahu kejadian sebenarnya yang dialami 
kura-kura naas ini!" "Benarkah? Bila begitu, lekas katakan," kata Raja 
penuh rasa ingin tahu. Dengan penuh keseriusan Sang Raja 
mendengarkan cerita menterinya. Sang Menteri pun mulai bercerita. 
Kura-kura itu awalnya tinggal di sebuah danau di dekat pegunungan 
Hima-laya. Di sana terdapat juga dua ekor angsa yang selalu mencari 
makan di danau tersebut. Mereka pun akhirnya bersahabat. Pada 
suatu hari dua ekor angsa itu menemui kura-kura yang sedang 
berjemur di tepi danau. "Kura-kura, kami akan segera kembali ke 
tempat asal kami yang terletak di gua emas di kaki Gunung 
Tschittakura. Daerah tempat tinggal kami adalah daerah terindah di 
dunia. Tidak-kah engkau ingin ikut kami ke sana?" tanya Sang Angsa. 
"Dengan senang hati aku akan turut denganmu," sahut kura-kura 
riang. "Tetapi, sayangnya aku tak dapat terbang seperti kalian," 
lanjutnya dengan wajah mendadak sedih. "Kami akan memban-
tumu agar dapat turut bersama kami ke sana. Tapi selama dalam 
perjalanan kamu jangan berbicara karena akan membahayakan 
dirimu," kata angsa. "Aku akan selalu mengingat laranganmu. 
Bawalah aku ke tempat kalian yang indah itu," janji kura-kura. Lalu 
kedua angsa tersebut meminta kura-kura agar meng-gigit sepotong 
bambu. Kemudian kedua angsa tersebut menggigit ujung-ujung 
bambu dan mereka pun terbang ke angkasa. Ketika kedua angsa itu 
sudah terbang tinggi, be-berapa orang di Benares melihat pe-
mandangan unik tersebut. Mereka pun tertawa terbahak-bahak 
sambil berteriak. "Coba, lihat! Sungguh lucu. Ada dua ekor angsa 
membawa kura-kura dengan sepotong bambu." Kura-kura yang suka 
sekali bicara merasa tersinggung ditertawakan. Dia pun lupa pada 
lara-ngan kedua sahabatnya. Dengan penuh kemarah-an dia 
berkata, "Apa anehnya? Apakah manusia itu sedemiki-an bodohnya 
sehingga merasa aneh melihat hal seperti ini?" Ketika kura-kura 
membuka mulutnya untuk berbicara, dua ekor angsa itu sedang 
terbang di istana. Kura-kura pun terlepas dari bilah bambu yang 
digigitnya. Dia terjatuh tepat di sini dan tempurungnya terbelah dua. 
"Kalau saja kura-kura itu tidak suka berbicara berlebih-lebihan, tentu 
sekarang dia telah tiba di tempat sahabatnya," kata Sang Menteri 
mengakhiri ceritanya sambil memandang Sang Raja. Pada saat 
bersamaan Raja pun memandang menterinya. "Sebuah cerita yang 
menarik," sahut Sang Raja sambil tersenyum. Dia menyadari kemana 
arah pembicaraan menterinya. Sejak saat itu, Sang Raja mulai 
menghemat kata-katanya. Dia tidak lagi banyak bicara. Tentu saja 
Sang Menteri amat senang melihat kenyataan itu. Dongeng Dari 
India 

 

 

Saat Bulan Sakit  

Monday, March 15, 2004  - Sumber : Endah 

Imawati  

Sore itu bintang-bintang berdandan rapi. Mereka membasuh 
mukanya sampai cemerlang. Matahari heran, â€œ 
Aduh....cantiknya. Kalian akan kemana ?â€• Mereka tersenyum. 
â€œKe rumah Bulan,â€• Matahari terkejut, â€œApakah di sana 
ada pesta? Mengapa aku tidak diundang?â€• â€œBukan 
pesta,â€• jawab Bintang Kejora. â€œKami akan menemani 
Bulan. Kasihan kalau dia harus bekerja sendiri di malam gelap. 
Karena itu kami membasuh muka sampai cemerlang. Langit 
yang gelap pasti akan cerah.â€• Matahari menjadi sedih. â€œ 
Bulan sangat beruntung. Aku sudah bekerja keras tapi tak ada 
yang memperhatikan.â€• Matahari ingat , jika mulai bersinar, 
banyak anak menangis kalau harus bangun untuk mandi dan 
berangkat sekolah. Siang hari pun Matahari sering mendengar 
orang mengeluh kepanasan. Sebaliknya, Banyak orang 
menunggu Bulan. Mereka akan memandang Bulan sambil 
berdecak kagum. â€œIndahnya Bulan hari ini. Sinarnya seperti 
emas.â€• Matahari sangat sedih. Air mata menetes di pipinya 
yang merah. â€œA..aku memang tidak berguna. hik-hik-hik. Aku 
tidak mau bersinar lagi. Huuu......â€• Menjelang pagi Bulan dan 
Bintang bintang pulang. Mereka sudah lelah setelah semalaman 
menerangi langit yang gelap. Tetapi, oh...Pak Jago kebingungan. 
Dia sudah merasa waktunya bangun tetapi Matahari belum 
muncul, â€œ Mungkin aku bangun terlalu pagi. Kalau begitu 
tidur lagi ahhh.â€• Akibatnya semua orang terlambat bangun. 
Awan segera ke rumah Matahari. Dilihatnya Matahari menutupi 
tubuhnya dengan selimut besar. Rambut merahnya berantakan. 
â€œKamu sakit?â€• tanya Awan. â€œTidak. Aku tidak mau 
keluar. Aku ini tidak berguna. Hik-hik-hik,â€• Matahari mulai 
menangis sedih. â€œAku tidak seperti bulan. Dia selalu 
dikelilingi para bintang. Orang-orang juga selalu menunggu 
Bulan. Hik-hik-hik....huaaa...â€• Karena Matahari tak mau 
muncul, Awan meminta Bulan untuk bersinar. Bulan yang sudah 
mengantuk akhirnya keluar lagi. Dia menggantikan Matahari. 
tetapi karena semalaman sudah bersinar, Bulan menjadi lesu. 
Sinarnya redup. Dua hari lamanya Bulan harus bersinar siang 
dan malam. Tentu saja Bulan menjadi sangat lelah. Sinarnya 
menjadi sipit, namanya bulan sabit. Malamnya Bulan benar-
benar sakit. Matahari yang bosan meringkuk di tempat tidur 
keluar. Oh....diluar gelap. Ke mana Bulan ? Awan menjawab, 
â€œBulan sakit. Dia terpaksa menggantikanmu.â€• Matahari 
terkejut. Dia tak menyangka kalau Bulan menggantikan dirinya. 
Matahari bergegas ke rumah Bulan. Dilihatnya Bulan memakai 
jaket tebal. â€œMaafkan aku,â€• kata Matahari. â€œAku sedih 
mendengarkan anak-anak tidak mau bangun pagi.â€• Bulan 
tersenyum. â€œTidak , kamu keliru. Ibu-ibu kebingungan karena 
baju dan kasur yang dijemur tidak kering. Tumbuhan juga 
memerlukan sinarmu untuk memasak makanan di daunnya.â€• 
â€œTetapi....aku tak pernah punya teman sepertimu.â€• 
â€œItu karena sinarmu sangat panas. Bintang-bintang tidak 
berani mendekat karena takut meleleh,â€• kata Bulan. â€œ 
Tetapi mereka selalu kagum pada sinarmu yang terang.â€• 
Matahari menunduk malu. Tak pantas diri iri pada Bulan . Sejak 
itu Matahari tidak pernah malas bersinar. 

(Kumpulan Cerita Anak Seri I Ayahbunda No.18) 
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Segelas Susu  

Thursday, May 06, 2004  - Sumber : dwp.or.id  

Suatu hari, seorang anak lelaki miskin yang hidup dari menjual 
asongan dari pintu ke pintu, menemukan bahwa dikantongnya 
tersisa beberapa sen uangnya, dan dia sangat lapar. Anak lelaki 
tersebut memutuskan untuk meminta makanan dari rumah 
berikutnya. Akan tetapi anak itu kehilangan keberanian saat 
seorang wanita muda membuka pintu rumah. Anak itu tidak jadi 
meminta makanan, ia hanya berani meminta segelas air. Wanita 
muda tersebut melihat, dan berfikir bahwa anak lelaki tersebut 
pastilah lapar, oleh karena itu ia membawakan segelas besar 
susu. Anak lelaki itu meminumnya dengan lambat, dan 
kemudian bertanya "berapa saya harus membayar untuk 
segelas besar susu ini ?" Wanita itu menjawab : "Kamu tidak 
membayar apapun". "Ibu kami menajarkan untuk tidak 
menerima bayaran untuk kabaikan" kata wanita itu 
menambahkan. Anak lelaki itu kemudian menghabiskan susunya 
dan berkata : " Dari dalam hatiku akau berterima kasih pada 
anda." Bertahun-tahun kemudian, wanita muda tersebut 
mengalami sakit yang sangat kritis. Para dokter di kota itu sudah 
tidak sanggup menanganinya. Mereka akhirnya mengirimnya ke 
dokter besar, dimana terdapat dokter spesialis yang mampu 
menangani penyakit langka tersebut. Dr. Anwar dipanggil untuk 
melakukan pemeriksaan. Pada saat ia mendengar nama kota 
asal wanita tersebut, terbersit seberkas pancaran aneh pada 
mata Dr. Anwar. Segera ia bangkit dan bergegas turun melalui 
ruang rumah sakit, menuju kamar si wanita tersebut. Dengan 
berpakaian jubah kedokteran ia menemui si wanita itu. Ia 
langsung mengenali wanita itu pada sekali pandang. Ia 
kemudian kembali ke ruang konsultasi dan memutuskan untuk 
melakukan upaya terbaik untuk menyelematkan nyawa itu. 
Mulai hari itu, ia selalu memberikan perhatian khusus pada 
wanita itu. Setelah melalui perjuangan yang panjang, akhirnya 
diperoleh kemenangan??? Wanita itu sembuh !!. Dr. Anwar 
meminta bagian keungan rumah sakit untuk mengirimkan 
seluruh tagihan biaya pengobatan kepadanya untuk 
persetujuan. Dr. Anwar menuliskan sesuatu pada pojok atas 
lembar tagihan, dan kemudian mengirimkannya ke kamar 
pasien. Wanita itu takut untuk membuka tagihan tersebut, ia 
sangat yakin bahwa tak akan mampu membayar tagihan 
tersebut walaupun harus diangsur seumur hidupnya. Akhirnya ia 
memberanikan diri untuk membaca tagihan tersebut, dan ada 
sesuatu yang menarik perhatiannya pada pojok atas lembar 
tagihan tersebut. Ia membaca tulisan yang berbunyi??" Telah 
dibayar lunas dengan segelas susu !! " tertanda, Dr. Anwar 
Yusuf. Air mata kebahagiaan membanjiri matanya. Ia berdoa : 
"Tuhan, terima kasih, bahwa cintamu telah memenuhi seluruh 
bumi melalui hati tangan manusia." 

(15 Jul 2003)(dwpp/truestory/F 


